


CERITA RAKYAT DAERAH SUMATERA UTARA 



PPS/Kb/17 
Milik Dep. P dan K 
Tidak diperdagangkan 

Cerila Hakyat Daerah 
Sumalera Ulara 

oleh 

Proyek Penelitiao dan Pencatatao 
Kebudayaan Daerah 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra 

Indonesia dan Daerah 
Jakarta 1978 



KATA PENGANTAR 

Kebudayaan merupakan wujud identHas 1bangsa. Pengembang­
an identitas bangsa adalah unsur utama di dalam rangka pengem~ 
bangan ketahanan nasional untuk mencapai kesatuan bangsa. 
Meskipun rakyat Indonesia terdiri dari berbagai ·suku dan mem­
punyai adat istiadat yang berlainan, hal itu tidak mengurangi 
rasa kesatuan. Bahkan keanekaragaman itu menambah khazanah 
kebudayaan nasionaJ. 

Oleh sebab itu, segala wari<san lama berupa sejarah daerah, 
cerita rakyat, adat istiadat dan lain-lain perlu dikembangkan dan 
disebarluaskan, sehingga dapat dihayati oleh seluruh bangsa 
Indonesia, agar dapat terdptta ilclim dan lingkungan hidup yang 
lebih baik dan serasi. 

Bu:ku mengenai sejarah dan kebudayaan daerah yang dapat 
dilpertanggungjawa~bkan baru sedi.kit sekali, sehingga tidak m~ 
madai runtruk menjadi bahan informa·si bagi seluruh rakyat Indo­
nesia. KetidaMahuan itu menyeba~bkan orang meremehkan ke­
budayaan daerah, dan tidak mau menggali dari warisan ,lama itu. 

Orang--orang tua yang mengetahui tentang seluk be1uk ke­
budayaan daerahnya masing-masing tbanyak yang sudah mening­
gal. Sadar akan kerugian yang akan kita derita, kalau sampai 
kebudayaan daerah itu tidak kita bukukan, maka proyek Penelitian 
dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan mengadakan penelitian ke Daerah-daerah d'an me­
nyusun naskah yang siap untuk diterbitkan. 

Yang menevbitkan nas'kah tersebut menjadi bu:ku ialah Proyek 
Penevbi:tan Buku Bacaan, Sastra Indonesia dan Daerah. 

Mudah-mudahan buku ini dapat memberi·kan sumtbangan bagi 
memperkaya kebudayaan nasional. 

Jakarta, 1978 
Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra 

Indonesia dan Daerah 
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Direktur Jenderal Kebudayaan 
Departemen Pendidihn dan Kebudayaan. 

K,ita. menyambut dengan rasa gembira, bahwa Proyek Penelitian 
dan Pencatta.n Kebudayaan Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan 
Budaya, Dep. P dan K. telah berhasil menyusun naskah: Sejarah 
Daerah, Adat lstiadat Daerah, Geografi Budaya Daerah, Ceritera 
Ra:kyat Daerah dan Ensiklopedi MusikfTa.ri Daerah. 

Selesainya naskah-naskah ini adalah disebabkan karena adanya kerja 
sama yang baik dar.i semua pihak baik di pusat rnaupun di daerah, 
terutama dari pihak Perguruan Tinggi, Kanwm Dep. P dan K, Peme­
.rinta.h Daerah serta Lembaga PemerintahfSwas·ta yang ada hubung­
annya. 

Nas'kah-naskah .ini adalah suatu usaha permulaaa dan masih merupa­
kan .tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu yang 
akan datang. 

Usaha menggali, menyelamatkan, rnemelihara, serta rnengembang­
kan war.isan budaya bangsa sepert,i yang disusun dalam naskah ini 
rnasih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa cle-ngan .terbitan nas­
kah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang 
tidak sedikit artinya bag,i kepent.ingan pembangunan bangsa negara 
khususnya pembangunan kebudayaan. 

Akhirnya saya rnengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini. 

Jakarta, 
Di.rektur J~nderal Kebudayaan, 

Prof. Dr. Haryati Soebadio. · 

NIP. 130119123 



PRAKATA 

Dalam Renca:na Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75 -
1978/79) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembang­
an kebudayaan nasional da'lam berbagai seghya. Dalam kebijak­
sanaan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah 
saJtu masalah kebudayaan nasianl yang perlu digrap dengan sungguh­
sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pe­
ngembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah ltermasuk sastra­
nya .tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di ka­
langan masya.rakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir .ini, .perJu 
dilakukan kegia,tan kebahasaan dan kesastraan s,~perti (1) pembakuan 
ejaan, 'tata bahasa, dan peristilahan melalui pene'Jitian bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai kamus bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai kamus .istilah, 
dan penyusunan buku pedoman ejaan, pedomfln tata bahasa, dan 
pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan b&hasa Indonesia me­
lalui berbagai media massa, (3) penterjemahan ka.rya kesusastraan 
daerah yang utama, kesusastraan duni , dan karya kebahasaan yang 
penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) penge:nbangan pusat infor­
masi kebahasaan dan kesusastraan melalui penelHian, jnventarisasi., .pe­
rekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan 
(5) pengembangan ,tenaga, baht, dan prestasi daiam bidang bahasa 
dan sastra mela'Jui pena1aran, sayembara mengarang. serta pemberian 
bea siswa dan hadiah penghargaan. 

Sebagai salah satu t~ndak lanjut kebijaksana~n tersebut, dibentuk­
lah oleh pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Ke­
bduayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
pada PusaJt Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Pene­
litian Pusat) pada tahun 1974 dengan tugas mengadakan peneli•t.ian 
bahasa dan sas•tra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya. 
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<Kerja 5ama antara proyek dengan semua pihak, baik d:ari !Per­
guruan Tinggi, Kanwi1 Dep. P dan K. di daerah , Pemerintah Daerah, 
Pusat Penebt.~an Sejarah dan Budaya, LEKNA'l, LlPI, dan Tenaga 
ahli perorangan, telah dapat dibuktikan dan diwujudkan dalam 
naskah-naskah ini. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah Ceritera Rakyat Dae­
rah Suma•tra Utara ini , kami perlu menyampaikan penghargaan dan 
ter,;ma kasih .kepada : 
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I . Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bidang Permu­
seuman Sejarah dan Kepurba·kalaan. D{·partemen P dan K 
Propinsi Sumatera Utara. 

2. Pimpinan Perguruan Tinggi di Medan. 
3. Pemerintah Daerah Suma.tera Utara. 
4. Pimpinan serta segenap staf Proyek Penddtian dan Pencatat­

an Kebudayaan Daerah Sumatera Utara. 
5. Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Propinsi 

yang terdiri : 

Konsul•tan 
Ketua 
Sekretaris 
Anggota 

: Drs. EK. Siahaan. 
: Drs. Burhanuddin Ch. Usman . 
: Ora. Perature·l Sukapiring. 

Drs. Abubakar. 
Ora. Hayat.i. C'halfl. 
Amrizal Pulungan S.H. 

6. Tim penyempurna naskah di pusat terdiri dari : 

- Konsultan I. Prof. Dr. Ida Bagus Mantra. 
2. Dr. Astrid. S. Susanto. 

- Ketua 

Sekretaris 

Anggota 

3. Dr. S. Budhi Santoso. 

Bambang Suwando. 

Ahmad Junus. 

I . Singgih W.ibisono. 
2. Djenen. 
3. Sagimun M .D. 
4. Firdaus Burhan. 
5. Sarwito Wijoyo. 
6. Sl'li Mintasih. 
7. T .A. Sjukrani. 



7. Dan kepada semua pihak yang telah memberi:kan bantuanhya 
dalam penyusunan naskah ini. 

Akhlrnya perlu kami .kemukakan bahwa dengan !terhitnya nas­
kah ini mudah-mudahan ada manfaatnya terhadap bangsa dan 
negara ldta. 

Pemimpin Proyek Penelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah, 

Bangbang Suwondo 

NIP. 130117589. 
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PENDAHULUAN 

1. Tujw:zn Penelitian. 

Penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah Sumatera 
Utara terutama berkenaan dengan .penelitian dan pencatatan 
ceritera rakyat d.aerah Sum.atera Utara, belum bany.ak di­
l.akukan. 

Sehubungan dengan itu penelitian dan pencatatan ceritera 
rakyat daerah SumaJbera Utara ini mempunyai beberapa tujuan. 

1.1. Tujuan Umum. 

Tujuan umum dari penelitian dan pencatatan ceritera 
rakyat daerah Sumatera Utara : 

1.1.1. Menyelamatkan kebudayaan nasion.al pad.a umum.­
nya dan kebudayaan daerah ok.hususnya melalui 
aspekraspek cerirtera rakyat daerah Sumatera Utara. 

1.1.2. M·embina kelangsungan dan peng·embangan kebu­
dayaan nasion.al pada umumnya, dan kebudayaan 
daerah SumaJtera Utara khususnya, melalui aspek­
aspek ·ceritera rakyat daerah Sumatera Utara. 

1.1.3. ·Membina 'ketahanan kebudayaan daerah Sumatera 
Utara khususnya melalui aspek-aspek ceriil:era rakyat 
daerah Sumater.a Utara. 

1.1.4. Membina kesatuan bangsa melalui aspek-aspek 
ceritera rakyat daerah Sumatera Utara. 

1.1.5. Memperkuat kepribadian bangsa dengan memper­
haJtikan aspek-aspek ceritera rakyat daerah Sumatera 
Utara. 

1.2. Tujzum Khusus. 

Tujuan khusus dari penelitian dan pencatatan ceritera 
rakyat daerah Sumatera Utara ialah : 
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1.2.1. Mencatat, mengumpul, menyusun dan memelihara 
aspek-aspek ceritera rakyat daerah Sumatera Utara 
guna memperkaya kebudayaan nasional. 

1.2.2. Mendokumentasikan aspek-aspek ceritera rakyat 
daerah Sumatera Uitara agar jangan hilang ditelan 
masa. 

1.2.3. Membina dan mengembangkan aspekraspek ceritera 
rakyat daerah Sumatera Utara agar dapat pula di­
nikmati oleh rakyat Indonesia pada umumnya dan 
Sumatera Uitara pada khususnya. 

1.2.4. Memahami fungsi ceritera rakyat daerah Sumatera 
Utara sebagai alat pengembangan budaya di daerah 
Sumatera Utara. 

2. MasalaJh. 
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Masalah yang timbul pada penelitian dan pencatatan ceri­
tera rakyat daerah Sumatera Utara bentitik tolak dari segi yaitu: 

2.1. Aipakah yang dimaksud d:engaJn cerJ?era rakyat? 
r 

Ceritera rakyat adalah bentuk penuturan cerita yang 
pada dasarnya tersebar secara lisan, diwariskan turun te­
murun di kalangan masyarakat pendu4uknya secara tra­
disionil. Di dalamnya banyak terkandung kata-kata klassik 
dan ungkapan-ungkapan yang Sltereotipe. ' 

Dengan demikian ceritera rakyat itu merupakan salah 
satu unsur folklore yang tergolong dalam folklore lisan, 
serta penyebarannya secara tradisionil dan banyak me­
ngandung katarkata klise dan upgkapan yang mencermin­
kan ·kebudayaan masyarakat pendukungnya. Dalam hal ini 
yang ditonjolkan ialah peranan dan fungsi ceriter:a rakyat 
itu :bagi masyarakat pendukungnya. 

2.2. Kenyataan apaJkaJh yaJng ter-ckJ.pat d'i daeralz Sumatera 
Utara yang berlz;ubumgQlll dengan cecitera rakyat? 

Jika diperhatikan definisi yang tersebut di atas tadi dan 
bagaimana hubungannya dengan situasi Sumatera Utara, 
maka dapatlah dikemukakan beberapa masalah yang ter­
dapat di Sumatera Utara dilihat dari aspek ceritera rakyat 
daerah, yaitu : · 



2.2.1. Masih banyak ceritera ra:kya.t yang bersumber dan 
bertebaran di daerah Sumatera Utara yang belum 
dicatat dan dikembangkan. 

2.2.2. Rakyat Sumatera Utara masih belum :kenal benar 
ceritera rakyatnya sendir', yang bersumlber dan hidup 
di daerah Sumatera Utara. 

2.2.3. Masih kurangnya bahan ceritera rakyat yang ber­
sumber dan hidup di daerah-daerah untuk meramu 
kebudayaan nasional. 

3. Ruang Lingkup. 
Lapangan dan obyek penelitian ceritera rakyat meliputi 

pengumpulan ceriJtera. rakyat yang belum pernah diterbitkan, 
Lokasi venelitian dan oencatatan ceritera rak:vat daerah 

sebanyak dua puluh buah untuk daerah Sumatera Utara. 
Sumatera Utara meliputi seluruh kabupaten yang berada di 
bawah naungan Sumatera Utara, yaitu : 

- Kabupaten Deli Serdang • 
- Kabupaten Langkat 
- Kabupaten Karo 
- Kabupaiten Dairi 
- Kabupaten Simalungun 
- Kabupaten Asahan 
- Kabupaten Tapanuli Utara 
- Kabupaten Tapanuli Tengah 
- Kabupaten Tapanuli Selatan 
- KabupaJt:en Labuhan Batu 
- Kabupaten Nias 

Ada t'>Un ceritera rakyat yang dikumpulkan itu adalah 
ceritera rakyat mengenai : 
- Manusia 
- Binatang 
- Tumbuh-tumbuhan 
- Alam sekitar/alam semeStta. 

Ceritera rakyat itu ada yang berbentuk : 
- Legende 
-Mite 
- Dongeng 
- Lucu 

15 



Ada pun ceritera rakyat yang dikumpulkan itu dipersiap­
kan ut11tuk: 

- Ceritera anak-anak 
Ceritera orang dewasa 

- Ceritera masyarakat umum 

Menurut sifat dan nilainya ceritera rakyat yang dikumpul~ 
kan itu bersifat : 

Pendidikan 
Keagamaan 
Kepahlawanan 

- Pemerintahan 
- Jenaka 

- Percintaan 
- Nasihat 
- Pelipur lara 
- Adat-istiadat 
- Keramat 

4. ProsOO!ure P.enelitian . 

• 
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Prosedure penelitian yang dilakukan di <lalam melaksana­
~an penelitian dan pencatatan ceritera rakyat daerah Sumatera 
Utara adalah : 

4.1. Mengumpulkan da'ta-daJta ceritera-ceritera rakyat daerah 
Sumatera Utara yang pernah dipublikasikan di surat-surat 
kabar, majalah-majalah, dan buku,-buku untuk menghin­
darkan agar ceritera rakyat yang suda:h pernah dipublikasi­
kan tidak ltergarap kembali. 

4.2. Melakukan observasi pendahuluan. Pada observasi pen­
dahuluan dicari judul-judul ceritera yang dianggap baik 
·dan berbudaya, serta informasi tentang ceritera apa:kah 
masih ada yang dapat menceriterakannya kembali. Setelah 
informan diperoleh, kemudian diadakanlah wawancara 
dengan in£orman untuk mengetahui riwayat hidupnya, 
serta tingkat pengetahuan informan mengenai ceritera­
ceritera rakyat yang akan direkam dan dikumpulkan. 

4.3. T,eknik Perekaman. 

Dari informan di1akukan perekaman langsung. Hasil re­
kaman itu kemudian ditranskripsikan dan di1terjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia dan kemudian dibuat ring:kasan 
ceriteranya. Setelah datardata terkumpul dilakukan seleksi 
ceritera yang dianggap baik serta berciri khas daerah dan 



mengandung nilai-nilai budaya yang jelas mencerminkan 
alam pikiran masyarakat pemilik ceritera akan diprioritas­
kan dalam pemilihan. 

4.4. Setelah :teks ceriteranya diperoleh, maka selanjutnya akan 
diusahakan pula memperoleh konteksnya dalam kehidupan 
kulJturil masyarakat pendukungnya. Hal ini akan dapat 
menjawab pertanyaan: Kepada siapa ceritera rakyat itu 
ditujukan, oleh siapa, pada kesempatan apa untuk maksud 
apa dan apa gunanya ceritera rakyat iitu ditampilkan. 

4.5. Untuk meng·etahui apakah ceri'tera rakyat itu diperoleh 
dari mulut ke mulut aJtau ·dari buku, diajukan pertanyaan 
sebagai berikut: hila ceritera itu diperoleh informan, dari 
siapa diperoleh, dari manakah, i1bu, ayah, a.tauka11 dari 
tukang ceritera? 

4.6. Untuk mengetahui apakah ceritera rakyat itu yang di­
ceriteraokannya itu sudah pernah diteli'ti orang lain, atau 
dibukukan, diajukan ·pula pertanyaan sebagai berikut : 
Pernahkah orang lain menyelidiki ceritera ini dari Bapak? 
Dengan metode penelitian tersebut di atas tersusunlah data­
data ceritera rakyat daerah Sumatera Utara. 

5. HasN akhir. 

Naskah basil abhasi ini telah melalui tahap penilaian dan 
penyempurnaan. Penilaian serta penyempurnaan berhasil pada 
sistimaltika, .penyampin besar, susunan bahasanya dan lain-lain. 

Meskipun demikian dirasakan bahwa disana sini masih 
terdapat beberapa kekurangan-kekurangan. 
Mudab.-mudahan kekurangan-kekurangan ini lebih dapat di­
perbaiki dan disempurnakan pada penelitian dan pencatatan 
selanjutnya. 
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1. Asa,z Mu;J.a Terjadi>nya DCNU1lU Si Ping.gan dan Danau Si 
Losun.g. 

Ada dua :buah danau di daerah Silaban, kecamatan Lin,tong 
Ni Huta, Kabupaten Tapanuli Utara bernama danau Si 1Pinggan 
dan danau Si Losung. Menurut ceritera orang tua-tua asal mula 
terjadinya danau iitu adalah dari pe~sengketaan dua orang ber­
saudara, yang bernama Datu Dalu dan adiknya Sangmaima. Ke­
dua bersaudara itu menerima tombak sebagai pusaka dari orang 
tua mereka. Sesuai dengan adat yang berlaku di daerah itu, maka 
yang menguasai pusaka itu ialah yang tua; :Daltu Dalu. 

Pada suatu kali Sangmaima ingin meminjam tombak pusaka 
itu dari aban·gnya. Maksudnya ialah hendak berburu babi hutan, 
karena binatang itu seringkali merusak tanaman di kebunnya. 
Daitu Dalu mau meminjamkan tombak pusaka itu kepada "l.diknya 
tetapi dengan syarat agar benda itu dijaga baik-baik jan~dn sampai 
hilang. Setelah berjanji akan mematuhi syarat itu maka diterima 
Sangmaimalah 1tombak tersebut. 1Pada hari yang ditentukan berang­
katlah dia .pergi berburu. Sesampainya di kebunnya didapatinya 
ada seekor babi hutan yang sedang merusak tanamannya. Bukan 
main marahnya melihat perbuatan babi itu. Dipilihnya tempat 
yang baik unituk menginbp binatang itu sambil menunggu ke­
sempatan yang baik untuk membinasakannya. Setelah menunggu 
beberapa waktu lamanya, pada suatu saat dilemparkannya tombakr 
nya ike arab babi itu. Tombaknya tepait mengenai lambung bina­
tang tersebut. Tetapi anehnya binatang itu tidak segera mail:i. Di­
lihatnya babi itu lari dengan ltomba:k yang terpancang di lambung­
nya. Pada waktu lari tersangkut tombalk tersebut pada kayu-kayu­
an yang banyak di hutan sehingga 1tangkainya patah dan tertinggal 
di tempat itu. 

Demikianlah babi tersebut terus juga lari dan menghilang dari 
penglihatan Sangmaima, dan bersamaan dengan itu hilang pulalah 
malta tombak pusaka yang dipinjamnya dari abangnya. Bermacam­
m:acam perasaan yang ada da:lam bati Sangmaima. Sedih karena 
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hilangnya benda pusaka dari orang tuanya, takut memikirkan 
baga:imana caranya mempertanggung jawabkannya kepada abang ... 
nya Datu Dalu. Dengan perasaan yang seperti itu pulanglah dia 
melaporkan halnya kepada ·aba:ngnya. 

Sesuai dengan dugaannya, laporannya itu menimbul,kan 
amara:h di pihak Da:Jtu Dalu. Dimintanya kepada Sangmaima agar 
tombak yang hilang itu harus didapa:tkan kembali. Karena tak ada 
jalan lain lagi, maka berjanjilah ia kepada abangnya a·kan meng­
usahakannya. 

Dengan berbekalkan ma:kanan secukupnya berangkatlah 
Sangmaima memulai pengembaraannya dalam usaha mencari tom­
bak pusaka yang hilang itu. Diikutinya bekas-bekas jejak per­
jalanan babi ,beberapa hari yang lalu itu, melalui hUitan yang lebat, 
dan kadang-kadang menuruni lembah yang curam. Walaupun per­
jalanan itu sangat meletihkan badannya, namun disabarkannya 
juga hatinya, agar benda yang hilang itu dapat dijumpainya kern ... 
bali. •Pada suatu tempaJt, dengan tidak diduga-duganya hilang je­
jak kaki ba:bi itu, dan dihadapannya dilihatnya sebuah lobang 
besar. Letak lobang itu berada di kaki sebuah gunung, Dolok Si­
palangki namanya. Setelah diamat-amatinya il:ahulah dia, bahwa 
tak dapat tidak pastilah kedalam lobang itu babi tersebllit me­
nyembunyikan diri. Ternyata pula, bahwa lobang itu sangat dalam, 
dan merupakan jalan ke Banua Toru (dunia bawah). 

Kesuliitannya sekarang ialah bagaimana caranya menuruni 
lobang yang dalam itu. Setelah berpikirrpikir didapatnyalah akal, 
yakni dengan cara membuat tali yang sangat panjang dari akar­
akar dan rotan yang didapatnya di hutan rtersebut. Setelah tali itu 
dibuatnya, maka diulurkannya ujungnya ke dalam lobang sampai 
terceca:h ke dasar bawahnya. Pangkal tali kemudian diikatkannya 
erat-erat ke sebaltang pohon kayu besar di ;tepi .Iobang. 

Setelah semua itu selesai dikerja:kannya, maka pulanglah 
Sangmaima ke rumahnya menemui anak dan isterinya, sam:bil 
menceriterakan :perjalanan berikut yang akan dilakukannya. 
Sebelum berangkat ditanamnya sepo.hon bunga di halaman rumah­
nya un1tuk menjadi tanda bagi keluarganya yang ditinggalkan. 
Jika pohon itu berbunga nanti, dan bunga itu kemudian layu, 
itu menjadi tanda, bahwa dia sedang berada dalam bahaya. Tetapi 
jika sebaliknya yang ada, itu tandanya perjalanannya selamat­
selamat saja. 
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Dengan perasaan berat dilepaslah keberangkatan Sangmaima 
oleh isteri dan anak-anaknya. Kepergiannya ditemani oleh seekor 
anjing dan seekor kucing. Binatang .. binatang itu akan dijadikan­
nya penjaga di pintu lobang yang akan dimasukinya nanti, su­
paya jangan sampai ada orang yang memutuskan tali yang di­
ikatkan ke pohon itu. Sekarang turunlah dia melalui tali itu. 
Lama juga dia baru sampai ke bawah . .Oi sana dilihatnya banyak 
orang .sedang berkumpul dimuka sebuah istana. Ketika dicobanya 
menanyakan kepada seseorang yang ada disitu, diketahuinyalah, 
bahwa mereka berkumpul itu atas perintah raja, karena puteri 
baginda sedang sakit keras. Penyakit itu dirasakannya setelah 
pUII:eri itu melakukan perjalanan ke Banua Atas, dan di tempat 
itu dia ditombak oleh seseorang . Sampai saat itu belum ada seorang 
dukun pun di da-lam kerajaan tersebut yang berhasil mengobati 
penyakit tuan puteri. Mendengar hal itu Sangmaima pun menyata­
kan keinginannya untuk mencoba mengobati puteri raja tersebut. 
Raja yang dilaporkan mengenai hasrat Sangmaima itu menyeJtujui­
nya. Kemudian dia dipersilakan untuk masuk ke istana. Ketika 
dimulainya memeriksa penyakit tuan puteri , tahulah dia rtentang 
asal usul penyakit itu. Hanya yang menjadi tanda tanya di dalam 
hatinya, apa sebabnya maka 1tuan puteri itu menjelma menjadi 
babi ketika berada di Banua Atas (bumi). Namun demikian pe­
ngobatanpun dilakukannya juga. Usa.ha Sangmaima berhasil, pe­
nyakit anak raja itu bertambah lama bertambah baik. Hanya yang 
menjadi pikiran Sangmaima ialah, bagaimana caranya agar tom .. 
bak yang ada di dalam luka rtuan puteri itu dapat dibawanya 
kembali ke kampungnya. 

Dengan diam-diam dibuat lagi sebuah mata tombak oleh 
Sangmaima yang bentuknya serupa benar dengan yang ada dalam 
luka tuan puteri. Pada suatu malam, ketika tuan puteri sedang 
tidur dicabutnya mata tombak iu, yang kemudian dengan segera 
diganrtinya dengan mata tombak tiruan yang dibuatnya. Mata tom­
bak yang asli disimpannya baik-baik sedang yang tiruan diletak­
kannya pada sebuah tempat dekat pembaringan tuan puteri. 
Malam itu juga Sangmaima meninggaJkan istana, kembali ke 
lobang 1tempat dia masuk, dan kemudian memanjat tali untuk naik 
ke ·Banua Atas . Di istana sepeninggal Sangmaima orang sibuk 
menrcarinya. Didorong oleh k ecurigaan tet'hadap orang asirig itu 
maka mereka beramai-ramai berusaha mendapatkan Sangmaima. 
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Tapi walau bagaimanapun mereka usahakan, yang dicari tidak 
juga bertemu, karena dia sudah sampai ke bagian atas lobang ter­
sebut. Di atas didapatinya ·kucing dan anjingnya sudah kurus, 
karena kesetiaannya kepada tuannya itu ditahankannya tidak 
makan.-makan selama beberapa hari. Kemudian perjalanan pun 
diteruskan menjumpai abangnya Datu Ualu untuk menyerahkan 
benda pusaka yang hilang selama ini. Penyera'han tombak itu di­
terima abangnya itu dengan hati gembira. 

Sebagai perwujudan dari kegembiraan hatinya itu Datu Dalu 
menyelenggarakan sebuah pesta besar-besaran. Banyak handai 
tolan dan ·kaum kerabalt yang diundangnya untuk meramaikan 
pestanya itu, kecuali Sangmaima. Tindakan abangnya itu sangat 
menyakitkan hati Sangmaima. Oleh sebab itu dicarinya jalan untuk 
menggagalkan pestl:a Datu Dalu. Diadakannya pesta tandingan 
sehingga orang lebih banyak mengunjungi pestanya dari pesta 
abangnya. Hal yang menarik dalam pestanya itu ialah sebuah 
tontonan berupa seorang wanita yang dihiasi dengan berbagai 
macam bulu burung sehingga bentuknya menjadi seekor Ernga 
(sejenis burung yang biasa berbunyi sore hari). Wanita yang ber­
wujud burung tadi bernyanyi dan menari di tengah-tengah para 
tamu. Dalam nyanyian itu di.katakannya : "Ernga .. . .. . ernga .. .... , 
ernga ni si Sangmaima, mapesta rna antong si Datu Dalu hope 
ndang dohot anggina", yang berarti pemberitahuan kepada orang 
banyak bahwa Sangmaima sebagai adik 1tidak diundang oleh 
abangnya yang mengadakan pesta. Akibat pesta dan tontonan 
yang diadakan oleh Sangmaima ini banyaklah tamu yang tadinya 
bermaksud hendak mengunjungi pesta Datu Dalu dengan tidak 
sengaja membatal•kan maksudnya itu, karena asyik dengan ton­
tonan yang aneh itu. 

Di rumah Datu Dalu merasa heran melihat •tamu yang meng­
hadiri pestanya tidak sebanyak yang di'harapkannya. Ketika di.­
usutnya apa yang menjadi sebab, diketahuinya bahwa mereka 
kebanyakan dicegat didalam pesta yang diadakan oleh adiknya. 
Hal ini menimbulkan kemarahan di pihak Dattu Dalu tetapi tak 
dilihatnya jalan lain untuk meneruskan pestanya kecuali memin­
jam tontonan ernga dari adiknya itu. Sangmaima bersedia me­
minjamkan tetapi dengan perjanjian jangan sampai ernga itu 
rusak atau hilang. Ditambahkannya pula bahwa makanan ernga 
itu adalah emas. Setiap kerusakan atau pun kehilangan yang ter-
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jadi tak da;pat diganti se,kali pun dengan uang yang banya:k. Se­
gala syarat-syarat yang diajukan adiknya i1tu disetujui oleh Datu 
Dalu karena yang penting baginya ialah kelangsungan pestanya. 

Sangmaima kemudian mengantarkan ernga itu ke rumah Datu 
Dalu dan memilih langit-langit rumah abang.nya sebagai tem.pat.­
nya. Ketika pesta sedang berlangsung ernga itu bernyanyi tetapi 
suara dan nyanyiannya sudah berganti: "Ernga ......... ernga ..... .. . . , 
ernga ni si Sangmaima, marpesta si Datu Dalu .sao.nari nungnga 
dohot anggina", demikian bunyi .nyanyian, yang maksudnya kira­
kira memberitahukan kepada orang banyak bahwa dalam pesta 
Datu Dalu itu adiknya Sangmaima sudah turut. Pada malam kedua 
Sangmaima secara sembunyi-sembunyi me.nyuruh wanita yang 
menjadi ernga iil:u pulang dengan membawa semua emas yang 
disediakan untuk makanannya. Ketika pada hari berikutnya Datu 
Dalu meminta agar ·ernga itu bernyanyi barulah diketahuinya 
bahwa tontonan iil:u sudah tidak ada lagi di tempatnya. Menurut 
dugaannya ernga itu sudah terbang atau dicuri orang. Usaha untuk 
mencarinya dila:kukan .namun sia-sia saja. Ketika Sangmaima di­
beri tabu tentang hal itu maka diingatkannya abangnya tentang 
perjanjian semula. Dia menuntut sesuai de.ngan perjanjian agar 
ernga itu dikembalikan. Karena Datu Dalu tak mungki.n me­
ngembali<kan ernga tersebut, sedang adiknya tak bersedia mene.­
rima penggantian dalam bentuk apa pun, maka terjadi lagi per­
tikaian diantara orang bersaudara itu. Pertikaian iil:u kemudian 
berubah menjadi perkelahian yang sengit, karena masing-masing 
menunjukkan keahliannya. Keduanya sama sakti dan berimbang 
kekuatannya. 

Akhirnya Datu Dalu mengambil sebuah lesung dan melem­
parkan dengan sekuat <tenaganya sehingga melayang sampai ke 
perkampungan Sangmaima. Dengan kesaktiannya pula di tempat 
jatuhnya lesung itu terjadi sebuah danau yang sampai sekarang 
dikenal dengan danau Si Losung. Akan halnya Sangmaima tak 
mau kalah dari abangnya. Diambilnya sebuah piring dilemparkan­
nya pula ke arab perkampungan Datu Dalu. Di tempat jatuhnya 
piring itu perkampungan itu berubah menjadi danau yang sampai 
sekarang dinamai danau Si Pinggan. 
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2. AsaJ u:su,z Keroj<ullll Emw't Suku d'i Babuharu. 

Alkisah, seorang datuk berdiam di sebuah tempat yang se­
karang letaknya kira-kira di seki:tar Labuham·uku, di daerah 
Asahan . Datuk ini mempunyai seorang puteri yang sangat cantik 
parasnya. Puteri ini sed.ang meningkat remaja. Pada suatu hari 
berlabuhlah sebuah ·kapal dari ·kerajaan Pagarruyung di bandar 
tempat daerah kekuasaan datuk tersebut (konon khabarnya La.­
buhanruku yang sekarang masih merupakan s·ebuah pelabuhan 
yang besar pada masa itu). Kapal yang ditumpangi raja Pagar­
ruyung itu bernama "Gajah Ruku" dan itulah konon sebabnya 
tempat itu sekarang bernama Labuhanmku, pelabuhan tem~at 

berlabuhnya kapal "Gajah Ruku". 

Raja kerajaan 'Pagarruyung, ketika melihat kecantikan puteri 
datuk itu, langsung menyampaikan pinangannya kepada datuk 
untuk mempersunting puteri menjadi isterinya. ·Puteri ini :tid.ak 
sembarang puteri, lalu ia berkata pada ayahandanya: "Ayahanda, 
ampun anakanda, sampai•kanlah ke.pada raja kerajaan 'Pagarruyung 
itu bahwa anakanda berkenan akan dia, dan terimalah pinangan­
nya. Tetapi .katakan pula, teruskanlah pelayarannya, tambahlah 
pengalaman dan pengetahuan dinegeri orang. Anakanda tetap me­
nanti, kelak hila ia berlabuh kembali dibandar kita ini, barulah 
diresmi'kan anakanda diperis,terinya. "Dengan perasaan takut, di­
sampaikanlah oleh datuk t ersebut akan pesan anaknya. Raja yang 
baik hati itu tidaklah murka, tetapi menyambut baik usul puteri 
itu . Maka iapun meneruskan pelayarannya. 

Sementara itu berlabuhlah pula sebuah kapal dari kerajaan 
Siak. Raja muda yang singgah iil:u jatuh hati .pula pada sang puteri. 
Lalu datanglah pinangan dari sang raja muda. Alangkah cemasnya 
hati ayahanda dan bunda sang puteri, karena a·kan menerima pi­
nangan tentu :tak mungkin, akan menolak takut, karena raja yang 
datang itu termasuk raja yang ditakuti oleh kerajaan-kerajaan 
sckitarnya. Lain halnya dengan put·eri tersebut. Dengan tenang ia 
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berkata pada ayahnya: "Terima saja pinangan itu ayahanda, der 
ngan syarat teruskanlah dahulu pelayaran baginda. Kelak bila 
baginda kembali perkawinan akan dilangsungkan". natuk yang 
kebingungan itupun menerima usul puterinya, kemudian memper­
sembahkan jawabnya pada raja muda kerajaan Siak. Baginda tidak 
murka, malah menerima usul tersebut. Bagindapun meneruskan 
pelayarannya. 

Beberapa bulan kemudian, sampai pula kapal besar dari se­
buah kerajaan yang diduga datang dari daerah sekitar Simalungun 
sekarang. Raja yang menaiki kapal i'tu segera jatuh hati ,pada 
puteri sang datuk. Seperti pinangan-pinangan sebelumnya, puteri 
dengan tenang jawab yang sama, dan ayahandanya menyampaikan 
pada baginda raja muda. Baginda meneruskan perjalanan. 

Lewat beberapa purnama, tiba pula sebuah 'kapal seorang raja 
muda yang kurang jelas asal usulnya. Raja muda ini segera ter­
tarik hati pada sang puteri. Sang puteri yang bija;ksana memberi 
jawaban yang sama, dan bagindapun meneruskan pelayaran. 

Sementara itu alangkah cemas hati ayahanda dan bunda sang 
puteri yang dengan perasaan gelisah menunggu ketibaan keempat 
kapal-'kapal raja-raja muda yang pada suatu hari tentu akan ber~ 
labuh di pelabuhan. Berdo' alah mereka siang dan malam, agar 
diberi petunjuk oleh yang maha kuasa, untuk mengatasi persoalan 
yang sedang mereka hadapi. 

Pada suatu hari bermtmpilah ayahanda puteri itu. Sebuah 
suara hal us yang gaib berkata padanya: "Dengarlah cucuku, 
mandikanlah puterimu, sucikan dia dalam keadaan bersih, ber­
doala:h bersama-sama semoga terjelmalah saudara-saudara yang 
sama bentuk dan parasnya si puteri". Ma:ka datuk itupun meng­
ikuti nasihat yang didengarnya dalam mimpinya. 

Dengan takdir Allah, terjelmalah ttiga orang puteri yang sama 
benar, tidak berbeda sedikitpun dengan puteri yang asli. Hanya 
dalam satu hal saja puterir-puteri itu berbeda. Puteri yang asli 
suka makan segala makanan baik nasi, daging sayur dan buah­
buahan. Puteri yang kedua hanya suka makan daging, puteri yang 
ketioga hanya suka makan buah-buahan dan puteri yang keempat 
hanya su:ka makan sayuran. 
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Pada suatu malam bermimpilah datuk sekali lagi. Berkatalah 
suara gaib yang didengarnya dulu: "Cucuku, kalau raja mud a 
Pagarruyung tiba dipelabuhan, dan ia datang mempersunting pu­
terimu, berbuatlah bijaksana. Serahkan puteri yang suka makan 
segala ma'kanan pada baginda. Kalau sampai pula raja muda Siak, 
serahkan puteri yang suka makan buah~buahan padanya untuk 
dipersuntingnya. Puteri pemakan daging serahkan pada raja muda 
berikutnya, dan puteri pemakan sayuran serahkan pada raja muda 
yang terakhir sampai di pelabuhan. Semoga puteri-puteri cucuku 
berbahagia. 

Ketika sampailah raja-raja muda di pelabuhan, disambutlah 
oleh datuk dan rakyart daerah itu, dielurelukan kedatangan mereka. 
Dikerjakan dan dilaksanakanlah oleh ayahanda sang puteri seperti 
a~a yang dipesan:kan dalam mimpinya. 

Setelah selesai perkawinan raja muda Pagarruyung dengan 
puteri asli, raja muda tPagarruyung yang bijaksana itu mendirikan 
kerajaan baru yang diberinya nama Tanah Datar. Di situlah ia 
memerintah dengan permaisurinya, si puteri asli. 

Demikian pula atas izin dan restu datuk raja muda Siak mem­
buka daerah baru yang diberi nama Limalaras. Disinilah Raja 
muda Siak memerintah dengan permaisurinya, puteri pemakan 
buah-buahan. 

Raja muda ketiga membuka daerah baru yang diberi nama 
Limapuluh, dan di sinilah memerintah ia dengan permaisurinya, 
puteri pemakan daging. 

Raja muda keempat membuka daerah baru yang diberi nama 
Pesisir, dan di sinilah raja muda meme.rintah dengan permaisuri­
nya, puteri pemakan sayur-sayuran. 

Keempat kerajaan ini kemudiannya bersatu menjadi satu 
kerajaan yang besar kuasanya yang bernama: Kerajaan Em pat 
Suku. 

Sekarang kalau ~kita pergi ke daerah Batubara, kita masih 
menjumpai daerah-<laerah yang bernama Tanah Datar, Limalaras, 
Limapuluh dan Pesisir. Menurut ceritera orang tua-tua, namarnama 
itu adalah nama peninggalan sehubungan dengan Kerajaan Empat 
Suku yang pemah memerintah di sana. 
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3. Asal Serumd1u11{} BNah. 

Menurut yang empunya cerit·era, Senandung Bilah berasal 
dari hubungan cinta kasih yang gaga! antara seorang pemuda dari 
seberang lautan yang bernama Abang Tunggal dengan anak mak­
ciknya di ;pantai negeri ·Bilah Kabupaten Labuhan Batu, yang her­
nama Intan Torus. Ketika Abang Tunggal masih kecil ayahnya 
berpesan, jika sudah besar nanti ia harus mencari anak makciknya 
yang bernama Intan Torus. Untuk melaksanakan pesan ayahnya 
i1tu, sesudah besar berangkatlah Abang Tunggal dengan perahu 
layarnya menuju arah ·ke seberang laut. Sesampainya di seberang 
dilayarkannya perahunya menyusur tepi pantai. Dan karena dia 
sendiri tak tahu dimana Intan Torus berada maka pada tempat­
tempat yang ramai penduduknya bernyanyilah dia menanyakan 
anak makdknya itu. 

Perahunya berlayar terus sepanjang tepi pantai dan kemudian 
sampailah dia :ke sebuah tangkahan (persinggahan perahu-perahu). 
Di tempat itu 'kembali lagi Abang Tunggal mengulangi nyanyian­
nya, sambil menambatkan .;perahunya. Rupanya tempat dia me.­
nambatkan perahunya itu tak jauh dari rumah Intan Torus, se· 
hin.gga isi nyanyiannya yang menyebu~nyebut nama anak makcik· 
nya itu sampai ke telinga wanita 1tersebut. Intan Torus menyuruh 
pembantunya menyelidiki siapa gerangan orang yang menyebut 
nama dirinya itu. Yang dijumpai oleh pembantunya ialah seorang 
pemuda yang sedang duduk dalam perahunya. Pemuda itu diper­
silakannya naik ke darat untuk datang ·ke rumah Intan Torus. Di 
rumahnya wanita menanyai pemuda tersebut t·entang maksud ·ke­
datangannya ke tempat i1tu. Dijawab oleh si pemuda bahwa nama­
r.ya adalah Abang Tunggal dan maksud •kedatangannya ialah 
untuk melaksanakan pesan: ayahnya mencari anak makciknya 
Intan Torus. 

Sementara Abang Tunggal berceritera wanita i1tU memperhatir 
kan tingkah laku dan perawakan tubuh anak muda tersebut. Dari 
pengamatannya diperoleh kesimpulan bahwa tak ada yang me-
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narik ha:tinya tentang pemuda itu, •karena badannya besar dan 
tinggi, bidang dadanya sangat lebar. Setelah Abang Tunggal me­
ngetahui bahwa wanita yang ada di hadapannya itu adalah Intan 
Torus segera juga disampai:kannya lamarannya untuk memper­
isterinya. 

Dalam hatinya Intan Torus kurang berkenan menerima la­
maran itu, namun untuk menolaknya secara terus terang tak sam­
pai hatinya. Untu:k itu dicarinya alasan sebagai syarat ialah agar 
pemuda 1tersebut mencarikan bambu untuk dijadikan bangsi (su­
ling) sebagai mainrmainannya. Karena inginnya mendapatkan In­
tan Torus sebagai isterinya, segeralah Abang Tunggal mencari 
bambu yang dimaksudkan, dan setelah dapat dibuatkannya bangsi 
lalu menyerahkannya kepada Intan Torus. Dugaan Abang Tunggal 
cahwa dengan dibuatkannya bangsi itu perkawinan sudah dapat 
dilangsungkan, rupanya meleset, karena Intan Torus mencari dalih 
lain dengan mengatakan bahwa hal itu memerlukan penangguhan 
waktu sebulan lamanya. 

Dengan perasaan ikecewa kembalilah Abang Tunggal kekam­
pungnya untuk sebulan kemudian balik lagi menjumpai tunang­
annya i•tu. Intan Torus tidak .segera memberikan jawabannya 
tentang wak1tu dilangs-ungkanruya perkawinan, tetapi mencari alas­
an baru. Dimintanya kepada Abang Tunggal agar dibuatkan se­
buah gambang dari nibung dan jika itu sudah disiapkan sebulan 
kemudian akan dilangsungkan pernikahan. Pemuda itu berusaha 
mencari1kan a:pa yang diminta oleh tunangannya dan sete1ah dapat 
lc;lu diserah!kannya. 

Sesuai dengan kehendak Intan Torus sambil menunggu waktu 
yang sebulan itu kembali Abang Tunggal ke negerinya. Setelah 
sampai janji didatanginya lagi tunangannya itu untuk menanya­
kan apakah sudah boleh dilaksanakan pernikahan. Kali ini pun 
Intan Torus masih mengelak sambil mengajukan sebuah .syara-t 
yang baru yakni minta dibuatkan lesung yakni lesung d<19ang dari 
kayu halban (haloban). Syarat ini pun diterima Abang Tunggal 
dengan perasaan sabar dan segera dia pergi mencari kayu halban 
untuk kemudian menjadikannya lesung dagang. Ketika benda itu 
diserahkannya kepada tunangannya namun jawaban yang diberi­
kan 'tetap tidak sesuai dengan harapannya. Intan Torus masih 
menangguhkan waktu untuk satu purnama lagi. ·Maka pulanglah 
Abang Tunggal kembali ·ke ne~erinya ~i s~berang taut. 



Sepurnama telah berlalu, maka berang:katlah pemuda itu me·· 
nuju kampung tunangannya. Begitu dia sampai di pantai ber­
nyanyil.ah <;lia meny.ebut-nyebut nama Intan Torus memberitahukan 
},edatangannya. Begini bunyi nyanyiannya: 

"Qj . .. . . . .. . ..... ·, kecil bernama si Intan Torus 
Besar bernama Siti Gemala, oi ..... . .. . ....... .. . . . 
Siti Gemala kata Bang Tungga} ...... .... .. iiiii . 

Kemudian dijumpainya tunangannya itu dan langsung me­
nagih janji agar pelaksanaan nilkah segera dilangsungkan. Dan 
seperti keadaan-keadaan sebelumnya, kali ini pun Intan Torus 
meminta•k tangguh. Abang Tunggal yang merasa dirinya diper­
mainkan menjadi marah mendengar jawaban itu. Hal ini disadari 
cleh Intan Torus dan untuk mengobati <kemarahan tunangannya 
diajaknya Abang Tunggal menari bernyanyi bersama-sama . .Pada 
kesempatan itu pihak yang perempuan memperdengarkan nyanyir 
annya, demikian bunyinya : 
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"Pulau Tantama, o Bang Tunggal 
Pulau Tantama .. . .......... . . 
Di sebalik o, Bang Tunggal Bukit Cing·­
kuang 
Oi, Bukit Cingkuang 

"Pada gama o, Bang Junggal 
Sudahlah sama 
Dibawa kekasih o, Bang Tunggal 
adalah kurang 
Oi, adalah lkurang 

Pulau Tantama o Bang Tunggal 
Pulau Tantama 
Pulau Lengkasi o Bang Tunggal 
Bukilt Cing·kuang 
Oi, Bulkit Cingkuang 

Pada gama o 'Bang Tunggal 
Adalah sama 
Dibawa kekasih o Bang Tunggal 
Sedikit tak tkurang 
Sedikit tak lkurang" 



lsi pantun Intan Torus itu yang dinyanyikannya sambil me­
nari berhasil mengurangi rasa marah Abang Tunggal. Kesempatan 
yang baik ini digunakan oleh Intan Torus untuk mengajukan 
syarat baru bagi perkawinan yang akan dilangsungkan. Ada empat 
macam permintaan yang disebut oleh gadis itu, ya:kni kancah kecil 
yang berkerawang, gunting kecil makan ke ujung, pisau kecil 
berbulu mayang dan tikus pandai berkata. Ditegaskannya ji'ka 
benda-benda :tersebut tidak berhasil diperoleh maka perkawinan 
itu tidak akan jadi dilangsungkan. Abang Tunggal yang masih 
mempunyai harapan untuk mendapatkan Intan Torus segera be­
rangkat mencari benda-benda yang dikehendaki oleh tunangan:nya 
itu. Sepeninggal Bang Tunggal hati Intan Torus senantiasa dalam 
keadaan bimbang memikirkan kemungkinan dapatnya jodoh yang 
sesuai dengan keinginannya dan kemungkinan berhasilnya Abang 
Tunggal memperoleh benda-benda yang empat macam tadi. "Dan 
jika yang terakhir ini terjadi maka susahlah aku jadinya", demi.­
kian kata Intan Torus kepada dirinya sendiri . Begitu pula dengan 
Abang Tunggal yang sedang berada dalam perjalanan, hatinya 
juga senantiasa dalam kebimbangan, kalau-kalau usahanya tidak 
berhasil yang berarti kegagalan ·perkawinannya. 

Di kampungnya si Intan Torus didatangi oleh seorang pemuda 
tampan yang menururt penilaiannya .sangat cocok untuk menjadi 
suaminya. Kepada pemuda itu langsung dinyatakannya :keinginan­
nya. Jawaban yang diperoleh dari ·pemuda itu sesuai dengan harap­
an Intan Torus. Namun demikian dijelaskannya juga. persoalan 
yang ada, bahwa dia sebenarnya sedang bertunangan dengan se­
orang pemuda yang kurang disukainya disebabkan oleh karena 
badannya yang besar dan tinggi dan bidang dadanya yang sangat 
lebar. Menurut laki-laki yang ;tampan ini persoalan-.persoalan yang 
dikemukakan si Intan Torus tidak menjadi kesulitan baginya. 

Akan halnya si Abang Tunggal diperolehnya juga benda yang 
diinginkan Intan Torus, tetapi :ketika benda-benda itu hendak di­
serahkannya barulah di:ketahuinya bahwa tunangannya itu sudah 
kawin dengan pemuda lain. Kepada pemuda itu dimajukannya 
tantangan untuk mengadu t·enaga sebagai usaha melepaskan rasa 
amarahnya. Tantangan itu diterima oleh suami Intan Torus. Ter­
jadilah pevkela:hian di antara keduanya. Berkali-:kali Bang Tunggal 
menikam'kan kerisnya kepada lawannya namun sekalipun tidak 
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mengena, sebalik.nya keti·ka satu kali saja lawannya itu membalas 
Abang Tunggal tak dapat mengelak sehingga tewaslah dia di ujung 
keris lawannya itu. Bang Tunggal mati rterbunuh. 

Sejak kejadian itu ·kata-kata nyanyian Abang Tunggal yang 
selalu dinyanyi.kannya :pada waktu ia hendak menjumpai Intan 
Torus dikenal dengan nama Senandung Bilah, dan dianggap yang 
~aling asH di antara senandung-senandung yang ada di daerah itu. 
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4. Balang PiJnang. 

Tersebutlah sebuah neg.eri yang besar. Penduduknya banyak, 
tanam-tanaman hidup subur dan ternaknya berkembang biak. 
Di antara penduduknya, hidup satu keluarga besar yang mem­
punyai tujuh orang anak gadis yang cantik parasnya serta seorang 
anak laki-laki saudara sepupu :ketujuh anak gadis ltersebut. Dalam 
usianya yang menjelang dewasa anak laki-laki itu selalu turut 
<fengan p.amannya ke tempat bekerja. Orang tuanya meninggal 
sejak ia masih ·kecil. Seisi rumah sangat sayang kepadanya. Ia 
termasuk anak yang ringan tangan, tak pernah meng-elak jika ada 
orang yang membutuhkan tenaganya. Dia bersedia menjaga kan­
dang, rajin mengambil air, mau mencari kayu dan pandai pula 
memasak. Menumbuk padi pun ia tidak keberatan, jika dikehen­
daki oleh anak pamannya. Hatinya jujur. Pendeknya, ia tak pernah 
menyakitkan hati orang lain. 

Pamannya, demikian pula makdknya san·gat sayang ·kepada­
nya. Namanya Sepuh .Bunga, yang bera.r:ti anak yang disayangi, 
sebagaimana umumnya orang sayang kepada bunga. 

·Pada suatu hari, si Sepuh Bunga pergi ke ladang bersama 
makdknya. Tanam-tanaman sedang berbuah. Ia sangat senang me­
lihatnya, sehingga ·kadang-kadang ia lupa hari telah senja. Hari 
itu makciknya mendapat seeker belalang yang sangat besar. Na­
manya belalang pinang. Binatang ini termasuk sejenis belalang 
yang berkepala lonjong, dan warna sayapnya hijau kekuning­
kuningan seperti kulit pinang. Makdknya memberi1kan belalang 
itu kepadanya. Si Sepuh Bunga menari-nari karena kegirangan. 
Makciknya turut tertawa roelihat :tingkah laku kemenakannya 
seraya bel1kata: "Sepuh Bung a, engkau sudah besar, tidak pan·tas 
lagi bermain-main dengan belalang". Namun ucapan makdknya 
itu sedikit pun tidak dihiraukannya. Setelah senja mereka pun 
pulang dengan beban masing-masing. 
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Sesampainya di rumah dia terus asyik dengan belalangnya. 
Ke mana pun ia pergi, belalang itu tak pernah lepas dari tangan­
nya. Ada semingu lamanya ia memelihara binatang i·tu. 

Suatu ketika, ditambatkannya belalang tersebut di atas daun 
keladi dengan maksud untuk dijemur agar rtetap segar dan tang­
kas. Dengan tidak disangka-sangka, seeker ayam jago lewat di 
dekatnya, lalu menyambarnya dan langsung ditelannya. Menangis­
lah si Se.puh Bunga sejadi-jadinya, bagai•kan anak kecil. Orang 
banyak datang membujuk, tapi makin dibujuk makin kuat tangis­
nya. Dengan lemah !em burt makcHmya menyela : "Sepuh Bung a, 
naiklah ke rumah, nanti akan makcik ganti dengan satu liter 
belalang" . Begitula:h janji makciknya. Namun .tangisnya tida!~ ber­
henti, bahkan terdengar ra.tapannya: "Oh Ibu, sungguh malang 
nasib.ku, belalangku telah ditelan oleh a yam Ibu" . Keadaan ini 
berlangsung hampir seminggu lamanya. Makdknya menjadi bi­
ngung lalu berkata: "Baiklah, ambil ayam jago itu sebagai ganti­
nya". Seketika itu juga hilanglah tangis si Sepuh Bunga. 

Ia mengambil tali, lalu diikatnya ayam itu dan dibawanya 
berjalan ke sana ke mari. Ketika pergi ke tepian, ke balai, bekerja 
di ladang ayam jago itu tetap terkepit di bawah •ketiaknya . Ejekan 
orang banyak sedikit pun tidak diperdulikannya . 

Beberapa hari kemudian, ditambat>kannya ayam kesayangan­
nya di kolong rumah. Mujur tak dapat diraih, malang tak dapat 
ditola:k sebatang alu yang besar jatuh menimpa kepala binatang 
itu, lalu ayam itu mati. Sesaa:t itu juga terdengarlah tangisnya, 
meraung-raung, sehingga orang sekampung berda.tanga.n . Kembali 
seperti peristiwa yang lalu makin dibujuk makin kuat tangis si 
Sepuh Bunga. Makdknya yang telah lama memperhatikan gelaga.t 
si Sepuh Bunga mencoba mendiamkannya dengan bujukan: 
"Diamlah, dapat diganti dengan ayam yang lain. Yang mana eng­
kau mau'? Yang putih, yang merah, yang kuri'k, yang keriting, 
yang mana pun boleh. Kau yang menangis, makcik yang merasa 
malu. Sudahlah, hapuslah air matamu !" Si Sepuh Bung a terus juga 
menangis sambil berkata: "Oh, lbu, sungguh malang nasibku ini, 
ayamku maJt:i ditimpa oleh alu Ibu", demi•kianlah ratapannya terus 
menerus. Karena kesal berka.talah makciknya : "Ambillah alu itu 
untu:kmu !" Saat itu juga terhentilah tangisnya, dan tersembu11ah 
di wajahnya senyum gembira. Dibawanya alu i>tu berjalan ke sana 
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~e mari. Walaupun hari hujan, alu tevsebut senantiasa ada di 
bahunya. Kawan-kawannya mengatakan bahwa si Sepuh Bunga 
telah berubah akal. Cacian temannya sedikit pun tidak menying­
gung perasaannya. Malahan dijawabnya dengan lemah lembut: 
"Temanku yang budiman, tidak ada anehnya seseorang menya­
yangi miliknya dengan sepenuh hati". 

Hampir setengah tahun lamanya alu itu berada dalam tangan­
nya. Akibatnya, alu itu jadi licin dan bertambah kecil. Pernah 
diminta oleh makciknya, pura-pura mau dipergunakannya, tetapi 
sia-sia saja. 

Selang beberapa hari kemudian, ia ,pergi mengambil telur 
ayam di dalam kandang. Sebelumnya, alu itu diletakkannya di 
atas lesung. Seeker kerbau jantan memijak alu tadi lalu patah dua. 
Setelah diketahuinya benda itu patah menangislah ia sekuat:rkuat­
nya, sehingga berdatanganlah orang banyak, karena sudah lama 
orang tidak mendengar suaranya. Sepuh Bunga, yang kini telah 
menjadi seorang pemuda berguling-guling di tanah menangisi alu 
yang telah patah. I a menyesali untungnya dengan rata pan: "Oh 
Ibu, sungguh malang nasibku, alu kesayanganku paJtah dipijak 
kerbau Ibu". Dengan suara yang agak marah berkatalah makdk­
nya: "Memang aneh pemuda ini, gara-gara alu sebatang tangisnya 
sampai ke langit. Di sana ada beberapa batang alu, ambillah sebe­
rapa engkau mau. W alaupun sopuluh batang yang kau butuhkan 
tidak ada orang yang merasa keberatan". Mendengar ucapan mak­
ciknya ini makin hebat t angisnya. Sementara itu berkata pula anak 
pamannya: "Syukurlah, sekarang alumu tidak ada lagi. Memalu­
kan sekali seorang pemuda membawarbawa alu". ·Makciknya yang 
benar-benar merasa kecewa kembali berkata: "Sudahlah, ambillah 
kerbau yang memijak alumu itu supaya engkau merasa puas". 
Seketika itu juga tangisnya terhenti sama sekali, dan ia pun berlari­
lari sambil bernyanyi seperti anak k·ecil. Diambilnya tali, lalu di­
sambungkannya dengan tali hidung kerbau yang sudah ada, ke­
mudian ditariknya di sepanjang jalan. Kemana pun ia pergi ker­
bau itu dibawanya serta. Tiap-tiap hari dimandikannya. Lama ker 
lamaan binatang itu sayang kepadanya. 

Lebih dari setahun dia sebagai pemiliknya. Beberapa waktu 
kemudian si Sepuh Bunga melihat teman-temannya sedang meng­
gugurkan buah embacang. Timbul keinginannya untuk turut ber-
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sama mereka. Ditambatkannya kerbaunya di bawah pohon emba­
cang tersebut. Ketika ia berada di puncak pohon, salah satu ca­
bang pohon itu simpak lalu jatuh menimpa kepala kerbau yang 
tertambat di bawahnya dan kerbau itu pun mati seketika itu juga. 
Meluncurlah si Sepuh Bunga sambil meraungrraung sekuat hati­
nya. Kembali diratapinya untungnya: "Oh Ibu, Ibu, memang rna­
lang nasibku ini. Kerbauku mati ditimpa buah embacang Ibu". 
Sebelumnya, keUka ia memper,hatikan kerbau yang sudah mati itu, 
dilihat sebuah embacang yang besar 1tercucuk diujung tanduk 
kerbaunya. Kemudian didekatinya sahabatnya itu dan dengan pe­
rasaan sedih berkatalah ia: "Kawanku, sampai hati engkau me­
ninggalkan aku seorang diri". Tertawalah pemuda-pemuda dan 
gadis-gadis yang ada di sekitar tempat itu mendengarnya. Puterir 
puteri pamannya turut pula mengganggu dengan membisikkan: 
"Diamlah sayang, engkau boleh memilih kerbau yang kau sukai. 
Ada kerbau betina yang masih muda ada yang sudah ompong. 
Pilihlah". ·M·endengar ujaran anak pamannya Hu makin kuat pula 
tangisnya. Masih sempat ia meratapi untungnya dengan meng­
ucapkan kata-kata seperti yang sudah-sudah. Mendengar keluhan­
nya itu berkatalah makciknya: "Ambillah buah embacang yang 
menimpa kerbaumu i,tu" . Si Sepuh Bunga tertawa gembira men­
dengarnya. Buah embacang yang tertancap di ujung tanduk terr 
sebut diambilnya, lalu dibawanya berjalan kian ke mari. Akibat 
tin·gkah lakunya itu teman-<temannya menyebutnya Pak Embacang. 
Buah itu ternyata sudah masak. 

Keesokan harinya menjelang tengah hari udara sangat panas, 
si Sepuh Bunga bermaksud akan mandi ke sungai. Disembunyikan­
nya buah embacangnya ke dalam lumbung padi. Keadaan cuaca 
yang sama membuat puteri sulung pamannya, bersiap-siap hendak 
menjemur padi. Maka masuklah si puteri ke dalam lumbung. Ke­
Uka dilihatnya ada buah embacang di depannya, titiklah air liur­
nya untuk memakannya. Semen tara itu berkata ia dalam hati: 
"Siapakah gerangan yang memasukkan embacang ke lumbung ini? 
Ini adalah perbuatan sia-sia. Jika lupa mengambilnya, padi lumr 
bung ini akan dimakan ulat". Diambilnya pisau, lalu di·kupasnya 
kemudian dimakannya sampai habis. Tidak diketahuinya bahwa 
buah embacang itu buah larangan. Ketika ia hendak membuang­
kan bijinya, tiba~tiba muncullah si Sepuh Bunga di mukanya. 
Segera ia menuju ke lumbung padi untuk mengambil simpanannya. 



Tapi apakah yang terjadi. Si Sepuh Bunga berteriak-teriak mena­
nyakan buah embacangnya yang telah hilang. Secara terus terang 
bercampur malu terpaksa siputeri mengakui bahwa dialah yang 
mengambilnya. 

Ia pun menangis kembali sejadi-jadinya. Untuk kesekian kali .. 
nya diratapinya untungnya: "Oh Ibu, sungguh malang nasibku 
ini, buah embacangku telah dimakan oleh anak ibu!" Terdengarlah 
gelak taw a semua puteri pamannya. "Tanggungkanlah akibatnya", 
kata puteri-puteri pamannya kepada kakaknya. Demikianlah me­
reka bergurau dan saling cubit. Berkatalah sang kakak: "Wahai 
adindaku semua, tidak kuduga bahwa buah embacang itu milik­
nya". Akan halnya si Sepuh Bung a terus juga menangis. Kemudian 
berkatalah adik-adik si puteri sulung kepada si Sepuh Bunga: 
''Engkaulah pemuda yang paling tolol. Seal buah embacang saja 
dapat membuat engkau menangis. Itu ada sekeranjang buah 
embacang." 

Makciknya merasa malu, karena tangis si pemuda ini lang­
sung mengenai anak kandungnya. "Baiklah, akan kutanyakan 
siapa di antara mereka yang telah menghabiskan buah embacang .. 
mu itu", tukas makciknya. Setelah ditanyakan, serentak terdengar 
jawaban: "Kakak, kakak yang memakannya", kata puteri-puteri­
nya yang masih muda. "Kalau begitu, ambillah untukmu orang 
yang memakan buah embacangmu itu", kata makciknya lagi. 

Adik-adik si puteri sulung bersorak, namun puteri sulung 
tunduk dan merasa malu, tetapi tidak pula ia membantah. Mung­
kin juga berkenan di hatinya. 

Sejak saat itu si Sepuh Bunga tak per.nah menangis lagi. Hari 
berikutnya, pamannya mengundang pengetua kampung untuk 
membicarakan hubungan anaknya dengan kemenakannya Sepuh 
Bunga. Mufakatlah mereka dan ditetapkanlah hari baik untuk 
melangsungkan perkawinan. 

Tibalah waktunya, pesta perkawinan pun dilangsungkan, tu­
juh hari tujuh malam lamanya diakhiri dengan suasana yang 
cukup meriah. 



5. Ci'l1Jflcing Ganjang Penura. 

Tersebutlah kisah Cingcing empat beranak yang bersarang di 
rumpun buluh Cina. Anaknya yang dua ekor masing-masing ber.­
nama Tetap Perukuren dan Ganjang Penura. Mereka hidup tenang 
di tempat itu, tambahan pula makan dan minum mereka tak per­
nab kurang. 

Cingcing jantan dan cingcing betina yang sudah tua merasa 
ajal mereka sudah hampir sampai. Tetapi sebelum meninggal me­
reka ingin menyampaikan kata-kata terakhir untuk pegangan 
anaknya selanjutnya. Demikianlah, pada suatu pagi yang cerah, 
ayah dan ibu Cingcing memanggil kedua anaknya. Pada ·kesem· 
patan itu berkatalah ibu Cingcing: "Anakku keduanya, dengarlah 
ucapan ini baik-baik. Kami berdua sudah tua dan sewaktUrwaktu 
mungkin saja kami dipanggil Tuhan namun demikian sepeninggal 
kami nanti kalian berdua hendaknya tetap hidup rukun". Ucapan 
ibu Cingcing itu didengarkan dengan penuh perhatian oleh kedua 
anaknya. Cingcing jantan yang dari tadi berdiam diri terlihat 
mengangguk-angguk, tanda sependapat dengan kata-kata isterinya. 
"Satu hal lagi yang perlu kalian ingat", kata induk Cingcing, 
"Bahwa tempat kediaman kita ini sudah bertahun-tahun kita ting­
gali. Dan ternyata keadaannya sangat serasi dengan kita. Selama 
di sini tak pernah ada gangguan, tak pernah kita mengalami ke­
kurangan, belum pernah kesusahan melanda keluarga kita. Karena 
itu sedapatrdapatnya janganlah kalian tinggalkan tempat ini". 
Ucapan ibu Cingcing itu kemudian dikuatkan oleh suaminya: 
"Jika kalian ingin selamat patuhilah nasihat kami itu, jika tidak, 
akan kalian rasakan sendiri akibatnya nanti". Kedua anak Cing­
cing berjanji kepada orang tuanya mereka akan mematuhi segala 
nasihat tersebut. 

Malam harinya secara tenang kedua Cingcing tua itu pun 
menghembuskan napasnya yang ~erakhir. Begitu kedua orang tua 
mereka meninggaL Tetap Perukuren 'kembali mengingatkan kepada 



adiknya tentang apa-apa yang dinasihatkan oleh orang tuanya 
sebelum meninggal. 

Beberapa hari sesudah itu datang burung pincala boang dari 
laut dan hinggap dekat sarang kedua ekor Cingdng itu. Sayapnya 
dikilbas .... kilbasnya, dari mulutnya keluar suara bergalau. Kemudian 
diceriterakannya perjalanannya kepada Cingcing Ganjang Penura 
bahwa dia datang dari laut yang luas. Karena Ganjang Penura 
menyatakan keinginannya hendak melihat laut itu maka di ajak 
pincala boanglah dia pergi. Ketika ditanya oleh Ganjang Penura 
bagaimana dengan makanan mereka selama dalam perjalanan di­
jawab oleh pincala boang bahwa hal itu tak usah ditakutkan, 
karena di dalam hutan banyak terdapat makanan. Hanya saja di­
ingatkannya agar jangan memakan buah yang mentah tapi pilih­
lah yang masak. Berangkatlah Ganjang Penura tanpa persetujuan 
dari abangnya mengikuti pincala boang. Dalam perjalanan itu 
cingcing tersebut hanya bertengger saja di atas punggung pincala 
boang yang membawanya terbang melintasi hutan dan rimba raya. 
Pada suatu tempat mereka hinggap di pohon tuldak yang sedang 
berbuah besar.-besar dan masak-masak. Mereka melihat bahwa di 
tempat itu banyak terdapat binatang-binatang lain seperti imbau, 
enggang, mawas dan lain-lain. 

Karena malunya melihat kecilnya Ga.njang Penura dibanding· 
kan dengan binatang-binatang lain maka dihnggalkan pincala 
boang cingcing itu. Sesudah ditinggalkan pincala boang maka 
Ganjang Penura mencoba untuk memakan buah tuldak tersebut. 
Ternyata tidak ada yang kecil, semuanya besar-besar melebihi 
besar tubuhnya. Dicotoknya dengan paruhnya maka terbenam pa­
ruhnya itu ke dalam buah tuldak tersebut sehingga tak dapat ker 
luar lagi. Tetapi setelah beberapa kali dicobanya menarik lama­
lama lepas juga paruhnya itu. Karena kuatnya dia menarik paruh­
nya 'tadi terlempar dia dari tempatnya bertengger, lalu tersangkut 
ke pohon peldang. Beberapa lama di sana terbanglah dia kembali 
ke pohon tuldak tadi. Dilihatnya ada beberapa buah tuldak sisa­
sisa makanan tikus. Timbul keinginannya hendak memakannya, 
tetapi setelah dicobanya mematuk kemudian ditelannya ternyata 
makanannya itu tersangkut di kerongkongannya. "Matilah aku 
sekali ini", pikirnya. Namun demikian dia tidak mati. 

Di tempat kediamannya abangnya cingcing Tetap Perukuren 
sudah menunggu-nunggu kedatangan adiknya itu. Kehilangan 
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adiknya itu dicobanya menanyakan kepada raj_a Imbo (siamang) 
putih yang berkuasa di a.tas pohon-pohonan. Kedatangannya di­
sambut o1eh raja Imbo dengan pertanyaan "Apa maksudmu men~ 
jumpaiku ini?" Dijawab oleh cingcing itu bahwa maksud keda­
tang·annya ialah untuk meminta bantuan karena adiknya sudah 
beberapa hari tak pulang-pulang. Oleh raja Imbo putih diperintah­
kannya .kepada seeker pembantunya untuk mencari cingcing 
Ganjang Penura. Kepergiannya itu disertai oleh Tetap Perukuren. 
Ternyata bahwa cingcing Ganjang Penura sudah tak ada lagi di 
atas pohon seperti yang diketahui oleh pesuruh itu. Kemudian 
dinasihatkannya kepada cingcing Tetap Perukuren agar mendatangi 
raja Cekiri Gumba yang berdiam di sebuah jurang yang dalam. 
Kepada raja Cekiri ditanyakan lagi oleh Tetap Perukuren tentang 
adiknya yang hilang itu. Perajurit Ular Sawah yang ditanya oleh 
raja Cekiri menyatakan memang ada melihat Ganjang Penura di 
bawah pohon tuldak yang tadinya hendak dimakannya, tapi tak 
jadi karena terlalu kedl. · 

Dengan diantar oleh Ular Sawah pergilah Tetap Perukuren 
ke tempat yang dimaksudkan. Di sana dijumpainya adiknya dalam 
keadaan tercekik oleh buah tuldak. Untuk mengeluarkan buah 
tuldak itu Tetap Perukuren memasukkan paruhnya ke dalam mulut 
adiknya dan mencotoknya sedikit demi sedikit sampai habis. 
Sesudah itu diberi.nya adiknya itu minum sehing.ga Ganjang Penura 
menjadi segar kembali. Untuk memulihkan tenaga adiknya itu di­
berikannya buah cepira untuk dimakannya. 

Sekarang pulanglah mereka berdua ke sarang semula di 
bambu Cina. Setelah dua belas hari lamanya dalam perjalanan 
sampailah mereka. Sejak itu Ganjang Penura berjanji akan meng­
ubah kelakuannya sesuai dengan nasihat ayah bundanya sebelum 
mening.gal. Sesudah itu hidup mereka berada dalam keadaan 
aman dan damai. 

Enam bulan kemudian Ganjang Penura mulai kembali lupa 
akan janjinya semula . . Pada abangnya dinyatakannya keinginan­
nya untuk pergi dari tempat itu, tetapi dapat diatasi oleh abang~ 
nya dengan mengingatkan akan petuah ibu bapanya dulu. Se.tahun 
kemudian timbul kembali kegelisahan dalam hati Ganjang Penura. 
Kegdisahannya itu tambah menjadi karena kebetulan pada waktu 
i~u hinggap seekor ayam-ayam putih dekat sarang mereka. Ber­
k<~-ta ayam-ayam putih menggoda Ganjang Penura: "Apa artinya 



hidupmu ini jika engkau terus menerus tinggal di tempat ini saja. 
Bukankah hidup kiota ini tak lama dan seharusnya waktu yang tak 
lama ini kita gunakan untuk men genal dunia yang luas im". 
"Kalau hegitu, samalah pendapat kita Bang'', jawah Ganjang 
Penura yang merasa "cc·cok" dengan kata-kata ayam-ayam putth 
tadi. Maka diikutinyalah ayamrayam putih itu terhang meninggal­
kan tempat tersehut. Ketika mereka sampai di tepi laut yang luas 
mereka hinggap pada pohon honing yang sedang berhuah. Ka­
rena ayam-ayam putih lehih hesar maka dia dapart mencapai pun­
cak pohon honing itu, tetapi Ganjang Penura yang kecil tak dapat 
mengikuti kawannya itu maka hinggaplah dia di dahan sebelah 
bawah. Malang hagi Ganjang Penura karena tak diketahuinya 
buah honing itu hergetah, maka melekatlah sayapnya pada buah 
honing tersehut. Keadaan Canjang Penura yang demikian itu tidak 
menimhulkan rasa kasihan pada ayam-ayam putih lalu ia terus 
terhang dan meninggalkan sahahatnya itu. 

Sepeninggal ayam-ayam putih itu Ganjang Penura terus herr 
usaha melepaskan dirinya dari getah tadi, namun semakin diusaha­
kannya semakin kuart ikatan getah itu terhadap hulunya. Dalam 
keadaan yang demikian itu timhul lagi penyesalannya dan teringat 
dia akan ahangnya yang mungkin sedang hersenang-senang di 
huluh Cina. 

Akan ahangnya cingcing Tetap Perukuren telah lama gelisah 
memikirkan kepergian adiknya. Usahanya untuk mencari ke sana 
ke marl akhirnya herhasil juga. Dijumpainya Ganjang ·Penura 
dalam keadaan menderita akihat getah huah honing tadi. Dia me­
rasa tak sanggup untuk memhantu adiknya mengatasi penderitaan 
itu karena hal itu akan memhahayakan dirinya sendiri. Sebelum 
pergi dari 'tempat itu diingatkannya juga adiknya akan petuah ihu 
hapanya sehelum meninggal. "Beginilah jadinya kalau nasihat 
orang tua. dilanggar", katanya kepada adiknya itu. Kulepas engkau 
pergi menjumpai ihu hapa kita di tempat peristirahatannya yang 
terakhir, dan aku akan kemhali ke sarang pening.galan orang tua 
kita sesuai dengan nasihat mereka dulu". Ganjang Penura yang 
ditinggalkan ahangn.ya meratap menyesali untungnya yang ka·· 
rena hendak mengejar kesenangan dirinya sendiri akhirnya herr 
jumpa dengan kesusahan. 



6. Cedtera Beru Bebas. 

Adalah sebuah ceritera bernama Beru Bebas. Sebua:h negeri 
yang ramai penduduknya pada suatu kali diserang penya!kit me­
nular yang sangat mengeri'kan. Habislah penduduk itu menjadi 
korban penyakit menular tadi, kecuali yang hn.ggal dua orang 
bersaudara, s·eorang gadis dan adiknya. 

Pada suatu hari ada seorang pemuda :pencari rotan sampai ke 
dekat kampung tadi. Dia sangat heran ketika memasuki kampung 
itu kare.na tak dijumpainya seorang manusiapun di sana. 

Maksudnya mendekati kampung itu ialah unru'k mendapatkan 
makanan karena perutnya sudah lapar. Yang dijumpainya di sana 
hanyalah sebuah balai dan di dalamnya terdapat alat-alat tradisio­
na:l bergantungan seperti kalondang (gambang), ringgerang (gen­
dang panjang cara memukulnya dalam keadaan berdiri), gendang, 
seruling bambu dan alat.-alat musik lainnya. Kebetulan pula pe­
muda itu pandai pula memainkan alat-alat tersebut. Sesudah dicoba 
bermain beberapa waktu lamanya .timbu1 rasa penatnya dan duduk­
lah dia ·bersandar pada sebatang pohon sambi1l menggulung rokok­
nya. Dengan tak disangka-sang'ka dari jauh d ilhatnya sebuah 
rumah, dan dari rumah itu terlihat asap mengepul. 

"Pas.tilah rumah itu ada penghuninya", pi,kir pemuda itu. 

Berjalanlah ia menuju ke rumah itu, dan di sana didapatinya 
put.eri Beru Bebas dengan adiknya laki-laki. Ketika dia sampai 
bertanyalah d ia apa sebabnya negeri yang sebesar itu tidak ada 
penghuninya. Dijawab oleh puteri Beru bebas bahwa semua pen.­
duduk negeri telah habis dis·erang penyakit, dan yang tinggal 
hanya mereka berdua saja. S.esudah bercakap-cakap dan mendapat­
kan makanan yang diperlukannya maka minta dirilah pemuda itu 
hendak pulang. Tetapi si puteri meminta pemuda itu bermalam 
di tempatnya itu, karena kat.anya itu akan dapat mengurangi rasa 
sedihnya akan pengalaman-pengalaman yang baru saja dialami-
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nya. Sang pemudapun tak dapat lagi mencari alasan untuk pergL 
dan karena itu bermalamlah ia di sana. Temyata bahwa si pemuda 
tid.ak semalam berada di tempat itu. 

Beberapa lama berdiam di tempat itu, pada satu kali berkata­
lah si pemuda kepada si puteri: "Wahai adik, sudah banyak aku 
menerima kebai~an budimu. T.erlebih dahulu aku minta maaf 
kalaUrkalau apa yang kukatakan ini terualu lancang menurut pe­
nilaianmu". Si :puteri mendengarkan kata-kata itu dengan tenang 
dari tadi segera menjawab: ,Teruskanlah apa yang hendak kau 
katakan itu". Dengan perasaan ragu-ragu berkatalah pemuda ter· 
sebut: "Sebenamya aku sudah jatuh cinta •kepadamu. Kumohon 
cintaku ini kau balas dengan baik". Men.jawab si puteri: "Wahai 
abangu, sungguh berharu akn mendengarkan. pengakuan dan. per· 
nyataan abang tadi. Seandainya ayah dan bundaku masih hidup 
pastilah permintaan abang Hu akan se·gera mendapat jawaban 
yang meny.enang.kan dari be'liau. Tetapi karena kedua orang tuaku 
itu sudah tak ada lagi, biarlah aku S·endiri yang menjawabnya. 
Perasaanku pun serupa dengan perasaan a~bang tadi, dengan de­
mi!kian aku rela hidup bersama abang. Marilah kita berdoa semoga 
Tuhan. memberkati hidup kita bersama". 

Sejak waktu itu mulailah mereka membentu:k rumah tangga. 
Adapun puteri Beru Bebas sangatlah sayang k·epada adiknya yang 
seorang itu. Tetapi temy.ata keadaan itu tidak tetap demikian. 
Tanpa sebab-.sebab yang jelas, ha.ti Beru Bebas telah berO'bah ter­
hadap adiknya dari sayang k·epada benci. Ketika hal itu diketahui 
oleh suaminya, dicoban~a mengusahakan agar Beru Bebas tetap 
say.ang kepada adiknya, namun usaha itu t idak membawa hasil. 
Setiap hari adik.nya itu dicaci-makinya, dan juga si adik sering 
diberi makan yang sedikit saja. Malam hari adiknya itu dipaksa­
nya tidur di kolong rumah dalam keadaan tak berse1imut. Dengan 
demikian tersiksa1ah anak itu ol·eh dingin dan serangan nyamuk. 
Pada waktu tengah malam sering terdengar tangis adi·knya itu 
dari kolong rumah dengan disertai permintaan supaya dikasihani 
oleh ka.kak kandungnya si puteri Beru Bebas. 

Siksaan terhadap adiknya itu kemudian tidak han'Ya dilaku­
kan pada waktu malam hari saja, tetapi sudah terus menerus se­
panjang waktu. Suami puteri Beru Bebas sangat ka.sihan melihat 
nas~b adik i:parnya itu. Dengan sembunyi-sembunyi diberinya anak 
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itu makan dan apa.·apa yang diperlukannya. Tapi jika hal itu di­
ketahui oleh isterinya maka dia sendiri pun dimarahi oleh isterinya 
itu. 

Setelah beberapa lama mereka tinggal di negeri itu, da.tanglah 
usul dari pihak suami Beru Bebas agar mereka pindah saja ke 
kampung suaminya itu. Usul itu dit·erima oleh puteri Beru Bebas. 
"Hanya saja", katanya, "Si kurus yang ada di bawah kolong rumah 
itu ditinggalkan saja". Suaminya menyang.kal sambirl bertanya apa 
sebab maka anak itu harus di tinggal,kan. "Aku sudah bosan de~ 
ngan anak yang sial itu. Jika dib~arkan dia tinggal tentu lebih 
cepat dia mati. Dan kematiannya itu akan sangat memuaskan hati­
ku". Si suamipun terdiam saja mendengarkan penjelasan isterinya 
itu. 

Hari keberangkatanpun sampailah. Apa-apa yang perlu sudah 
dipersiapkan. Tetapi yang amat aneh dari persiapa.n puteri Beru 
Bebas ialah dibawanya satu keranjang abu. Maksud dibawanya 
abu itu ialah untuk disiramkannya kepada adiknya jika si adik 
ini mengikutinya dari belakang. Meng-e-tahui bahwa 'kakaknya itu 
akan segera berangkat maka berteriaklah adiknya itu dari kolong 
rumah : "Aduhai kakak janganlah aku ditingga.lkan. Bawalah aku 
kemana saja kakak pergi. Jika aku ditinggalkan pastilah aku mati 
kelaparan". P.ermintaan yang beriba-iba dari si adik mendapat 
jawaban yang kasar saja dari kakaknya: "Tidak, kau tidak akan 
kubawa. Jika kau berusah mengikutiku ten,tu kau akan mendapat 
siksaan yang 'lebih berat lagi". 

Berangk.at1ah kedua suami isteri itu, S·edang adiknya diting­
ga'lkannya di kolong rumah tadi. Keberangkatan mereka diiringi 
oleh ratap dan tangis dari si adik itu, namun hal itu tidak dihirau­
kanny,a. Sesudah beberapa jauh berjalan barulah diketahui oleh 
puteri Beru Bebas, bahwa adiknya menyusul dari belakang. Begi-tu 
dilihat oleh puteri Beru Bebas segera di kejarnya adiknya itu, 
dan setelah dekat terus disiramkannya abu yang ada di tangannya 
kemuka adiknya itu, dan sebahagian dimasuk~kannya kemulut, ke 
hidung serta ke telinganya. Jatuh1ah anak itu ke jalan dalam 
keadaan pingsan. Seekor ayam jantan kesayangan anak itu dan 
yang dilbawanya dalam •pel.'ljalanan menyusul kakaknya itu, sangat 
sedih melihat nasib anak itu. Dengan sangat hati-hati dicotoknya 
abu-abu dari mulut, mata, hidung telinga dan seluruh muka anak 
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itu. Sesudah itu berkokoklah ayam jan.tan itu dengan sebuah ko­
kokan yang panjang. Kokok ayam itu mengandun.g arti "Ya Tuhan 
yang pengasih lagi penyayang s·elamatkanlah orang yang kena 
aniaya ini, karena dia adalah sahabatku yang .paling setia". Se­
habis beMokok i.tu, dengan takdir Tuhan kembali1ah anak tadi 
seperti sediakala. Dan terus pula dia melanjutkan perjalanannya 
menyusul kakaknya yang kejam tadi. 

Sete1ah dilihatnya kakaknya itu kembali dia berseru agar 
diijinkan ikut bersama-sama. Pendirian ka'kaknya tidak berobah, 
malah perasaannya bertambah marah melihat adiknya i•tu. Di­
datanginya kembali lagi .adiknya itu dan diulanginya lagi ha1 yang 
sama seperti tadi .t·erhadap anak i<tu. Bukan. itu saja, ditolakkannya 
adiknya itu dengan ke11as sehin.gga anak itu terbanting ke jalan. 
Ja·tuhlah anak i.tu dalam :keadaan. talk bernyawa. Terlihat pula olehr· 
nya ayam jantan sahabat adiknya itu. Segera ditangkapnya ayam 
itu segera diputarnya 1-ehernya dan kemudian dillemparkannya ke 
jalan. Sesudah itu kedua suami-is•teri meneruskan .perjalanannya. 

Hari sudah menjelang pagi. Beberapa titik embun jatuh dari 
daun sebatang pohon. tepat mengenai ayam yang setia itu. Tetesan 
embun itu adapula yang masuk k•e dalam mulutnya. Kesegaran 
embun. itu menyebabkan ayam itu hidup kembali. Begi•tu ay.am itu 
hidup segera berkokok. Dalam kokoknya itu dimintanya kepada 
Tuhan agar sahabatnya yang setia itu dihidupkan kembali. Per­
mintaannya .terkabul dan anak itupun hidup kembali . Sesudah itu 
keduanya tems lagi melanjutkan. perjalanannya. Berjumpa.Iah 
mereka dengan sebuah simpang tiga. Anak itu bingung tak tau 
jalan mana yang harus di.tumt, apalagi hari sudah menjelang rna­
lam. Dengan tidak berpi•kir panjang diambilnya saja jalan yang 
paling •k.anan, dan ternyata jalan itu salah. Dimalam gelap itu 
dalam keadaan Japar dan letih dia •tersesat ke sebuah taman ke­
punyaan seorang janda tua bernama Beru Kube-Kuben. Dia hidup 
seorang diri dan s·ebagai temannya dipeliharanya tujuh ·ekor 
anjing besar yang pandai berk·ata.-kata seperti manusia. Menurut 
yang ·empunya ceritera anjing itu adalah penjelmaan dewa. 

Besok paginya berkatalah Beru Kube-Kuben kepada ketujuh 
anjingnya. Katanya: ''KaHan periksalah ladang kita ini, siapa tau 
kalau-kalau ada yang merus·ak tanaman kita. Mungki·n mony~t. 
mung•kin juga babi hutan". M·endengar ·perintah itu serentak an-
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jing itu bersebar ke segala penjuru ladang itu. Hidung mereka 
telah mendum bau manusia dan bau ayam dan segera[ah mereka 
menuju ketempat asal datangnya bau itu. Ditempat itu dilihatnya 
seo.ran:g manusia sedang tidur memeluk seekor ayam. Anjing ... 
an~ing itu tidak berani mendekatnya, lalu mereka kembali kepada 
tuannya dan melaporkan .hal itu. Janda tua itu pun datang ke 
tempat itu. Sete1ah bangun lalu ditanyainya apa sebaib maka ana.i<\ 
itu sampai ke t~mpat tersebut, dan bahwa anak itu sudah berbuat 
salah memasuki kebun janda itu dan karena itu harus bersedia 
menerima hukuman. Dengan suara merendah berkatalah anak itu 
minta dikasihani, sambil menceriterakan penderitaannya selama 
ini. Ceriteranya itu menimbulkan rasa kasihan dipihak perempuan 
tua itu. Anak itu diterimanya s·ebagai anaknya dan diberinya nam3 
si Eluh yang berar.ti air mata. 

Demi'kianlah si Eluh tinggal di tempat itu dan mendadi anak 
kesayangan janda tua itu. Badannya bertambah lama ber.tambah 
besar, dan tumbuhlah si Eluh menjadi seorang pemuda yang tegap 
dan tampan. Pekerjaannya sehari-hari ialah memancing ikan. 
Pada suatu waktu si Eluh memandng lagi. Sebelum berangkat di­
nasehatkan oleh ibunya agar jangan pergi terlam:pau jauh ke huJu, 
karena di sanq. berdiam raksasa dengan seorang anak gadisnya 
Anehnya peringatan ibunya itu menimbulkan rasa ingin tabu pada 
si Eluh. Ingin tahunya bertambah lama bertambah menjadi-jadi. 

Pada satu kali den:gan alasan hendak pergi mengail, pergilah 
si Eluh ke kampung raksasa itu. Dilihatnya ada sebuah rumah 
besar dan ting,gi. Mula-mu1a dilihatnya •ke dalam rumah itu, tetapi 
tidak ada apa-apa di dailamnya. Lalu diarahkannya pandangannya 
k·e tempat yang paling tinggi di dalam rumah itu. 
Disitu seorang gadis duduk dengan rambut terurai. Berdebar h.ati~ 
nya m,elihat kec;antikan gadis itu. Rasa ingin tahunya mendorong­
nya untuk datang lebih dekat kepada gadis itu. 

Dicarinya akal bagaimana caranya agar dapat berkenalan dengan 
gadis itu. Diambilnya selembar daun digantungkannya dengan .tali 
di ujung s•ebatang galah, dan kemudian di sodorkan.nya kepada 
gadis itu. Pada waktu i•tu berkatalah si Eluh: "Wahai tuan puteri 
si:lakanlah memakan sirihku ini" . Terkejut puteri itu mendengar 
ucapan tersebut, dan lebi'h terkejut Iagi melihat adanya daun di 
ujun~ galah tadi. Katanya: "Siapakah gerangan orang yang se-



berani dan selancang ini berbuat terhadapku. Bukankah ini daun 
biasa yang dita.warkan sebagai sirih". si Eluh segera membalas 
bahwa hal itu dilakukannya karena bukan atas dorongan rasa 
angkuh dan sombong. ltu hanyalah satu cara saja untuk dapat 
berkenalan dengan tuan puteri yang jelita. Untuk itu diharapkan­
nya agar tuan puteri segera menurunkan tang.ga sehingga dia bisa 
naik mendekati <tuan puteri. Tangga diulurkan ke bawah, tetapi 
dengan sebuah peringa.tan agar pemuda itu jangan terlampau lama 
berada di tempat itu. Dika·takannya bahwa ayahnya raksasa itu 
sangat suka memakan orang dan bahkan dia sendiri pada suatu 
waktu akan menj.adi korban dari .ayahnya itu. 

Baru sebentar bercakap-cakap maka diapun disuruh oleh puteri 
itu mening.galkan .tempat tersebut karena diduganya ayahnya akan 
segera datang. Pwlanglah si Eluh dengan perasaan yang lega, ka­
rena sudah berhasil berkenalan dengan gadis raksasa itu. Di rumah 
dia disambut dengan perasaan khawatir oleh bundanya, kalau­
kalau anaknya itu terse:tat ke kampung raksasa itu. 

K·eesokan harinya si Eluh datang lagi ke tempat anak gadis 
raksasa itu. Kedatangannya disambut puteri itu dengan ramah dan 
bahkan hidangan lezat-lezat dihidangkan untuk anak-anak muda 
tersebut. Pada wa:ktu itu berka>talah si Eluh meng·emukakan rasa 
hatinya kepada tuan puteri i•tu. Maksud si Eluh dipahami oleh 
puteri raksasa itu hanya saja dia tidak dapat membalasnya karena 
dirinya S·endiri adalah ibarat burung dalam sangkar. "Aku ini tak 
ooohnya seorang tahanan dan setiap usahaku hendak melari•kan 
diri pastilah diketahui oleh ayahku yang celaka i.tu." Menjawablah 
si Eluh: "Wahai puteri yang baik bah jika sekiranya ada orang 
yang sanggup menundukkan orang tuamu itu apakah perasaanmu 
tidak akan sedih dan menyesali perbuatan itu?" Dijawab oleh pu­
teri raksasa: "Jangan anda tanyakan demikian, siapakah yang tak 
sayang orang tuanya, tapi anak muda, rasa kasih itu telah hilang 
dari hatiku. Hanya ·kata hati membisikkan bahwa diri ini ingin 
hidup. Sura:tan .tangan demkian rupanya. Ayah kandun.gku adalah 
mahluk yang buas. Daripada mati dibunuh, lebih baik ditaklukkan 
oieh :pernbela, jika hal itu mungkin". 

"Anda ber!kata bahwa setiap tahunnya mereka akan tidur se­
lama tioga bulan. Saya dapat menaklukkan mereka jik~ anda men-
cintai di.riku". · · · 



"Terimakasih, kakanda pembela, s·ekali anda mencintai aku, 
seribu 'kali aku menyambut cinta dan kasihmu Hu. Dan aku telah 
rela menutup ma.ta jika sudah •kuketahui dengan pasti bahwa kau 
pujaan hatiku. TerimaJ.ah •tujuh helai rambutku S·eba.gai tanda ke­
ikhlasan dan kesucian hatiku" . Kemudian •si E·luh menyerahtkan 
sebentuk cincin kesayangannya. 

lbu si Eluh bertambah curiga, namun kecurigaannya i.tu hi­
lang karena si Eluh tidak mendapat bahaya atau cedra. Sang ibu 
mendiamkan saja takut diangga!P oleh si E1uh ia o.rang yang 
oerewet. 

Tibalah saatnya bulan hdur bagi raksasa. Kedua suami is.teri 
itu telah menguap Iebar-lebar. "Anakku puteri Rinte Dahan (nama 
san.g puteri), kembangkanlah ;ti.kar •tujuh lapis siapkan selimut 
tujuh lapis, aku dan aya:hmu sangat .mengantuk." Ditunjukkannya.­
lah peti rtempat menyimpan emas dan perak, dan diserahkannya 
seg,ala anak kunci kepada puterinya itu. Ini dilakukannya agar 
selama dia tidur nanrti .tidak ada yang menggang.gu lagi. 

Pada waktu i•tu!lah si Eluh tiba dri rumah raksasa itu. Ber­
kataLah puteri raksasa kepada si Eluh bahwa telah tiba masanya 
untuk melakukan apa yang mereka rencanakan. Sipemuda pun 
menjelaskan rencananya yaitu pada rtujuh hari yang pertama dia 
akan mengumpUilkarn ijuk di hutan, tujuh hari berikutnya akan 
digunakan untuk .membawa ijuk tadi dari hutan ke kampung i•tu, 
dan tujuh hari selanjutnya lagi akan dimanfaatkan membalut 
bangunan l"aksasa i·tu dengan ijuk. Sementara .i•tu semua benda­
benda •berharga sudah harus dilkeluarkan dari rumah it u, karena 
semuanya itu nanti ~an sangat diperluka n untuk .pembiayaan 
hidup selanjutnya. Dimintan:ya pula agar puteri i:tu memi.n.ta 
ampun kepadra kedua orang tuanya, bahkan juga berkah dan. doa 
restu dari keduanya, supaya kehidupan mereka dapat r.ukun dan 
damai selanjutnya. 

Setelah semua persirapan untuk . membakar ruma:h itu selesai, 
maka datanglah puteri 'itu kepada~ oran.g tuanya memberi .tahukan 
bahwa di.a telah dipinmtg ol·eh ·seoran.g · J)emuda dan hal i•tu sudah 
disetujuinya: Dihara~~~nya agar kedua orang ,tuaJlya itu meres­
tui perK.awinan rmereka. Di:katakannyra. :pula bahwa apa-apap.un 
yang terjadi sesudah i~i janga.n hendaknya menimpakan kesaJah-



annya kepada.nya. Semua permintaan puteri itu disetujui oleh 
o.rang tuanya. Sesudah itu si Eluh dan puteri raksasa itu berdoa 
kepada Tuhan agar mereka mendapat keampunan dari pada.Nya 
atas petibuatanny.a membinasakan kedua raksasa itu. 

Demi•kianlah mer·eka ambil sepotong bara api lalu mereka 
lemparkan ketumpukan ijuk tadi, dan dalam wa:ktu yang singkat 
berobahlah tempat itu menjadi lautan api. Dalam luapan api yang 
bernyala~nyala itu masih terdengar jer1tan kedua raksasa itu. 

Kedua raksasa suami-isteri bevikut rumah tempat kediaman­
nya telah habis di.makan api. Si F;luh dan puteri raksasa itu sedang 
dalam perj,alanan menuju rumah ibu Beru Kube-Kuben. Tak lama 
di jaian sampailah mereka •ke :tempat yang dituju. Kedatangan 
mereka disambut dengan perasaan g·embira oleh Beru Kube­
Kuben, apalagi setelah . diketahuinya, bahwa si Eluh ·anak ke,. 
sayangannya itu datan·g dengan membawa seorang isteri. Bevtahun­
tahun lamanya si Eluh dan isterinya hidup berbahagia rukun dan 
damai. Mereka dikaruniai Tuhan dua orang ana.k s-eorang laki­
laki dan seorang perempuan. 

Bera:lih ceri,tera kepada puteri Beru Bebas kakak kandung 
si E'luh yang kej,am ,j.tu. Rupanya tempat kediamannya tak jauh 
dari tempat si Elu:h. Ada s·eoreng anaknya perempuan yang sudah 
berumur lima rtahun. Walaupun demikian anak j.tu belum pandai 
berjalan •karena sejak kecil selalu sakit-sa:kit·an. Sudah diusaha­
kannya kesana.-kemari mencari obat untuk anaknya itu tapi tidak 
satupun yan.g berhasil meny.embuhkannya. Seorang dukun men­
jelas!kan k·epada Beru Bebas bahwa penyakit anaknya itu adalah 
disebabkan .karena perbuatan puteri Beru Bebas yang sangat ke­
jam •terhadap adiknya. Ket·erangan dukun itu diakui secara terus 
terang oleh puteri Beru Bebas, dan dalam hatinya timbul penye­
salan yang tak habis-habisnya. 

Pada suatu hari si 'Eluh pergli berburu me.mbawa ketujuh ekor 
anjingny1a. Hari i<tu merupak.an hari sial baginya karena selama 
dalam perbu~an i•tu tidak dijumpai seekor binatangpun. Berjalan 
kesana..kemari dalam ·perburuan itu dengan tidak disangka-sangka­
nya sampailah dia ke kampung Beru Bebas. Disana didengarnya 
cemtera tentang anak Beru Bebas yang sakit pamh itu. Dari ceri­
tera itu diketa·huinya pula bahwa yang dapat menyembuhkan analt 



itu hanyalah adik Beru Bebas yang menderi·ta siksaan selama ini. 
Si Eluhpun pergilah mendekat ke rumah kakaknya itu tetapi tidak 
dikataka.nnya siapa dia sebenarnya. Hanya yang diberitahukannya 
yang ada padanya. Setibanya di rumah itu dikeluarkannya seru­
Ling bambunya lalu ditiupnya sambil menyanyikan lagu-lagu sedih 
seperti yang sering dilakukannya dulu. Kemudian diulanginya pula 
apa-apa yang pernah di ceriterakannya dari kolong rumah un.tuk 
menyatakan perasaan lapar, haus dan dingin yang menyera.ng 
tubuhny·a pad:a waktu malam. Semuanya itu disampaikan si Eluh 
sambil bersenandung dengan DYianyian yang penuh kesedihan. 

Puteri Beru Bebas yang mengikuti tiupan seruling dan kata­
kata nyanyian yang disarnpaikan .s.i Eluh sambil bersenandung itu 
merasa seperti dal:am mimpi. Seolah.-olah masa lampau itu datang 
kembali kepadanya. Tetapi karena nyanyian tadi diLakukan si Eluh 
berulang-ulang maka tirnbul kecurigaannya kalau-kalau y.ang me­
niup seruling dan bersenandung itu adalah adiknya juga. 

Demikianlah dengan menekan rasa maLunya didatanginya s1 
E'luh untuk menanyakan apakah anak muda irtu bukan adiknya 
yang di siksanya diwaktu yang lampau itu. Dikatakannya bahwa 
apa-apa yang disenandungkannya itu sama benar dengan apa yang 
dilakukan oleh adiknya diwaktu yang lampau itu. Puteri Beru 
Bebas menyatakan bahwa jika betullah ana.k muda itu adalah adik 
kandungnya yang dis:ilksanya dimasa lalu itu maka dimintan.ya 
maaf dan ampun yang sebesar-besarnya atas kesalahannya i•tu. 
S.i Eluh menghadapi keada.an itu dengan sabar dan berbuat seolahr 
olah dia tbukan adik .puteri Beru Bebas. Dia menga:takan rtidak me­
ngenal sama sekali puteri Beru Bebas i>tu karena dia adalah anak 
sebatang kara dan tida'k memp:unyai saudara siiapa-siapapun di 
dunia ini. 

Wailau bagaimanapun si Eluh berusa.ha mengelak namun Beru 
Bebas tetap mend.esak agar anak muda yang disangkanya adiknya 
itu mau membantu menyembuh~an anakn.ya yang sakit. Untuk itu 
dimintanya agar si Eluh darta:ng ke nunahnya. Akhirnya datang 
jugalah si ELuh memasuki rumah Beru Bebas. Tetajpi apa yang 
terjadi di luar dugaan. Begiitu si Eluh mengi.njakka.n ka'kinya pada 
anak tangga pertama .terdengarlah ratapan dari dalam rumah bah­
wa anak yang sakiil: itu sudah meninggal. Ketika kakinya di la:ng­
ka:hkannya ke anak tangga yang kedua meninggal pula puteri 
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Beru Bebas, seda.ng pada kakinya me.nginjak anak tangga ya.ng 
~etiga meninggal pula suami puteri Beru Bebas. Dengan demikian 
habislah seisi ruma:h Hu meninggal, seba,gaa akibat dari perbuatan 
YJang kejam dimasa ~alu irtu. Kepada orang banyak yang ada di 
rumah itu diterangkan oleh si Eluh kekejaman kakaknya itu. Dan 
semua mereka mema:ham:inya. Si Eluhpun kembali ke negerinya 
hidup benba:hagia dengan isterinya . 
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7. Cer#era S~boru Na~tang. 

Dahulu kala di suatu tempat di Samosir, hiduplah seorang 
raja yang bermarga N!a.ibaho Siahaa.n. Orangnya kaya, memiliki 
ternak dan .ladang yang luas. Raya itu selalu baik •tevhadap adik·­
adi·knya maupun orang lain di se•kitar ·kampungnya. 

Pada suatu hari, 1ahir1a:h anak kembar mereka, seorang .}aki.­
laki dan seorang pere.mpuan. Kedua anak itu cantik rupawan. 
Setelah kedua anak itu menanjak bes·ar kelihatan tingtkahnya lain 
sekali dengan anak-anak sebayanya. Gerak lakunya ganjiL karena 
dua hersaudara itu <tak mau berjauhan. Pada waktu berjalan, her­
main-main di halaman ataupun mengembalakan ternak di padang 
rumput, pada waktu makan di rumah, mereka <tetap bersama. 
Seringkali orang tuany.a merasa gdisah meli:hat kelakuan kedua 
anaknY~a itu. Mereka telah berusaha memisahkan t·empat mereka, 
tetapi mereka menangis, dan sangat s·edih dengan per.pisahan itu. 
Demikanlah kedua anak 'itu senantiasa bersama-.sama, tak mau 
ber.pisah hing.ga dewasa. Tingka:h laku mereka seperti orang yang 
berkasih-kasihan, lbercakap-cakap sambil t·ertawa dan saling men­
cubit. T:idak ada perasaan malu di antara mereka. Tingkah laku 
k•edua anak ini menyebabkan orang tuanya menjadi oc-ehan orang 
ban yak. 

Pada suatu ha1~i. datanglah lamaran putera raja Palti dari 
Urat. Raja ini tevkenal ka:rena kekuatannya di samping kekayaan­
nya di seluruh Tanah Batak. Pendek ceritera, kedua belah pihak 
telah seia-sekata akan menjodohkan anak mereka. Berapa pun 
besamy.a jum'lah uang mahar yang ditentukan oleh Naibaho, raja 
Palti bersedia membayarnya, asalkan Siboru :Nai:tang bers'edia men­
jadi menantunya. Menden.gar berita i•tu, sedihlah Siboru !Naitang 
dan .saudara kembarnya. Mereka sering berm.uram durja memilkir­
kan hahwa mereka segera akan berp.isah. Makan pun rtak eriak, 
tidur pun tak nyenyak memikirkan persetujuan orang .tuanya iti.t. 
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Suatu ketika, setelah maka.n siang, Siboru Naitang dipanggil 
oleh bCllpaknya dudu ke dekatnya: ''Begini anaklw, ada sesuatu 
yang akan kukatak.an padamu. Dengarlah! Kalau anak lak.irla:ki 
sudah besar, sebaiknya disuruh kawin, demi:kian pula kaJ:au anak 
gadis sudah dewasa sebaiknya dicarikan jodoh. Kau kuli:hat sudah 
dewasa dan !l:elah datang lamaran putera raja 1Palti dari Urat. 
Orang i-tu ~kaya, berkuasa s~erta berasal dari keturunan hangsawam. 
Kami telah sempat menerima lamaran i·tu. Kini, puteriku bexse­
dialah menjadi menantunya, karena seben:tax lagi mere'ka akan tiba 
membawa uang maha:r dan membayar segala biaya peSita adat", 
katamya kepada puterinya. "Baiklah Pak, benar apa yang bapak 
katakan, bahwa ananda telah besar. Tetapi untuk berumCllh tangga, 
masih belum ada n1alt di hatiku. ToLakilah lamaran Sinaga itu Pak", 
:ka!l:anya menolak desa'kan ayahnya. 

Wa:l.Jaupun demik..tan jawaban puterinya, sang ayah terus ber­
usaha membuju'k, agar ia mau menjadi menantu raja Palti. Tetapi 
jawaban san.g puteri tetap seperti semula, helum ada niamya 
berumah :tangga. 

Setiap bujukan orang -tuanya itu, selalu disampaikannya ke­
pada saudara kembarnya. Mereka sering berdua di ladang, ber­
muram durja membicarakan h:alnya yang &egera akan berpisah itu. 
Di sanalah mereka melakukan .pekerjaan rterlarang, melanggar 
hukum adat antara dua orang bersaudara. Mereka ·tidak perdull, 
walaupun mereka 1\:elah menjadi buah bibir orang. 

Ayahnya terus juga berusaha membujuk puterinya agar 
mengiakan apa yang ·telah dikatakannya. Karena bujukan itu 
akhirnya te'lah berubah menjadi paksaan, lamaran marga Sinaga 
itu terpaksa d:iiakan oleh Siboru Naitang. Bebera:pa hari kemudian, 
raja Palti bese11ta keluarga terdekatnya, datang beramai-ramai ke 
Pangururan membawa harta yang banyak untuk mengawinkan 
anaknya dengan Siboru Naitang, berupa emas, perak dan mata 
uan.g. Kevbau, ,Jembu dan kuda digiring sepanjang jalan. Pes,ta 
perkawin.an d:ilaksanakan secara besar<'besaran. Sore harinya sete­
lah pesta berakhir, raja Palti membawa menantunya ke kampung 
hal~ya.. 

Menurut kebiasaan yang berlaku di kalangan orang Batak, 
jika seseora.ng pevempuan telah seminggu berada di rumah mer­
tuanya, mereka akan mengunjungi :rumah orang tua, yang disebut 
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adat .paulak une. Oleh kavena tempat tinggalnya jauh dari Pangu­
ruran, maka mereka itu helum pernah berkunjung ke sana. Tiga 
bulan sudah berlalu sejak mereka berumah tangga, putera raja 
itu melihaJt kelainan pada diri isterinya. 

Hal i•tu disampikan k·epada orang tuanya dan menyatakan 
maksudnya hendak mengembalikan isterinya ke kampungnya. 

Pada suatu hari setelah makan siang, bet•katalah p.utera raja 
itu ke.pada isterinya: "Ki-ta telah lama herumah :tangga, tetapi kita 
belum pernah hevkunjung ke rumah orang tua ki·ta. Aku ingin 
sekali perg;i ke sana. Sebai•knya disiapkan makanan sebagai buai1 
tangan ·kita". Mendengar perkataan suaminya ·terk•ejutla.h Siboru 
Naitang. Disangkanya suaminya telah mengeta:hui perbuatannya 
dan ucapan irtu hanya dalih untuk mengembalikannya k·epada 
orang :tuanya sendiri . "Baiklah, apa yang ·kau katakan kuturuf', 
kata isterinya. 

Keesokan :harinya, berangkatlah suami is'teri itu dengan 
membawa makanan dan gulai daging. Seekor anjing pemburu 
turut mengiringi mereka yang telah biasa dibawa oleh putera ~aja 
itu bel"buru ke hutan. Unituk meng:hilangkan lelah keduanya ber­
is'tirahat .pada suatu :tempat yang sepi hernama Urak Bolon. 
"Marillah kucarikan kutumu", kata Sibo.ru Nai·tang ·kepada suami­
nya. P.utera raja i:tu s·edikit pun tidak merasa curiga, lalu diharing­
kannya dirinya di a.tas .p.angkuan is·terinya. Oleh ka:rena lelahnya, 
j,a pun tevtidur. Ia tak tahu apa yang akan ·terjadi. Waktu itulah 
hati i.Jblis menguasai diri isterinya. .Pisau belati yang terseli.Jp di 
pinggang suaminya diambilnya, Ialu dis:embelihkannya ke leher 
suaminya. Darah mengucur dan badannya menggelepar.-gdepar 
menjelang mati. Setelah laki-lalki i:tu tidak bernyawa lagi , maka 
Siboru INailtang melanju:tkan perjalanannya. Anjing putera raja 
yang tuvut bersamanya, men·g·gosok-gosdkkan bada:nnya ·ke badan 
tuan.nya sambil melolong-lolong. K:arena itu badanny.a berlumuran 
darah yang berasal dari tuannya. 

Setelah Siboru INai:tang sampai ke kampung orang .tuanya, 
orang tuanya menjadi heran, karena datangnya tidak bersama­
sama s-uaminya. "Di mana suamimu anakku '?" !tanya ayahnya. 
"Ya Pak, dia masih berada di belakang, dan sebentar lagi ia akan 
tiba", jawah Siboru !Nai:tang. Ay,ahnya jadi tevdiam mendengar 
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jawaban puterinya itu. Ditunggu-tunggu, tidak jug·a datang. Ker 
mudian aya:hnya 'kembali bertanya: "•Pu:teriku, di manakah suami­
mu, sudah lama, ·tetapi belum juga Uba ?" 

Jawaban .anaknya itu tetap sama saja. 

Akan anjing purtera raja, .telah ·kembali ke Urat. Di tengah 
halaman anjing itu melolong-lolong, seakan-akan memberitahukan 
kejadian itu kepada Raja .Pa1ti. Nampaklah oleh raja bahwa anjing 
itu berlumurran darah. Jantungnya berdetak. "Apa gerangan yang 
terjadi", pikirnya. Hat} itu disampaikannya kepada permaisurinya, 
agar mereka perg.i memeriksa keadaan yang sebenarnya. Segera 
mereka berangkat bersama-sama dengan keluarga terdekat. Se .. 
sall1ipainya di kampung bisanny.a segera ia ber.tanya: "Di manakah 
menan'tu kami, wahai raja kami?" katanya. "Ya, dia sedang pergi 
ke ladang", jawab bisannya. "Silakan duduk, akan kami pangg.il 
menantumu i·tu ", ·kata bisannya itu . Sesampainya di rumah ber­
tanyalah sang mertua : "Dimanakah anak kami, menantuku ?" 
"Begini •Pak, kami berpisah di Uruk Bolon. Saya •tak tahu ke mana 
pe1~ginya", jawab menantunya. "Tak mungkin demikian, ·k,arena 
dialah yang menga.jakmu datang ke mari, sebab ia telah rindu 
kepada mertuanya", kata sang mertua. "Lebih ba~k berterus terang, 
apaka:h sebenarnya .telah terjadi atas dirinya . Anjingnya berlumur­
an darah ttelah k·embali ke Urat'', kata mettuanya selanjutnya. 
Siboru Nai•tang terdiam, tak dapat berka1'a lagi. 

Kemudian sang puteri pergi ke ladang mendapatkan saudara 
kembarnya. Tanpa diket•ahui orang, mereka mengu~angi kembali 
pekerjaan .terlarang yang dulu. M•ereka :tak perduli , walaupun 
piha'k suami:nya datang menuntult bela atas kematian puteranya. 

Raja Balti yang .tak sang·gup lag.i menahan amarahnya berk•a•ta 
kepada bisannya: "Jika anak kami telah meninggal, peti mayatnya 
haruslah seorang manusia". Karen a itu dicarilah Siboru Naitang. 
Kiranya Siboru :Nai•tang berada di samping saudara kembarnya di 
ladang. "Cer.it•erakanlah puteriku, agar kami •tak susah memikir­
kan halnya", kata orang tua-tua yang datang menemuinya. 
Akhi:rnya, diceri•terakannyalah k·ejadian yang sebenarnya, •bahwa 
suaminya 1telah meninggal ditikamnya di Uruk Bolon. Set·ela:h ker 
matian anaknya itu di•ketahui oleh Raja Palti, maka dengan marah­
nya berka1talah ia kepada !N:aibaho: "Raja kami, putera kami :telah 
meninggal dibunuh, peti mayatnya haruslah manusia", katanya. 
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Hal itu memaksa seluruh pengetua Naibaho, yakni Siahaan Si­
tan.glkaraen, Hutaparik, Sidauruk dan Siagian segera hermusyawa­
rah. Hampir seluruh yang hadir sependapail: agar Siboru Naitang 
di.tenggelamkan ke dasar danau. Tetap.i lain halnya dengan Sitang­
karaen. Kata:nya: "Sebaiknya kita mohon kemurahan hati Raja 
Pal>ti, agar semua uang mahar ltilta k~embalikan. Sedangkan nyawa 
anaknya kita bayar dengan h.arta seberapa yang dimintanya. Kita 
becika.n beberapa karung emas, beberapa kandang ternak kepad.a 
Raja rPalti sebagai rtebusan atas k~ematian anaknya. Semua hasi'l 
musy,awarah 1tu disampaikan kepada para 1peng~ua marga Sinag:a. 
Raja Pa1ti tetap pada pendiri:annya bahwa Siboru Nai<tang yang 
harus menebus nyawa anaknya. Siboru Nairtang berhasil lari dan 
bersembunyi ke Hutaparik. Di sanalah kandungannya la:h.ia-. Akan 
saudara kembarnya, ~ari ke Humhang, karena rasa takutnya. Semua 
marga Naibaho melemparkan ,,k.esalahan kepadanya. Lebih baik 
d.ia mati karena perbuatan yan.g sumbang dtu. 

Mayat putera raja segera dibawa ke Urat untuk dimakamkan. 
Para pengmua kembali ke 'Pangururan untuk menyelelesaikan, apa­
kah Siboru Naitang telah dihukum atau belum. K:arena pihak Nai .. 
ba:ho tidak dapart mengdak [agi akan tunmtan pihark Sinaga, maka 
d.ijatuhkanlah hukuman mati rtenggelam all:as di,ri Siboru Naitang. 
Perempuan itu rutangkap, dimasukkan ke dalam biduk lalu dibawa 
Ire tengah danau. Beberapa buah batu diikall:kan ke bad:annya, 
1kemudian dijatuh'kan :ke dalam danau. Setelah pihak Sinaga mem­
pers:aksikan keadaan iru, mereka merasa puas, lalu kembali ke 
UraJI:. 

Tetapi Siboru Naiif:ang sebenarnya tidak meninggal teta.pi 
timJbul kembali k,e permukaan air, dan berenang ke tepi. Dari sana 
d.ia lterus pergi ke Hutapar.ik. Kabar itu sampai juga ke Urat, se­
hingga mereka dail:ang kembali meneruskan .tuntutannya. Demikian 
pulla orang :tua pi!hak perempua.n sudah tetap pada pendiriannya, 
anaknya iharus tteng.gelam. Huta.parikpun s·egera melaporkan ke­
had.i~an Siboru Naitang di sana. 

~eesokan harinya, kembali 1perempuan itu dibawa ke tengah 
dan:au, dan setelah tubuhnya diiberati dengan batu lalu ditengge­
lamkan ke air yang hiru. Tetapi, sesampainya mereka ke darail: Si­
boru Naitang kembali muncul ke atas permukaan air, seraya bere .. 
nang ke repi. Dari sana dia :terus bersembunyi ke Sidamule, namun 



kehadirannya ibu segera dilapovk,an orang. 'Esok harinya, 13erem· 
~ua.n iltu kembali dijartuhkan k·e da,Jam danau. Tapi sang perempuan 
tidak juga mati, seg.era kembali ke t.epi danau. Lalu ia perg~ ke 
Siagian. Pakciknya sendiri pun tidak mau .menyembunyikannya di 
sana. Besoknya perempuan itu ditenggclamkan lagi. T·etapi :tetap 
juga seperl:i biasa. Kali ini dia bersembunyi di Sitangkaraen. Kalau 
orang data.ng menca1"inya, Sitangkaraen berusaha menyembunyi· 
kannya ke dalam •tempat tidur. Siboru Nai:tang mendengar ;pem­
belaan Sita.ngkaraen iru. Tapi tak sampai hati ia membiarkan orang 
tuanya berselisih, maka keluar lagi ia dari <tempa:t persembunyian­
nya. 

Sudah .enam ka'li dirinya di:benamkan ke dalam danau, il:etapi 
sela,lu muncul dan kembali ke da!l"at. Setiap •kaH i:tu pula para 
orang rtua rtidak merubah wendirianny,a. Karena itu si' perempuan 
berputus asa, lalu berkata kepada orang-orang 1tua: "Ka}.au dliriku 
ini harus ma:ti tenggelam sebagai pelunas hutang, biarlah, ;tertapi 
sebelum i:tu, ada beberapa permin:taanku", ·katanya. "Katakanlah 
perminrtaanmu itu". "Baiklah Bapakku, bua:tkanlah makananku 
tujuh jenis hati ternak, nasiku nasi kuning, ber.bumbu ~telur ayam", 
katany.a. "Ka1lau itu yang kau minta, baik, akan kami sediakan", 
jawab mereka. 

Semua bahan makanan yang dimintanya segera disediakan, 
lalu dimasa'k baikrbaik, kemudian dihidan.gkan kepada Siboru 
Naitang. Sesudah makan, berkata.lah perempuan itu: "Jadi Bapak­
ku, aku merasa puas dengan hidangan ini. Kini aku rela ma,ti. 
KaHan tak usah lagi ~usah-susah membenamkan aku ke danau 
sana, biarlah aku sendiri .ma·suk ke dalam air itu. Te:tapi, janganlah 
ada anak kalian yang lahir seperti aku ini. Tetapi bagi bapak Si­
tangkaraen yang mengasihi diriku sumpah ini tidak berllaku bagi 
mereka. ,Semoga lahirlah anaknya seperti wajahku, :tetapi anak 
yang berkelakuan baik", katanya, "Ma:ka waihai Bapakku, kumpul­
kanlah semua alat-alat 'tenunku, sediakan juga tempat limau purut, 
oermin dan sisirku. Siapkan 1l:i:kar, baku! k!ecil, ayam putih dan 
kain putih. Tanamlah rpohon beringin d:i tanjung sana, agar ada 
tempat berayun bagiku", katanya menga'khiri pembicaraannya. 

Nampa,knya perempuan itu tidak merasa sedih berjala:n ke 
tepi danau. Tak ada lagi rasa penyesalan bagin,ya untuk menemui 
ajalnya. Semua peralatannya dibawanya, lalu masuk kedalam a.ir 
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disaksikan oleh orang banyak. "Kemba1ilah ke rumah wahai Ba.pak­
ku, aku akan pergi", kaJtanya sambil berjalan terus ke dalam air. 
Badannya, ma:kin lama makin tenggelam, .. .. ..... akhirnya lenyap 
di bawah permukaa:n air, barulah orang banyak pulang ke rumah 
masing.,masing. 

Di kemudian hari. waktu bulan terang-benderang, kadang­
kadang Siboru Naitang nampak sedang bertenun oleh nelaya.n. 
Se}ak '1tulah Siboru Nai•tang menjadi keramat d.i sana, dan akibat 
c;umpa:h Siboru Naitang sedikit sekali puteri Naibaho yang cantik 
rupanya. Jika ada yang cantik, akibaitnya selalu ada bagi yang 
bersangkutan. Sedangkan puteri Sitangkaraen yang tidak terkena 
sumpahnya, banyak yang canti'k. Akan saudara kembarnya, kaball."­
nya masuk ke dalam marga Sihombing dengan nama Datu Cola­
pang. Keturuna:nnya sampai hari ini 1terus berkembang. Demi•kianc 
lah ceritera dari zaman dahulu kala. 
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8. Datuk Tul1f!!ku Malill Leman. 

Mula pevtama s·embah kepada pemilik langit dan bumi, ke­
pada para dewa, dan hormat untuk pemegang adat-is:tiadat, ka:lau .. 
kalau ada yang salah dalam penceriteraan ini, dan jangan pula 
dianggap perbuatanku ini sia-sia dan 1tingkah orang yang ria. 
Cerirtera ini adal:ah oer.itera orang yang dirundung kesusahan. 

Bersimpang .seperti jalan, bercabang seumpama kayu, maka 
sampailah •ki-ta kepada cer:i:tera Datuk Tungku M•alin Leman, yang 
bela jar di bawah panji ubur-ubur, y•ang karam di Tanah Minang · 
kabau, ~a:ng :timbul di .negeri Mekkah, orang :keramat hioop-hidup, 
dan kerama:t pula sesuda:h malti. Belia:ulah ·t<urunan raja Pagarru­
yung, :putera Mangaraja Bungsu. 

Ters·ebutlah Tungku Malin Leman, yang tingga:l di Kuala 
Batang Muar, 'tumpuan dagang dari pelbagai penjuru, daerah 
subur dengan ma:kmurnya. Pada suatu 1tengah hari, pergilah beliau 
ke Balai Adat (Sopo Godang), un.tuk bersandar di tiang 1tua, bel·­
pi'kir bevtenang diri. Tak berapa l:ama an:taranya, da'tanglah pe­
ngawal Tungku Malin Leman yang bernama Slamat Tunjuk Par­
monoan. Dia datang membawa s·embah, mengh<:~dap Tungku Malin 
Leman. Adapun sembah yang dipersemba:hkannya ialah agar 
Tungku Malin Leman pul:ang ke rumah. karena keadaan bunda­
nya ·s·edang dalam sakit keras . Mende.ngar itu, beliau bangkit 
turun dari Balai Adat pulang ke rumah orang ll:uanya, ingin me­
lihat bund:a yang sedang sakit k·eras. 

Setelah melihat :keadaan bundanya yang sangat mengkhawa­
tirkan itu, diperintahkannyalah memukul tabUJh larangan, me­
mang·gil orang-orang besar dalam neg·eri. Bunyi :tabuh bertalu­
talu, menggema :ke seluruh negeri. Mendeng.arkan ibu datanglah 
seg,en.ap .pembesar, beg.irtu pula kaum kerabat jauh dan deka.t, 
ingin meng,etahui apa yang telah terjadi di negeri Kuala Muar. 
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Melihat orang sudah berkumpul semuanya, maka berkatalah 
Tung.ku Malin Leman: "Makanya :tabuh }arangan dipukul, untuk 
menghimpun kita semuanya, meminta pendapa1b yang baik, perihal 
Ibunda kami yang s·edang menderita sakit" . Mendeng,ar Hu, men­
jawablah seorang pembesar yang tel'tua diantara yang hadir, 'ka:ta· 
nya: "Y,ang sakit mes:ti diobat, dan karena itu seba:i.knya tkirimlah 
dua orang untuk pevgi ke Kampung Aur (Boma Buluh) unbuk 
memanggil dukun. Hanya di sanalah ada dukun yang aihli, yang 
sanggup mengobati orang yang sakit kevas". Mendengar hal itu, 
d:itunjuklaih dua orang utusan yang akan berangkat memanggil 
dukun. 'Keduanya segera pergi untuk menjemput dukun terkenal 
di Kampung Aur. 

Beberapa lama di perjalanan, sampailah utusan ke rumah 
dukiun. K·eduanya pun menyampaikan hasralt mereka, dan setuju­
lah sang dukun untuk datang ike Kuala Batang untuk mengobati 
bunda Tungku Malin Lema111. Ketiganya s·egera ·berangkat kembali 
ke Kuala Baltang Muar. Di perjalanan mereka tak banyak bicara, 
ingin segera sampai di temiJat yang di.tuju. 

Di Kuala Batang Muar kedaJtangan sang Dukun disamlbut de­
ngan perasaan gembira oleh Tungku Malin Leman. Diharapkan­
nya, agar dukun itu mengobati Bundanya dengan sebaik~baiknya, 
agaT k·esehatan beliau puHh kembaH s·epel'lti semula. 

Sang Dukun pun mulai bekerja. .Oimintanya air tawar se­
mangkuk, lalu dima111teranya. Dimintanya kepada Tuhan agar air 
i1tu menjadli obat yang mujarab, menyembuhkan Bunda yang men, 
derit a S'akit. Sebagian air i.tu dijadi,kan minuman dan sebagian lagi 
unruk dlisembur.kan ke sekujur !l:ubuh yang sakit. Sesudah itu ber­
kaltalah sang nukun, bahwa ada hal yang perlu disediaka111, yaikni 
hati Tusa janlban besar, yang sudah lama diinginkan oleih bunda 
Tungku Malin Leman. Ji'ka keinginan ini dipenuhi, maka penyakit 
pa:s·tilah hilang, demikian keyakinan sang Duku.n. Setelah melak­
sanak,an <tugasnya, dukun itupun min11:a diri pulang ke negerinya 
di;temani oleh utusan yang dua orang semrula. 

iDi Balai Adat diadakan Iagi mufakat untuk mencari seeker 
rusa jantan ibesar, guna mendapatkan hatinya, pengobat Bunda 
yang sakit. Diputuskan, Tungku Malin Leman sendiri yang akan 
memimpjn rombo.ngan perburuan itu. Mereka berlengkap diri 
dengan sebuah jaring bertuah. Slama1t Tunjuk :Parmonoan pun 
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ikut se11ta dalam rembengan ~tu. Pada hari yang baik dan saat 
yang :tepat, berangkaitlah rembengan pemburo :itu. Berjala.nlah 
mereka menuju padang perburuan, ike tJempail: ;rosa yang biasanya 
banya'k. ~etapi malang bagi mereka, sudah ttiga hari hga malam 
dalam pencarian, menuju ke hrulu dan ke hi[ir, naml\ln seeker 
rusapun tidak mere!ka lihail:. Jangankan rusa yang besar seper.ti 
yang diinginkan, rusa keci<l pun tak ada. Akhirnya makanan yang 
dibawa pun ha:bi<s. Anggeta remibengan pun sudah mulai gelisah 
karena kekurangan makanan. Mereka mendesak, agar lebilh baik 
puLang saja, daripada menerusk<an pekerjaan y•a:ng sia-sia itu. 
Mereka dilepas eleh Tungiku Malin Leman pulang, sedang dia 
sendiri melanjutkan usaha me:n.cari rusa jantan bes<ar bersama 
denga:n seevang .pengawal yang setia Slamatt Tun~uk Parmenean. 
Tclah mereka :turuni iembah yang dalam, mereka daki gunung 
yang ltingg:i, namun rosa yang dicari <tidak juga ikunjung nampak, 
bahka:n }eja:knya saja pun haik yang lama apa lagi yang baru, 
tidaik. ada bersrua. 

·Pada sebua!h 1puncak pendakian, berkail:al<a:h Tung<ku Malin 
Leman kepada Slamat Tunjuk Parmonoan : "Wahai pengawalik.u 
yang setia, perg.Hah engkau turuni lembah j,tu, mudah-mudahan 
dii sana ada rosa yang dicari. Aku hendak beristirahat <lulu mele­
paslkan l·etih badaniku". 

:P.ergilah Slamail: Tunjuk Pa11menean k·e lu!lalh ~bu, di sana mer 
ma,ng dilihat nya seeker rusa ja:ntan sedang tidur-l!:idu.ran d:i tanah, 
dekat sebatang pehen 1beringi:n·. Didatanginya dekat-dekail: rusa irtu, 
tetapi bina!tang i~tu tidak memperHhatkan ketakutannya kepada 
Slamalt Tujuk 1Parmonoan. Dikejutinya, di.halaunya, namun bi­
nail:ang i<tu il:etap diam saja. Slamail: ?armonean melihat dekail:-dekat, 
tampak elehnya rusa ibu mena1lll:angnya. Timbul rasa ;takutl: d~ ihati­
nya, kalat~r-kalau dia diserang eleh rosa i<tu . Oleh sebab i<tulah dia 
pergi saja dari 1tempat1: i:tu, •kembali mendapatkan Tungku Malin 
Leman·. 

Slamat Tunjuk Parmenean melaperkan halnya .kepada raja­
nya i1tu. Tungku Malin Leman pun memutuskan unruk menjaring 
binail:ang 1tadi. Disuruhnya Slamat Tunjuk Parmonean memasang 
jacing, dan beliau sendiri menghalaukan rusa itu ke itempat ja.ring 
tadi. Bi:nail:a:ng itu berhasil dilhalau ke arah jaring, .namun 'karena 
kencangnya 1arinya waklbu rneliwati jaring i:tu, maka bebellah pada 
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heber~pa t~empat sehing.ga binatang itu tembus kebahknya. Slamat 
Tunjuk Parmonoan rtak tberhasil menangkapnya, maka gagalrlah 
us,aha kedua orang i'bu. Karena malunya, maka Slamat Tunjuk Par­
monoan memin:ta kepada Tungku Malin Leman agar diizinkan 
pulang ·kembali saja. Tungku Malin Leman melepasnya pu},ang, 
namun heliau send1ri menerus·kan upaya mencari hart:i rusa jantan 
besar unrtuk Bunda yang s·edang sabt keras. 

Dicari-carinya jalan, bagaimana caranya 'agar rusa yang tadi 
itu dapa<t ditangkap:nya. Ternyata rusa yang satu iotu bukan sem­
barang msa, karena jaring hertuah si Layang-Layang k·epunyaan 
Tungku Malin Leman dapat di1terobosnya. P·ada sebuah t.empat 
Tung.ku M'alin Leman menjumpai :tanalh genting, sebuah lorong 
yang sempi:t, diapi,t O'leh bukit d1 kir:i.-kanannya. Setelah memper­
baiki bagian-bagian yang rusak dari jaring tadi, maka beliau 
tamba1~k~anlah pada dua batang pohon: :kayu besar. Tungku Malin 
Leman kemudian mengejar rusa 1tadi, dan menghalaukannya ke 
arah ·tanah genting itu. Rusa itu lari sekencang-kencan·gnya, begitu 
pula Tungku Malin Leman. Ketika sampai .ke tempat yang di­
pasang, .te!'ltahanlah la1·i rusa itu secara tiba-tiba, dan segera di·· 
balikannya aralhnya kepada Tungku M,a.Jin Leman, s·ehingga ,t.e!·.­
tumbuklah beliau kepada rusa irtu. Karena kencangnya tumbukan 
itu, :terhempas pula beliau ke s·ebuah baht besar. Tungku Malin 
Leman tewas pada keti·ka Hu juga. 

Kejadian ·itu disa:ksikan oleh seeker kumbang kelapa (untung­
untung). Didekatinya Tungku Mali:n Leman yang sudah menjadi 
mayat, diisapnya darah yang memancur dari tubuh beliau itu. 
Kemudian terbang kumbang itu ke arab langit (banua ginjang), 
dengan membawa darah tadi dimulutnya untuk disampaikan ke­
pada anak pamannya, seorang puteri dikaya.ngan. Kumbang men­
dapati Tuan ·Puteri ·s·edang ti·dur ny,e.nyak. Karena itu disemburkan .. 
nya saja darah <tadi ke baj.u Tuan Puteri itu, dan sesudah itu men­
jauh ia dari :tempat itu. Tak berapa lama kemudian, ;terbangun 
Tuan Put,eri, diHhatnya ada darah dibajunya. Di<tanyai inang.­
ina:ng pengasuh, 1tetapi tak ada yan.g tabu ten·tang asal usul darah 
itu. A:khirnya dimintalah banuan dukun 'peramal. diketahuilah, 
bahwa i:tu ada~ah darah anak waknya. 

Dengan j.elasnya ·dioer1terakan oleh sang drukun tentang ke­
mal!:ian Tung'ku Malin Leman, dan tempat t·erhan:tarnya mayat itu 
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di tengah hutan perburuan. Adapun Tuan Puteri tak terkatakan se­
dih hati:nya mendengar peris.tiwa itu. Ing,inlah dia s.egera berangka,t 
ke tempat mayat terhantar, menyaksikan send·iri keadaan ke·kasih 
hatinya itu, dan mengusahakan agar dapat hidup kembali. 

Adapun Tuan Puteri itu ada tujUJh orang bersaudara, seluruh­
nya pevempuan. T·etapi dengan yang enam orang itu dia hanya 
s·eibu, namun berlainan ayah. Dan ay,ah Tuan ·Puteri i'tulah paman 
Tungku Malin Leman. Tuan Puteri ;tujuh bersaudara ·segera me·­
ninggalkan kayangan •turon ke bumi hendak menjumpai anal~ 

namboru yang sudah meninggal itu. Sesampainya mereka di sana. 
didapatinyalah tul•ang-<tulang yang sudah ilersera'k di mana.-mana. 
Tulang-1tulang itu dikumpulkan menjadi satu, disusun sepe11ti 
bentuk susunan tubuh manus:ia. Berka.t k·esaktian Tuan Pwteri, 
mak·a menjelmalah Trungku Malin Leman dari susunan tulang ter­
sebut. Dengan penuh kasih sayang dibelainya anak namborunya 
i.tu, k·ernud:ian di1tanya.inya, apa-apa yang menjadi sebab, maK.a 
terjadi peris.tiwa itu. Oleh Tungku Malin Leman dkeritemkannya.­
lah segala pengalamannya dari awal sampai a~khir, karena mema­
tuhi keingi.nan bunda yang sakit keras, mencari hati rusa jantan 
yang besar. 

Mendengar ceriltera Tungku Mccl'in Leman Hu, menjawablah 
Tuan Pwteri: "Ji:ka demikian haJnya, inilah sirih sekapur, yang 
akan dapat membanibumu dalam perjalanan mencari rusa yang dJ­
inginkan itu". Sesudah Hu mereka pun berpisah. Tuan· Puteri l!:ujub 
bersaudara k·embali ke kayangan, sedang Tungku Malin Leman 
meneruskan usahanya mencari rusa jantan. Di dalam perjalanan, 
berjumpalah beliau dengan seorang-orang .tua. Dengan kesa:khan­
nya .pula, orang rua itu dapat mengenal Tungku Malin Leman, 
sebagai anak s.eorang saha:ba1tnya. Dan dia pernah berhutang budi 
kepada sahabatnya yang ba~ik i.tu di masa lampau. Kepada orang 
tua itulalh Tungku Madin Leman menterakan sirih sekapur pembe.­
rian anak mamaknya tadi. Diceri1terakannya pula maksud perja.­
lanannya 1hendak mencari hati rusa jantan yang besar. Beri.kut 
dengan pengalaman-pengalaman yang dialaminya selama dalam 
perjalanan_ Timbullah rasa kasihan di dalam hati orang tua i.tu, 
dan in·giin ia membanru kewHtan Tungku Malin Leman. U:ntuk 
itulah d:iajaknya Tun!Jku Marrin Leman pulang ke rumahnya, agar 
dapait memberikan f>evto1o.ng•an ·tentang apa-apa yang d.iperlukan-
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nya. Di rumahnya dij.um}3ainya anak sahabatnya i.tu, dan disuruh­
uya beri>stirahat 1.mtuk ·beberapa waik!tu lamanya. Tetapi tawaran 
untuk beristirahail: iru tid~ dapart diterimanya, karena perasaano· 
nya tidak. il:·enang sebelum pekerjaannya mencari rusa itu selesai. 
Setelah menikm.ati jamuan sahabait orang rtuanya itu, maka minta 
diri:lah Tu:ngiku Malin Leman hendak berangkat. 

Wakitu .hendak 'bera:ngkat, TWligku Malin Leman mendapat 
sepotong daging dari sa!habaJt: ayahnya :iJtu. ~aJtanya: "Sesampainya 
kau di rumah nanti, beri,kanlah daging i.tu untuk dimakan ibumu. 
Begitu dima!kannya, beg:]tu beliau akan sembuh. Ten-tang penyakit 
ibumu iltu Jtak usah kau khawatir benar. Pulanglah engkau oepatr 
cepart. Mudah-mud.ahan selama.t engkau da[am perjalanan" . Tungku 
Malin Leman mengucapkan lterima kasih atas kebaikan thati orang 
tua Hu, dan segera meninggalkan rtempat iltu. 
Beberapa wak.tu lamanya dalam perjalanan., s·ampailah Tungku 
Malin 'Leman di Kuala &tang Muar, rtempCllt Bunda .terhantar 
sakit. Dijela:ngnya Bunda, menyampaikan hasil perjalanan mencari 
obat itu. Diserahkannya obail: i.tu, dimasak oranglah dag:ing, ke­
mudian dnberikan kepada Bunda serta dimakannya. Segera juga dia 
sembuh sesudah memakannya. Maka senanglah thati Bunda atas 
sembuhnya 1penyaltitnya iJtu, l·ebih-Uebih lagi kesenangannya hati 
Tungku Malin Leman. Orang-orang di Kuala Batang Muar .turut 
bergembira atas peristiwa lters·ebut. 

Namun cobaan belum se!.esai. Kesembuhan Bunda hanya ber·­
silf.ClJt sementara saja. Tak herapa lama k·emudnan, jat:ulh sakit kemr 
bali beliau. Dengan perasaan khawatir atas penyakirt Bundanya 
berangkart:lah Tungku Mali:n Leman kembali menjumpai sahabat 
ayahnya yang baik hati dul.u. Setiba:n•ya di sana dioeriterakann.ya 
hal ikhwalnya selama di Kuaila Batang Muar. Dan dimintanya 
pula pevtolongan sahabat ayahnya itu, agar memberikan obat 
untuk menyembuhkan penya:ki.t Bunda. Diltilik oleh orang tua itu. 
Ta:hulah ia, bahwa peny<akilt: itu hersebab pada keinginan akan ikan 
jurung, sebangsa .i:kan yang merah sisiknya dan h.idup di air tawar. 
Dianjurkannya agar Tung'ku Malin Leman agar menangkap sc­
ekor ikalll yang besar, dan :kemudian berika:n untuk makanan 
Bunda. "Jika itu sudah dima.'kannya, maka pastilah penyak1bnya 
sembuh", demihlan ~eyakinan sahaba<t aya~hnya 1tu. Setela:h rileng­
ucapkan ,terima kas~h, maka. pulanglah kembali Tungku Ma1in 
Leman ke kampungnya di Kua[a Batang Muar. 
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Di kampungnya kedatangannya sudah di •tung.g;u ... tung.gu. 
Mak•a diceri1terakann:yalah kepada sana:k famili yang terdekat ten­
tang a~pa-apa yang dika~takan sahabat ayah.nya .tadi mengenai 
penyakit Bunda. Tungku Malin Leman menambahkan, bahwa daa 
sendiri1ah yang a:kan per:gi menangkap ikan itu. Orang .. o.rang yang 
hadirpun menyetujui maksud Tungku Malin Leman itu. Esok hari­
nya dengan diteman.i oleh Sl•amall: T!Uiljuk Parmonoan, bera.rngkat­
lah Tungku Malin: Leman mencari ikan jurung besar, tmtuk obat 
BuncLa. yang sak~t. Dibawanya ·sebuah jaJa sakti, pusaka dari .n.enek 
moyangnya dulu. Berjalanlah keduanya k·e hulu dan ke ihi[ir. •Be­
berapa .hari dalam perjalanan belum juga berjumpa dengan sebuah 
lubuk pun. Hampir 1berputus asa keduanya. Tetapi pada hari 
berikutnya diliha.t merekalah dari jauh sebatang pohon besar, 
rimbun daunnY~a. Didatang~ny.a .poihon itu, dan diluar dugaan se­
mula, rupany.a di bawah pohon .iltu ada sebuah lubuk yang besar. 
"Mari1ah kita menjalla di lubuk ini", kata Tung.ku Malin Leman 
kepada Slamat Tunjuk Parmonoan. Anehnya dari lubuk itu selalu 
keluar suara yang menderu-deru, menimbulkan raSJa 1takut kepada 
yang mendeng•arnya. Oleh orang yang berdua iltu rutebarkannya 
ja1a ·k·e dalam lubuk i.tu. Begi.tu jala di.tebar, masuk seekor ikan 
bes•ar, menggelepar.-g.elepar di dallamnya. Tungku Malin Leman 
memerinil:ahkan Slamat Tunjuk Parmonoan melompat ke dalam 
lubuk itu untUik menyelami i1kan .ter·S·ebut, namun yang disuruh il:ak 
mau, karena ta·kut. Kar.ena i·tu Tungku Malin Leman sendirilah 
yang terjun ke lubuk i.tu. Dengan sebuah :keris di pinggang me­
nyelamlaih Tungku Malin Leman :ke dalam lubuk i.tu. Didekahnya 
ikan besar ~tu, •tebapi yang diliha~tnya sekarang bukan S·eekor i!kan 
besar sepe~ti yang itampak semula. Yang ·ada di dalam jala i•tu 
tak lain dari seekor labi-labi putih. Kedatangannya disambut oleh 
1abi-labi iltu dengan ge11takan: "Tclah datang saall:nya aku akan 
makan besar. Datangla<h mendekarti-ku, supaya segera ·kukorbankan 
kau". 'f.etap~ Tungkru Malin Leman .tidak g·enitar d.eng<m ge11takan 
itu. Dicabutnya kerisnya, pada suatu kesempatan yang baik di­
tik,a.mkannYia k.e lamibung labi.-lahi .tadi. Ma.bilah binatang itu se~ 
ketika iltu juga.. 

Tungku Malin Leman pun berenang1ah ke sana ke man 01 

dalam lubuk i•tu. T.i:ba-ltiha muncullah lumba-lumba besar. Sama 
halnya dengan labi-labi sebelumnya, maka 1umba-lumba i.tupun 
mengge11tak Tungku Malin Leman, hendak menjadiikannya sebagai 
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makanannya. Kembali Tungku Malin Leman mencabut keris dari 
pinggangnya, dan seg·eva menghuj<1mkannya kepada lumba.-lumba 
itu. Binatang iltu rtidak sempat berbuat apa·-apa, lalu maJti k·etika 
itu jugra. Kemudian ltimbul pula seekor buaya putih. Mulutnya 
d.ingangakannya meHhat Tungku Malin Leman. T·etapi Tungku 
Maliln Leman berkata: "W<1hai buaya, kasi.hanilah aku. Aku datang 
kemari unrtuk mencari keinginan orang yang sedang sakit keras ". 
Dijawab kontan oleh buaya puhh: "Akupun datang kepadamu ini 
barena hendak meridapartkan keingilllanku, itulah dag.i.ngmu". Tapi 
Tungku M.alin Leman tidak g·entar mendenga.r ucap:an buaya ter­
sebut. Segera dia hersia.p, dan d.itanga.nnya d'ipegangnya keris 
pusaka. Keris illlu <Mlti:kamkannya seoepat kHat kepada buaya i.tu. 
Menggelepar-gelepar bjnaJtang iitu akibat .tikaman .tedi. Lama ke­
lamaan gdoeparnyra irtu markin lemah, untuk kemudian rtak bergerak 
sama sekali. Mraka matilah bina.tang :iltu. 

Kembali Tungku Malin Leman menyelam, sampailah 'dia ke 
d:asar lubuk irtu. Di ·sana berjumpa pula ia dengan hanrtu air yang 
menyambut kedartangannya dengan .tevtawa .terbaha:k. Dengan 
suaranya yang menggelegar keluar kata-katanya: "S.elama dunia 
terkembang, helum perna.h tempClJtku ini dida1tangi makhluk se.perti 
kau. Rupanya kau dabang unrtuk mengorbankan dirimu untuk saya. 
Marilah darta.ng lebih dekat l•agi, supaya kutelan kau bulat-bulat". 
Dijawab oJ.eh Tungku Malin Leman: "Saya da.tang ke mari adalah 
unrtuk mencarikan obat Bundaku. Dan jika karena i.tu aku harus 
jadi korban, maka sukarela arku akan bersedia untuk itu. Namun 
demikian, aku akan membela diri". Bersama dengan irtu Tungku 
Malin Leman mencabut kerisnya, dan segera dirtika.nikannya ke· 
pada hantu air irtu, sehingga ma~h. 

Sesudah :iltu naiklah Tungku Malin Leman ke dara.t, dan di­
tariknya j<illanya. Terlihatlah seekor ikan besar menggelepar-gele­
par di dalam jala iltu. Diperi:rutahk.annya Slama~t Tunjuk Pru.monoan 
membersihkan .i!kan itersebut. sementara Tungku Malin Leman 
pergi bel'semtbaihyang. Slamat Tunjuk Parmonoan pun mulai mem­
belah perut ikan .ilbu, dan ketika dikeluarkannya isi perut ikan 
tersebut, maka didapa;tnya sekapur s.irih, sehelai rambut, buah 
pinrang, dan sepucUJk surat kiriman. Semua ·hal irtu dilaporkan oleh 
Slamail: Tunjuk Parmonoa.n ikepada Tungku Malirn Leman yang 
sudah selesai drari sembahyang. Oleh Tungku Ma!.in Leman dibaca 
s·urat itu demikian rbunyinya: "Anak bundaku, kawan sepadanku 
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di ma~a d.ewasa, j,emputla!h aku". Di dalam lipatan itu terselip pula 
seben:tuk cimcin ·emas, yang cocok benar untuk jari manis Tungku : 
Malin Leman. 

Melihat hal i:tu semua maklumlah Tungiku Malin Leman, dan 
karena i:tu diperintahkannya kepada Sl.amat Tunjuk J?armonoan · 
supaya mengantarkan ikan iJtu pulang kepada Bundanya yang se­
dang sak~t. Tung,ku Malin Leman sendiri tidak akan pulang, ,tetapi • 
akan meneruskan perjalanan. Tujuan ialah kearah hulu, karena 
diduganya tentulah dari sana datangnya ikan tadi. Dan orang yang . 
melepaskan i.;kan mungkin masih berada di sana. Akan halnya Sla­
mat Tun}uk Parmonoan, beberapa Iama dalam perjalanan sampai­
lah dia di Kuala Ba:lan·g Muar, terus menemui Bunda yang sa:kit, 
tnenyerahkan ikan yang dibawanya. Ketika dilihat oleh Bunda . 
yang datang hanya Slamat Tunjuk Parmonoan sendirian., maka 
d~tanyanyalah perihal anaknya Tungku Malin Leman. Dijawab. 
o1eh Slama:t Tunjuk Parmonoan, ba!hwa Tungku Malin Leman tidak 
ikut pulang. Bunda kemudian menyuruh Slamat Parmonoan untuk 
menjemput Tungku MaHn Leman, karena katanya tak enak rasa­
nya memakan ikan irtu jika Tungku Malin Leman tak ikut bersama· 
sama memakannya. 

Berangkatlah kemhali Sl,amat Tunjuk Parmonoan memanggil 
Tungku Malin Leman. Didatanginya lubuk 'tempak mer.eka meri­
dapat ·ikan tadinya, namun Tungku Malin Leman sudah tak ada · 
lagi di situ. Diikutinya jejak kaki yang ada arah ke hulu sungai. 
Sambil berjalan berseru juga dia, memanggil Tungku Malin Le­
man. Tetapi hdak ada jawaban. Dipercepartnya jalannya, sambil 
terus juga berseru. Akhirnya terdengar juga panggilan itu oleh 
Tungku Malin Leman. Dihe::t<ti:kannya jalan!Ilya untuk menunggu 
Slamart Tunjuk Parmonoan. Setela<h dilihartnya, mtl:anyailah maksud 
kedat<11ngan Slamat Tunj.uk Parmonoan itu. Dijelaskan oleh Slamat 
Tunjuk Parmonoan, bahwa dia datang atas suruhan Bunda. Namun 
Tungku Malin Leman .menyuruhnya pulang saja, 'karena dia sen­
diri rtetap akan meneruskan perjalanan mencari orang yang me­
ngiri.mkan rpesan melalui ikan tadi. Karena iJtu Slamat Tunjuk 
Parmonoan pun tak iberani pulang, kalau tidak bersama-sama 
dengan Tungku Malin Leman, maka diapun ikut meneruskan per~ 
jalanan. Keduanya pun meneruskan pengembaraan. Tetapi jalan 
Slamat Tunjuk Parmonoan tidak secepart jalan Tungku Malin Le­
man, sehingga makin lama makin jauh dia te11tinggal di belakang. 
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Berharirhari mer·eka berjalan, bertemulah mereka dengan 
sebua!h binanga, pentemuan sungai Barumun dan sungai Belanga. 
Diambilnya air sungai Barumun, didekatkannya ke hidungnya 
oleh Tungku Malin Leman, tercium bau emas. Diciumnya pula air 
sungai si Belanga, tercium bau limau purut. Tergerak haJtinya, 
bahwa sungai yang terakhir ini patut dimudiki. SlamaJt Tunjuk 
Parmonoan masih jauh di belakang. Di:Lihat Tungku Malin Leman 
ke sungai, ada beberapa huah beringin hanytllt di sungai i:tu. Di .. 
ambiln.ya sebuah, d.ibelahnya de.ngan ke11isnya, yang s.ebelah di­
lemparkannya ke darat, yang sebelah lagi dihanyutkannya ke su­
ngai itu. Di hilir, dilihat Slamat Tunjuk Parmonoan buah berdngin 
yan.g sebelah itu hanyut. DiJtan.gkapnya buah yang sebelah itu, di­
perhatikannya. Di·sangkanya pastilah yang ·sebelah lagi telah di­
makan oleh Tungku Malin Leman. Karena itu dimakannwalah yang 
sebelah .iltu. Sesudah makan ~tu, matbuklah Slamat Tunjuk Parmo.. 
noan, selbingga l!:a:k sanggup lagi berjalan. 

Tungku Malin Leman menunggu datangnya Slamat Tunjuk 
Parmonoan, rtetapi .tidak juga dalang·-daltang. Timbul kecurigaan 
Tungku Maim Leman, kalau-kalau buah t!:adi dimakan oleh penga­
waJnya i:tu. Disebabkan oleh kecuriogaannya itu, diputtarnya jalan­
nya arah ke hilir, didapatinya Sla:mat Tunjuk Parmonoa.n me­
mang sudah rtergeletak di ltepi sungai ttak sadarkan diri. Diangkatr 
nya pengawalnya itu, dibawanya ke •tempat sungai bercabang tadi. 
Sampai di sana diberinya air minum, tetapi Slam<i!t Tunjuk .Par·­
mo.noan !l:ak mau minum. Diambilnya daun bolaon, yakni sejenis 
daun palam untuk menampung air, !l:etapi daun itu pecah. Dicoba­
nya sekali ·la~, daun ltu pecah juga. Akhirn.ya dibuka Tungku 
Malin Leman des,tar yang ada di kepalan•ya, direndamkann.ya ke 
dalam air. •Ltula!h yang diperaskannya ke mulut Slamat Tunjuk 
Pam1onoan. Setelah diteguknya tiga t!:eguk, pwtuslah nyawa pe­
ngawal yang setia itu. M·erataplah Tun.gku Malin Leman, mena­
ngisi Slamat Tunjuk Parmonoan: "Sudah kukatakan supaya jangan 
mengikuti perjalananku, tetapi kau berlkeras juga ikut. Sekarang 
beginilah jadinya. Kau lterpaksa k:utmggalikan di tengah hwtan 
rimba ini, jauh dari kampung halamm". Kemuclian dimandikan­
nyala!h mayat SlamaJt Tunjuk Parmonoan, lalu dikubuvkann.ya di 
tempat iJtu. Tungku Malin Leman pun mela:njutkan perjalanannya 
lagi dengan hati yang diliputi kesedihan, at!:as hilangnya pengawalr 
n.ya yang setia itu. Tapi t!:ak berapa langkah ilia berjalan, dide-
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ngarn.ya suara memanggil dari belaikang. ltulah suara roh Slamat 
Tunjuk Par:monoan y.ang tak mau <Htinggalkan di tempall: itu, dan 
mau mengikuti perjalanan TungJm Malin Leman. Mendengar itu 
berpalinglah Tung.ku Malin Leman, diucaP'kannya doa untuk ke­
!>elamatan arwah pengawalnya i1tu. Beberapa lan,gkah dia herjalan. 
terden.gar lagi suara tadi Karena litu kembali lagi Tungku Malin 
Leman k.e tempat Slamat Tunjuk Parmonoan. dikuburkan. Dibaca­
kannya rta!hlil beserta doanya, kemudian berka~talah ia: "Tinggallah 
dik di sini dengan rtenang. Jika 1telah dapat yang kucari, aku akan 
datang k·embali k·emari. A:kan kuperbai,ki kuburanmu". Tungku 
Malin Leman kemudian melanjutkan perjalanannya. Dan suara 
tadi tak kedengaran lagi. 

Tungku Malin Leman berjalan seorang diri. Dibacanya man· 
tera pidoros .perjalan untuk lebih mempercepat ,Jangkahnya. 
Tak lama antaranya sampailah dia di sebuah taman yang bernama 
Porla!k Pasanggu1an. Taman Hu dileng'ka.pi dengan tepian tempat 
mandi, sebuah anjung peranginan·. 1Dan tak jauh dari sirbu terdapat 
pula batu si si Nanggur Jati, yang dianggap sebagai tangga men­
capai langit. 

Keheranrherananlah Tungku Malin Leman melihat ,taman 
yang indah itu. Pada waktu itulah dia dHegur o1eh seorang pe· 
rempuan. "Hai saudara yang baru datang, dari mana asal tuan, 
dan henda:k ke mana ,tuan pergi ?" Menjawab Tungku Malin 
Leman: "Saya adalah seorang k.elana, rtak ada :tern pat asal saya, 
dan tak tahu pula tujuan perjalanan say a". Mendengar jawaban 
yang berpura-pura itu, beJ.'Ite.rus 'teranglah perempuan itu. "Sayalah 
yang bernama Nai Pandan Rumoru. Yang tahu orang .benbohong. 
Sedangkan untu1k lalat yang mehntas terbang dapat kukenal jantan 
bclinanya, apalagi untuk mengenal seorang anak manusia, •tentu­
lah jauh lebih mudah lagi bagiku". Karena iru maka berterus l!:e· 
rang pulalah Tungku Malin. Leman, menceriterakan asal usulnya, 
peri hal perjalanannya, dan apa yang ihendak dicarinya. 
"jika demikian benarlah dugaanku tadi", 'kata perempuan i.tu. 
"Aku inilah adik bundamu, panggillah aku Makcik", kata iperem­
puan iltu lagi. 

Adapun tugas perempuan itu ialah menjadi penjaga taman 
itu. Di terangkannya juga kepada Tungku Malin Leman, bahwa 
anak mam.almya dikayangan, akan dikawinka:n de:ngan seorang 
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Hulubalang Besar, dalam waktu yang tidak berapa lama lagi. 
Mendengar cerittera makciknya sangatlah sedih Tungku Malin 
Leman. Mi:n1ta akallah dia, bagaimana cara.-cara puteri itu esok 
harinya akan :turun ke taman itu, sambil meminta izin Cl!tas perka·­
winannya. "Pada wak>tu put.eri itu sedang mand:i, kau ambil baju 
terbang.nya, dan ·kau s:embunyikan. Dengan demi:kian dia takkan 
dapat kembali ke kayangan", begitu .petunjuk makciknya kepada 
Tungku Malin Leman. "Hanya saja", tambahnya, "Jangan kau 
Hhat dia kehi:ka mandi" . 

Sesudah itu agak •tenanglah perasaan Tun:gku Malin Leman. 
Malam itu tidurlah dia dengan nyeny·aknya. •Pagi-pagi benar ba­
ngunlah dia merencanakan apa-apa yang akan diperbuatnya ;pada 
hari Hu menghadapi keda;tangan anak mamaknya. Dia akan ber­
sembunyi di s·ebuah tempatt tak jau:b dari tepian tempat mandi. 

Di Kayangan, tujuh oran.g puteri sudah bersiap.-siap hendak 
turun ke bumi, ke Taman Porlak Pasanggulan. Sudah pun ditetap­
kan bahwa pada saat :tergelincir matahari mereka suda;h berada 
di :taman itu. 

Tepat pada waMun:ya terlihatlah tujuh orang puteri cantik 
melayang-layang di ang:kasa, menuju ke Taman Porlak Pasang­
gulan. Tempat mereka hinggap yang pertama ialah di batu si 
Nanggur Jati. Terdengar gelak dan tawa mereka yang berderai­
derai, terdengar pula nyanyian mereka mengtkhayalkan anak ma.­
ma:knya yang akan menjadi pasangannya di masa datang. Akan 
halnya puteri yang sulung, yang suda:b berada di ambang pinttu 
perkawinan, tidaklah segembira adik·-adiknya. Hanya kemuraman 
yang memancar dari wajahnya. Dengan ttak disadarinya keluarlah 
ka!ta~ka;ta kekecewaan dari mulutnya: "Yang aku ini pastilah ttak 
dimgat oleh anak saudara perempuan ayahku itu, yang namanya 
Tungku Malin Leman". 

Di sebuah :tempat berlangsung persiapan diam-diam, yang di· 
lakukan oleh Tungku Malin Leman•. Pada hari itu dia akan me­
ngusahakan, agar anak mamaknya yang satu itu harus digagaltkan 
kembalinya ke kayangan. Dipilih tempat bersembunyi yang dek~t 
ke tempat ketujuh puteri itu menyangkutkan pakaiannya. Dengan 
demi·kian akan mudah Tungku Malin Leman mengambil mana.­
mana yang dikehendakinya. 
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Ketujuh puteri kayangan sudah berada di taman itu. Cepa:t 
mereka menanyakan penjaga, menanyakan kalau ada ,pisang yang 
masak untuk mereka makan. Dilhidangkan penjaganya ~tu pisang 
s·ekeranjan.g, matka makanlah mer.eka beramai··ramai. Sambi! ma­
kan, 1terdengar juga g.elak dan senda gurau mereka, menand.akan 
mereka sedang bergembira. Sesudah puas bergurau dan ketawa, 
dan telah puas pula memakani pisang tadi, bersiap-siaplah mereka 
hendak mandi. Mereka pun turun ke tepian. Masing-masing mem­
buka bajunya, lalu melompoc ke dalam air. Mereka ber•enang dan 
berkecimpung, sambil bersorak dan bernyanyi. Bermacalllrmacam 
ting•kah laku anak-anak gadis itu. Riuh rendah kedengaran di se­
kitar tempat itu. Pada wak'tu itulah Tungku Malin Leman keluar 
dari •temp at per~.embunyiannya. Terus mtujunya tern pat penggan · 
tungan pakaian. anak-anak gadis itu. Diambilnya yang 1paling besar 
yang .terletak di sebelah atas, S·esuai dengan petunjuk makci:k.nya 
itu. Sesudah baju itu diambilnya, datanglah godaan dalam hatinya, 
henda:k memalingkan mukanya ke arah puteri-puteri yang s-edang 
mandi. Dipalingkailillya mukanya, kemudian diteruskannya lang .. 
kahnya membawa pergi baju yang sudah di tangannya. Tetapi 
nasihat sudah dilanggar, akibat nya otak dapart: dielakkan. 

Pada wak.tu itu juga berubahlah Tungku Malin Lemar. men­

jadi sebuah tung·gul kayu te1~tega•k 1tak jauh dari <tempat puteri­

puteri itu menyangkutkan baju mereka. 

Ketujuh puteri itu telah puas ber,enang dan berkecimpung 

dipemandian itu. Selesai mandi naiklah mereka kedarat, ma:;ing­

masing mengenakan pakaian. Hanya .puteri yang sulung juga yang 

tidak menemukan bajunya. Dica.rinya kian kemari, tetapi ttidak 

berjumpa. A,khirnya sampailah dia •ke :tunggul kayu tadi. DiHhat­

nya bajunya tersangkut di balik t unggul itu. Dilihatnya berke·· 

liling tak ada orang, yang dapat disangka memindahkan bajunya 

i-tu. Karena kesalnya dis·epakkannya tunggul itu, sehingga rebah. 

tak obahnya seperti sebuah tunggul diladang yang baru habm di 
bakar. 

Mer.eka bertujll'h pulang ke rumah menjumpai amang borunya 
yang wlung: "Ibu, puaslah hatimu s·ekarang, sesudah ini takkan 
dapat lagi aku da·tang kemari, karena aku akan dikawinkan dengan 
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hulubalang hesar itu. Ti,nggallah tepian rtempat mandi, tinggallah 
taman tempat bermain" . Sesudah itu minta dirilah mereka kem•bali 
ke kayangarn. 

Sepeni.nggal puteri.-pUJteri yang bevtujuh itu, didatangi mak­
ci.knya tunggul rtadi. Dis.esalinya tindakan Tungku Malin Leman 
yang menyalahi janjj., diratapinya dengan perasaan s·edih. Akhir­
nya disapu-sapunya dengan telapak tangann.ya seluruh tunggul 
itu, sehingga menjelma k·embali menjadi Tungku Malin Leman. 
Keduanya lalu bertangis-tangisan pula. Dengan rat apnya, di~ 
ulanginya lag.i tenrtan;g akan kawinnya puteri su.Jung di kayangan 
dengan Hulubalang Besar. Ditbalas oleh Tungku Malin Leman 
dengan peny•esalan yang tak habis-habisnya, bahwa maulah dia 
mati rasanya, daripada hidup menanggung rindu seperti Hu. 

Puas bertangis--<tangisan dan merartap itu, dibuat makciiknya 
itulah ramuan limau purut •tujuh setangkai, memanggil tua.n puteri 
daJt:ang lagi ke tempat itu. Di kayangan diliputi rasa gelisa.h yang 
tak itertahankan, ingirn kembali ke taman dan tepian tempaot ma.ndi . 
Didesaknya orang tuanya agar memintakan izin kepada Huluba­
lang Besar alas kepergiannya i:t.u. Oleh calon suaminya itu, hal 
tersebut di•kabulkannya, hanya de.ngan permintaan, agar jangan 
terlalu lama, di bumi. Maka herangrkatlah ketujuh tuan puteri itu 
kembali ke bumi, menuju •taman tempat bermain dan tepian 
tempat mandi. 

Di bumi, Tungku Malin Leman diingatkan lagi oleh Makcik­
nya, supaya menggunakan kesempa.tan ini sebaik-baiknya. Di­
suruh.nya anaknya itu :kembali bers·embunyi karena sudah terlihat 
tanda-tanda, bahwa tuan puteri bertujuh akan sampai. Pergilah 
Tungtku Malin Leman rke ·tempat pers·embunyiannya, kar~ma tak 
lama s·esudah i·tu akan .tibalah •tamu dari ka.yangan itu. Mereka 
disambut oleh amang borunya dengan perasaan gembira. Ditanyai·· 
nya maksud kedatangan mereka, dan dijawab mereka, hanya untuk 
melepas rirulu k·epada amang bo.runya itu, sambil bermain-main 
dan mandi-mandi di tepian. 

Demikianlah, sedang asi:k-asiknya mereka mandi, koeluarlah 
Tungku Malin Leman dari tempat persembunyiannya, terus pergi 
ke tempat puter~puteri i•tu me.nyang~kutkan bajunya. Diambilnya 
selembar kepunyaan puteri yang sulung, dibawanya lari ke hilir. 
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Selesai mandi, kembali lagi puteri yang sulung kehilangan 
bajunya. Ditanyainya adi·k-adiknya tapi tak ada yang tahu, siapa 
yang telah mengambilnya. Disuruhnya salah seorang di antara 
mereka mencari--cari di sekitar tempat itu. Si adik pun berangkat 
mencari. Dari jauh dilihatnya ~eorang pemancing ikan yang sedang 
du<bk di rtepi sungai. Didatanginya pemancing ikan itu, menanya­
kan ikalau ada melihat ses·eorang yang mengambil baju yang hi­
lang itu. Menjawab si pemancing: "Hai puteri raja, bersabarlah 
agak sebentar, sudah mau dapat ikan itu, tdapi sekarang sedang 
mau 1-ari pula ke tengah". Berulang-ulang ditanyai, tetapi jawaban.­
nya itetap sama. D<iang bosannya, di-tingga:lkannya pemancing 
ikan ittu. DilaporkannyA 1c:ejadian itu k·epada kakaknya, yang men­
dengar dengan .perasaan c1.1riga terhadap si tukang pancing. Kemu.­
dian dia sendiri yang mendatanginya. Ditanya.inya, namun jawab­
annya sama juga seperti yang dioeriterakan adiknya tadi. Dengan 
kesal diulanginya lagi pertanyaannya : "Aktt tidak menanyakan 
soal ikan, tetapi perihal bajuku yang hilang, apaka~ ada tuan m-e­
lihatnya?". Dijawab oleh Tungku Malin Leman: "Benar seperti 
yang Tuan Puteri katakan itu, tetapi Tuan Puteri ketahuilah ikan 
yang satu ini sudah hampir dapat. namun masih mau lari juga 
a:ah ke tengah i·kan itu". 

Mau menangis rasanya tuan puteri itu mend-engar j-awaban 
yang bukanrbukan i;tu. Dengan s·etengah menjerit berkata lagi ia: 
"Dengarlah baik-baik hai tukang pancin.g, aku bu•kan mengharap­
kan ikanmu datang kemari, di rumahku s·emuanya ada. Aku datang 
ini menanyakan bajuku yang hilang, kalau-kalau ada ituan me­
lihatnya". "Nab, benarlah kalau hegitu", kata Tung.ku Malin Le­
man si tukang pancing, "Sekarang betulrbetul hampir dapat ikan 
iJtu". Akhirnya tuan puteri itu mengambil keputusan mengajak 
tukang pancing itu kepada amang borunya, ·ka11ena :mdah tidak 
sak lagi hatin.ya untuk mempersaLahkan orang tukan.g pancing 
alias Tung:ku Malin Leman, sebagai ,pencuri bajunya. Hal itu di­
s-etujui oleh si tukang pa.ncing. Dan di dalam hatinya dia berkata: 
"Sekali ini berhasiHah apa yang kuingi:nkan? "W aktu hendak ber­
jalan terjadi lagi perbantahan. Tuan Puteri tak mau berjalan dulu­
an, kalau.,kalau nanti ditud:uh orang sebagai budak belian penyapu 
embun di jalan. Sebaliknya Tungku Malin Leman tak mau pula. 
Maka diputuskanlah untuk berjalan berdampingan saja. 
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Sementara itu puteri yang enam orang lagi, sudah berangkat 
kembali ke kayangan. Di rumah amang borunya, puteri sulung 

· menyampaikan halnya, sambil meminta agar diambil keputusan 
yang adil terhada,p kesalahan yang telah dilakukan oleh si .tukang 
pancing itu. Amang borunya menjawab: "Kau jangan texgesa-gesa 
·menuduh orang, anakku. Tak baik berbusuk sangka, apa Iagi ter­
hadap orang yang sehina dina s•eperti anakku tukang pancing ini". 
"Namun demikian", tambahnya, "Akan kuusahakan mendapatkan 
penyel.esaian yang adil". Kemudian kedua orang itu diberinya 
tugas, yang lakirla·ki memotong ayam, dan yang perempuan . me­
numbuk beras dan menanaknya menjadi nasi. "Sesudah itu kalian 
kerjakan, akan tahulah aku, keputusan yang akan kuambil dari 
siapa yang }.ebih dulu menyiapkan pekerjaannya dan siapa yang 
~lakangan". Keduanya pun memulai tugasnya, dan melakukannya 
dengan tang1kasnya. Ternya.ta mer.eka sama··sama berhasil menye.­
lesaikannya pada waktu yang sama. Gulai yang baru masak di­
ahgkat oleh yang laki-laki, dan nasi yang panas-panas dihid.ang.­
kan o1eh yang· perempuan. "Bingunglah aku mengambil keputusan 
kala~ hegini", kata amang borunya. "Tapi, sebaiknya mandilah 
k1m duhi nak", perintahnya kepada laki-laki itu. "Sesudah ·kau 
mandi nanti, mudah-mudahan dapat juga kuselesaikan persoalan 
kaiian ini". Lelaki tukang pancing sebenarnya adalah Tungku 
;Ma:lin Leman jua, ia pun seg·era mandi. Setelah mandi dipakainya 
pakaian adat kebesaran. Bajunya be}.edru bermanik-manik, berkaca 
kilau.rkemilau. Di k·epalanya terpasang destar berlapis-la.pis, 
uiungnya yang sat.u memcuat ke langit sedang ujung yang satu 
fagi menunjuk ke bumi. Tandanya ra.ja yang berkuasa di langit 
dap memerintah di bumi. Siap berpakaian, melengganglah Tungku 
Ma:lin Leman, melangkah s•eperti anak raja-raja. Memancar sinar 
dati wajahnya, terang benderang terus ke angkasa. Naik dia ke 
tumah, duduk di tikar tujuh lapis, tempat duduk orang berac4t. 

Adapun tuan puteri yang sulung melihatnya dengan ha:ti yang 
berdebar-debar. Dengan berlindung di belakang namborunya oi·· 
1:~~parkannya pandangnya., ingin tahu siapakah gerangan lelaki 
yap._g gagah itu. Antara sebentar diguitnya namborunya. Berbisik 
p~la namborunya menjelaskan, bahwa anak muda itu adalah 
T~.ng:ku Malin . Leman, anak mamak si tuan puteri. Disuruhnya 
ag!lr kedua remaja i·tu bersalaman, tandanya mereka berkenalan. 
1-i'~ d~-ng.~~· suda:h tersedia, maka dipersilakan keduanya makan. 
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Sebel:t,tm ma·kan dimulai, berucap perempuan itu: "Inilah upab­
upab yang dapat kusediakan, untuk kesejahteraan kalian berdua. 
Semoga Tuban memberkahi kalian". Makan dan minum sudab se­
lesai, maka berkata tuan puteri: ,Nambor.uku, saudara kandung 
a:yahku, ·orang yang menjadi harapan selama ini, tempat aku me.­
ngadukan ha1ku". "Sekarang", katanya pula kepada Tungku Ma­
lfn Leman, · "Tuanlab tumpuan hidupku, apa pun yang tuan ke·· 
henda.ki atas diriku, kuterima dengan hati ikhlas". Datanglah ge­
rak kepada makcik Tungku Malin Leman tentang akan datangnya 
Hulu balang Besar dari langit. Oleh sebab itu dianjurkannyalah 
kedua orang itu ~·gar seg.era berangokat, untuk menghindarkan ke­
mungkinan yang tidak diingini. Dis-emburnya dada keduanya 
dengan jampi-jampian, agar kuat bati mereka selama dalam per.­
jalanan. Yang dua orang itu disuruhnya agar berjalan menuju 
ara'h ke liilir, sedang dia sendiri menujukan pandangnya arab ·ke 
h-ulu, untuk menjaga segala k·emungkinan. Maka berangkatlab 
Tungku Malin . Leman dengan tuan puteri itu. 

Begitu k.eduanya hilang dari pandangan, muncullah di l·empat 
itu h~lubal<l.ng besar dari langit. Ditanyainya makcik Tungku Ma­
Un Leman, ' ·kalau·-kalau ada di sana puteri sulung dari kayan.gan. 
Di]~wabnya bahwa mereka sudah pergi, dan sHakan menyusulnya. 
Pari -jauh· dilihatnya kedua ~rang itu, ma1ka dipercepatnya lang­
ls.abnya.; lalu dit-eriakinya supaya ditunggu. Setelah dekat dilihat 
ofe.lt. T1,1ngku Malin Leman, maka dibacanya manteranya, sebentar 
it~ . jJ.lga ala,m menjacH gelap di sekeliling mere.ka. Hulubalang 
besa~ ,imn _tak kuran·g ilmunya, dibacanya pula manteranya, se­
hingga' dalam sekejap mata terang benderang kembali. Oleh Tung" 
ku Malin Leman . k·emudian dibacanya lagi manteranya, sebingga 
t<Ul~h ;yang: .ada di muka bulubalang besar berubah menjadi rawa­
r~wa. ~anwn seg.era :pula dijelmakannya 1kembali seperti S·emula 
ole.h: hulub~lang besar. . 

. .. ... • j ·""' 

'· Akbi;nya sampailah keduanya di ·tepi laut. Tuan puteri mene­
ruskan perjalanan dengan tevbang di a:tas permukaan laut, sedang 
Tung.ku -Malin -Leman meny~lam ·ke dasar laut. Hal itu tidak di­
ketahui oleb hulubalang besar, sehingga kebilangan jejaklah dia 
ketika sampai di tepi pantai itu. Karena tak tabu lagi kemana 
harus pergi, balik · saja dia kekayangan. Tuan Puteri dan Tung.ku 
Malin Leman sampailah di -Sigompulon. Dari situ terus lagi me-
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reka herjalan me.nuju Kuala Batang Mua.r. Tetapi sebelum me­
ma:suki kerajaan mereka berhenti dulu di Salbah Hol!bung, di dalam 
sebuah rumah adat. Tertidurla,h keduanya di rumah itu. 

Di Kuala Batang Muar, Bunda Tungku Malin Leman tetap 
juga sakitnya, dan ta:k sanggup bangkit dari tempat tidur. Seorang 
per.empua.n peladang melihat Tungku Malin L·eman ada di rumah 
Sabah Holbung, dilaporkannya hal itu ·kepada Bunda di Kuala 
Batang Muar. Dengan dibantu oleh perempuan peladang, dipapah-· 
lah Bunda Tung.ku Malin Leman m2nuju ke arah Sabah Holbung 
unrtuk menjumpai a.na:knya. Sesampainya di sana, Tungku Malin 
Leman tidak mau bangun. Hanya ·tuan puteri saja yang datang 
menyambut adi.k ayahnya itu. Dikatakannya kepada makciknya 
itu, bahwa dia datang ta:k membawa oleh-oleh apa pun. Dijawab 
oleh Makciknya: "01eh-oleh tidaklah penting, yang penting ialah 
kesehatan kalian berdua". Dianjurka.n oleh tuan puteri agar Mak·· 
citknya itu pulang kembali ke Kuala Batang Muar. Dan di sana 
nanti, supaya dipalu tabuh larangan, berikut dengan g·endanQ 
yang sembilan. 

Kembalilah Bunda Tung:ku Malin Leman, dan sesampainya d; 
Kuala Batang Muar diperintahkannya agar memalu tabuh larangan 
berikut dengan gendang yang sembilan, untuk menyuruh orang 
bel'llmmpul. Mengg,emala:h bunyi tabuh dan gendang itu ke seluruh 
negeri. Berbondong-bondong orang datang, ingin meng·etahui apa 
yang ,terjadi, dan apa sebabnya mereka dipanggil. Berdatang sem­
bah lah Orang Kaya s.ebagai ana'k boru kepada Bunda Tungku 
Malin Leman, menanyakan apa.-apa yang harus dikerjakannya. 
Dijelas·kan oleh Bunda Tungku Malin Leman, tentang atkan da­
tangnya Tung:ku Malin Leman yang akan disambut secara adat 
besar-besara.n. "Suruhlah beberapa orang untuk menangkap ·kerbau 
ke kandang besar, dan perintahkan pula agar jalan yang menuju 
l-e Sabah Holbung diber:sihkan sebaik-baiknya, karena Tungku 
Malin Leman akan datang dari sana", demikian perintah Bunda. 

Sesudah itu dipalu lagi tabuh larangan dan disusul pula 
dengan gendang yang sembilan, maka berangkatlah rombongan 
penyambut menuju Sabah Holbung yang dipimpin oJ.eh Orang 
Kaya. M·endengar riuh r.endah bunyi gendang, dan ributnya sua~ 
sana rombongan penyambut, terbangunlah Tung:ku Malin Leman. 
Ber:katalah Orang Kaya: "Ya raja kami, bersiaplah tuanku, agar 
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kita kembali ke Kuala Batang Muar". Mendengar i.tu setujulah 
Tungku Malin Leman, segera dia bersalin pa~aian. Dipakainya 
pakaian adat kebesaran, dan dipayungi keduanya dengan payung 
ubur-ubur, payung ·kebesaran bagi raja-raja. Berangkatlah rom· 
bongan itu menuju Kuala Ba·tang Muar. Dilangsung,kanlah 
peraayaan perkawinan serta penobatan Tung;ku Malin Leman se­
bagai raja, selama 1tiga hari tiga malam. Selama waktu it'll Kam­
pung Kuala Batang Muar dili:puti suasana g·embira ria. Diadakan 
upacara mano~tor, menarikan tari adat. Tampillah penganten 
perempuan •ke tengah~tengah orang banyak manortor d.engan pan·· 
dainya. Segala gerak-geriknya dii·kuti orang pula dengan gerakan 
badan, sehingga seayun seirama. Sejak wa:kotu itu Tungku Malin 
Leman lah yang menjadi raja di Kuala Batang Muar, memerintah 
bersama tuan puteri. 

Hiduplah kedua suami isteri itu dengan rukun dan damai. 
Setelah sampai waktunya. lahirlah anak mereka yang pertama, 
s·eorang laki-laki, diberi nama Si Mogek Gunung Marhombus­
hombus. Cepat pevtumbuhan anak itu, seperti ditiup saja besar 
badannya. Pada umur dua tahun, dia sudah sanggup berlari ken­
cang di halaman. Tetapi ada yang aneh pada kelakuan anak ini, 
yakni suka merusak, dan memecahkan apa yang dijumpainya. 
Pada suatu hari Tungku Malin Leman .pergi berburu, dan tuan 
puteri pergi mandi ke tepian. Anak mereka tinggal dengan nenek·· 
nya dirumah. Diberi neneknya nas·i dalam .tJempurung kelapa. 
'f.ak mau anak itu. Dengan menangis dimintan•ya agar nasinya 
disediakan dalam pi~ing yang paling bagus. Akhirnya diambilokan 
neneknya seperti yang dikehendaoki oleh cucunya itu. Tetapi di­
ingatkannya, agar setelah makan nanti, begitu siap makan, jangan 
sampai dipecahkan. Tetapi ternyata, begitu siap makan piring itu 
dilemparkannya sehingga bertaburan. Sangat sedih perasaan ne­
neknya itu, karena piring yang satu itu adalah ,piring kesayang­
annya. Karena itu hilangl•ah sabamya kepada cucunya. Dimarahi­
nya anak itu sejadi-jadinya. Bukan itu saja, malah k·emarahannya 
telah merembet kepada pihak ibu si anak itu. "Ibumu pun datang 
kemari tak ada membawa sebuah piring pun, dan kau hanya tahu 
memecahi apa yang ada", demikian :kata nenek itu mengomeli 
cucunya. "Dan ibumu itu", tukasnya lagi, "Bukankah dia hanya 
didapat di tempat permandian oleh aya·hmu. Bara11gkali karena 
itulah kelakuanmu sejahat itu". 
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Si cucu menangis s·ejadi.-jadinya, karena melihat neneknya 
marah kepad.anya. Seingatnya, memang tak pernah neneknya rna~ 
rah k·epadanya. Tangis ana·k itu sampai .ke telinga ibunya yang 
sedang mandi di tepian. Cepat-cepat ia m.andi dan diselesai.kannyd 
cuciannya, lalu ia pulang. Di jalan dia berjum~a dengan anaknya 
yang datang hendak menjumpainya, mengadukan halnya kena 
mal"ah oleh neneknya. 

Tuan put.eri tidak merasa apa-apa dengan .perbuatan nen~k 
itu memarahi cucunya. Tetapi yang sangat menyinggung .perasaan­
nya ialah ucapan mertuanya, yang membangkit-bangkit dirinya di 
masa l•ampa-u. Oleh sebab itu diputuskannyalah untuk meninggal·­
kan tempat itu dan kembali .kepada orang tuanya di kayangan. 

Setibanya di rumah, dimasaknya nasi dan gulai, kemudian 
disimpannya baik~baik- di :t·empa·tnya. l(.etika Tungku Malin Leman 
pulang dari herburu, dimenterainya suaminyoa itu supaya tertidur. 
Demikanlah, sebelum sempa.t melakukan apa-apa. Tungku Malm 
Leman merasa matanya sangat mengantuk. Maka tertidurlah ia. 
Pada waktu itulah tuan puteri mendapat kes-empatan mengambil 
baju terbang.nya dari ping.gang Tung.lm M•alin L~man. Selama ini 
baju tersebut dis.embunyi!~an oleh Tung•ku Malin Leman diping­
g.an.gnya, untu:k menjaga agar ist.erinya itu jangan dengan mudah 
saja kembali ke kayangan .. Setdah baju terbang didapatnya, maka 
bersiap-siaplah d ia untuk berangkat. Dipanggilnya anaknya. Di­
pukulnya anak itu pelan-pelan sambil dibacakannya mantera 
Seketika itu juga menjelm.alah anaknya itu menjadi sebuah pinang. 
Diambilnya pinang itu, disisipk.annya di sanggulnya. Sesudah itu 
terbanglah •tuan puteri ke pucu•k sebatang kayu yang ·terletak di 
dekat rumah itu. Dari sanalah dia 1berteriak kepada suaminya : 
"W ahai -suamiku, bangunlah tuan. Aku akan berangkat menujt1. 
kayangan. Dan sdamatlah tuan yang tinggal. Seg.era a·ku kembaH 
membawa piring banyak.-banyak untuk piring kita makan nanti". 
Tersentaklah Tungoku Malin Leman mendengarkan seruan dari 
kayu itu. Dijulurkannya kepalanya ke luar jendela, menengadah 
ke a:tas, dilihatnya is:terinya berada di puncak pohon kayu. BegitU: 
ni·ereka bertemu pandang, teras isterinya itu melompat ke tempat 
yang Iebih hnggi lagi. Berkata Tunggu Malin Leman: "J anganlah 
kau pergi. Soal piring, jangan dirisaukan. Kembalilah ke rumah; 
wahai ist·eriku". Namun tuan puteri k·embali mengulangi kata-
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katanya semula, bahwa di Kuala Ba:tang Muar sudah tidak ada 
lagi piri:ng, karena sudah dipecahkan oleh anaknya. Karena kata­
katanya yang tcrakhir itu, mulailah paham Tungku Malin Leman 
akan apa yang sudah terjadi. Tuan puteri akhirnya berka:ta: Ji.ka 
tuan l:apar, ambillah nasi dan gulai dari tempat yang biasa. Semua 
sudah kusedia·k·an selengka.p-l.engkapnya." Kemudian terus dia ter­
bang ke batu si N anggur J ati. 

Di batu Si Nanggur jati mereka berhenti sebentar. DiambH· 
nya anaknya yang berwujud sebuah pinang tad.i, diletakkannya 
di atas batu. Kemudian dimanterainya, kembali ben:buk anaknya 
seperti semula. Ketika itu si anak bertanya : "Dimanakah kita 
sekarang, Bunda?" D~ jawab oleh ibunya : "Ketahuilah anakku, 
ki·ta sedan.g dalam perjalanan menuju kayangan". Si ibu menggan.ti 
nama anaknya dengan Si Porda matinggal di jalan. Sesudah iru 
ia pun •terbang lagi. Di sebuah hutan belukar ditinggalkan111ya 
anaknya itu. Sedang tuan puteri sendiri langsung terbang ke ·ka~ 

ya.ngan, menemui ayah bundanya. 
Tungku Malin Leman yang ditinggalkan di Kuala Batang 

Muar tak putus-putusny.a dilipuh rasa sedih. Pada sua.tu hari dia 
meminta i~in .kepada Bundanya, .karena ingin mencari is:teri dan 
~naknya . Pada mulanya Bundanya tidak mengizinkannya. "Jika 
engkau pergi, akan <hanourlah negeri ini", demikian katanya me­
naseha:ti Tungku Malin Leman. Namun Tungku Malin Leman 
sudah bertekad, diizinkan atau tidak dia harus berangkat. Karena 
t_ak dapat ditah·an, :terpaksa Bunda memberi izin akan ·keberang­
katannya i'ru. 

Berjalanlah Tungku M•alin Leman menuju ke Batu Nanggur 
Jati. Di sana d~a berjumpa dengan seekor cecak besar yang men­
jadi penjaga tempat itu. Binatang itu merasa, bahwa dia akan 
makan besar karena datang:nya Tungku Malin Leman. Tetapi 
karena raja itu menceriteraka.n halnya dengan perasaan penuh 
kesedihan, maka timbul :pula rasa kasihan ceoak itu. Oleh sebab 
itu dikatakannya kepada Tungku Malin Leman, bahwa dia ber·· 
sedia menggendongnya S•ampai ke tem.pat yang terti:nggi dari Batu 
Si Nanggur Jati itu. Tiba di suatu tempat, tak mampu lagi cecak 
itu meneruskan perjalanan, maka tergantunglah Tung'ku Malin 
Leman di awang...awang, ke bawah tak mau jatuh, l$e atas tak 
dapat naik. Karena letihnya, tertidurlah Tungku Malin Leman di 



ang.kasa itu. Dalam tidurnya dia bermimpi, bahwa datang ayah­
Uja, menanyakan halnya, mengapa dia sampai kesitu. Diceritera· 
kanlah oleh Tungku Malin Leman peri:ha1 isterinya yang lari, dan 
a:naknya yang tak tentu perginya. Dinasihatlkan oleh ayahnya, ji!ka 
nanti ada akar pohon beringin, peganglah yang kecil, jangan di· 
pegang yang besar. Setelah dia menerima nasihat: itu,. lenyaplah 
wajah ayahnya. Ketika dia terbangun dari tidumya, dimukanya 
betul-betul ada seba!Jang pohon beringin. A~ar runjangnya sat19at 
banyak .. Salah .satu akarnya ditangkap oleh Tungku Malin Leman, 
tetapi rterjadi kesalahan, karena yang di:pegang oleh Tungku Malin 
Leman adaJ.ah akar yang besar. Akibamya akar itu tidak memberi 
pel1tolon·gan apa··apa .terhadap Tungku Malin Leman, kecuali dia 
tetap tergan:tung di awang.-awang. Karena lamanya :tergantung di 
awang-awang irtu, habislah :tenaganya, dan dia pun jatuh ke bumi. 
Sebibanya di bumi, i·a rtak sadarkan diri. Kebetulan tempBII: jatuhnya 
Tungku Malin Leman, :tidak jauh dari rumah seorang perempuan 
yang bernama Tapi Rudang Sombaon. Didengarnya ·seperti ada 
sesuatu yang jatuh, Ialu ia pergi mehhat:nya ke sana, :tampaklah 
olehnya seo.rang laki-laki. Kebika diketahuinya bahwa Iaki-laki 
itu berada dalam keadaan 1tak sadarkan diri, diperhatikannya se­
bentar. Akhirnya, diketah.uinya bahwa laki..Jaki itu adalah Tungku 
Malin Leman. Diperbaikinya letak Tungku Malin Leman, lalu 
Tapi Rudang Sombaon membaca mantera dan jampi.-jampi, lalu 
disembumya sekujur tubuh Tungku Malin Leman, mulai dari 
ujung ka:ki hingga ke ujung rambut. Kemudian sadarlah Tungku 
Malin Leman, dan diajaknya pulang ke rumahn.ya. Setelah dtberi­
nya makan dan minum, maka bertanyalah Tapi Rudang Sombaon 
kepada tamunya itu: 

- "Wahai raja kami, dari mana .tuan datang, dan hendak 
·kemana tujuan tuan '?" 

"Saya datang dari Kuala Batang Muar, dan ~aya ber­
maksud hendak berjalan-jalal'!.'' . 

"Bercakap benarlah •tuan, karena walau bagaimMapun 
rtuan berpura-pura, saya rtahu j.uga keadaan s·ebenar·· 
nya". 

Karena sudah berkata dem:iklian perempuan irtu, terpaksalah 
Tungku Malin Leman berterus :terang .. Diceri•terakannyalah, hahwa 
dia baru saja jBII:U'h dari bBJtu Si Nangg.ur Jati Mendengar hal itu, 
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tertawalah Tapi Rudang Sombaon, kavena dike:tahuinya Tung•ku 
Malin Leman telah salah jalan. MaJka ia pun berkata: 

"Tuan rupanya tidak tahu, bahwa :tempat inilah biasa.­
nya yang dipergunakan •tuan .puter:i untuk turon dan 
nai!k ke ,kayangan. 
Jad.i bukan melalui ba:tu Si Nanggur Jati ". 

"Jika demikian, bantulah aku, agar aku sampai ke ka· 
yangan". 
"Aku sebenarnya tidak mampu membantu tuan, :tetapi 
kalau tuan be:tul-betul mau ·k·e sana, biarlah kucob.a 
mengusahakannya" ... Tapi ada syaratnya". 
"KatakanJah syarat . a:pa yang kau kehendaki". 

"K•au harus bersumpah mati-matian, bahwa jlika tuan 
berhasil nai!k ke kayangan daxi sin~, :turunnya nanti 
melaui tempat ini ju,ga. Dan darn sini tuan saya bawa 
ke Kuala Batang Muar" . 
"Jika itu yang kau kehendaki, biarlah kutaruhkan ke­
mauantnlll". 

Keduanya lalu bersalam-salaman, d<!!n Tungku Malin Leman 
berjanji dilepas oleh Tapi Rudang Sombaon dengan ·beberapa per 
tunjuk dalam perjalanan. 

",KJalau tuan sampai di Tarutung na rurus, sebuah .tern­
pat per.hentian, yang banyak pokok duriannya, ber­
hentilah tuan di sana. T.etapi, sekali-sekali jangan 
coba memakan buah durian yang banyaik jatuh. Semua 
i.tu adalah ilmu yang dipergunak<m oleh Tap~ mam· 
bang Sora di Langit". 

"Baiklah, akan ku ingat-in!J:at nasihatmu itu". 

"Ada sebuah lagi. Akan tuan jumpai pula rbempat per .. 
hentian dengan .pohon langsat yang berbuah lebat. 
jika !tuan berhenti di sana, akan berjatuhan buahnya. 
Namun, •Wan jangan t·ergoda, karena iJtu 1prun ilmu tuan 
~ri dari kayangan juga". 
"ltu pun akan kupartu:hi dengan sebaik~baiknya" . 

,,Nab, itelah tiba saat yang baik, bexangkatlah tuan 
sekarang.. Kudoakan selamat rtuan .pergi, dan selamat 
pula kembali nanti". 
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Maka berangkatlah Tungku Malin Leman. Tiga hari tiga rna­
lam, sampailah ia ke Tarutung na vurus, sep.erti yang di:katakan 
oleh Tapi Rudang Sombaon. Betul juga, bukan main banyaknya 
buah durian yang jatuh, dan timbul juga keinginan Tungku Malin 
Leman untuk mencoba mema!kannya. Tambahan pula perutnya 
sudah lapar akibat p.erjalanan yang sangat jauh. Tapi, diingatnya 
kembali pesan Tapa Rudang Sombaon, sehingga buah durian itu 
tak jadi dimakan:nya. Perja.Ianan diteruskannya. Beberapa waktu 
kemudian sampailah ia, ket•empat pohon langsa't yang lebat buah­
nya. Buahnya yang masak berjatuhan de:kat :pohon di tanah, me­
ni.mbulkan S·elera orang yang melihatnya. Da:tang lagi g'Odaan 
terhadap Tungku Malin Leman, dan kali ini lebih hebat dari 
sebelumnya. Hausnya :terasa menjadi-jadi, tambahan pula perutr­
nya sangat lapar. Dengan .tak pikir panjang lagi diambilnya buah 
langsat itu, lalu dimakannya sepuas hahnya. 

Setelah puas makan buah langs~t, Tungku Malin Leman me­
neruskan perjal:anannya. Ia pun sampai ke pi:ntu langi.t. Tapi 
sayangnya, pintu itu tak dapat dilaluinya, rkarena keadaannya, 
seben:tar terbuka, sebentar tertutup. Sebelum dHah.iinya, pintu irtu 
terbuka, tetapi begitu ia hendak melangkah masuk, pin.tu itu ter­
tutup. Timbul peny.esalan dalam hatinya, karena buah langsat tadi 
s.emp.at dimakannya. K·eadaan ini seluruhnya adalah sebagat 
akibat langsung dari pelanggarannya :terhadap petuah Tapi Ru­
dang Sombaon. Ia pun menangis. Tangis.nya i:tu kedengaran oleh 
seekor gistung, kumbang kelapa hesar. Timbul rasa kasihan di 
hati gistung itu. Didekatinya dan ditanyakannya, apa sebabnya 
maka sampai begitu :keadaannya. Tungku Malin Leman menjeLas.· 
kan, bahwa ia hendak masuk mel:alrui pin.tu itu, tetapi .tidak dapa:t. 
Kanena Tungku Malin Leman memang sudah dikenal oleh g.istung 
itu, maka dibantunyalah raja:nya itu. Kumban.g tersebut berdiri di 
tengah-tengah pintu, s·ehingga pintu itu tak dapat tertutup, dan 
seoepa:t kila:t, melompatlah Tungku Malin Leman ke d:alam. Sete­
lah mengrucapkan terima kasih atas kebaikan gistung itu, ma:ka 
Tungku Malin Leman melranjurbkan perja1anannya. Ia bertemu 
dengan sebuah jalan bercabang empat. Berpikir sebentar, kemudian 
dipilihnya jalan yang paling kanan. Ujung }alan itu menuju ke 
rumah seorang laki-laki yang bernama Namora Orang Bonar. 
Kebetulan laki-1aki i'tu tak ada di rumah. Yang ada hanya a:naknya, 
seorang puteri. Berkatala!h puteri itu kepada Tungku Malin Leman 
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yang sedang kebingungan ka.rena. kehil:angan jalan eli depan ru­
mahnya. "Naiklah tuan ke rumah, karena jika dililhat ayahku nanti, 
tuan .pasti dimakannya", kata puteri riltu. T:ungku Mal:illl Leman 
tidalk membanJtah, lalu natklah ia ike rumah puteri .iitu. Tetapi, 
barn sebenJtar i•a berada di rumah itu, ;terdengar suara teriakan 
yang keras di halaman., disevtai anji119 menyalak. "Itulah, ayahku 
sudah datang, dan .iitu, salak anj.iing si Pagat Tua. Bersiap·siaplah 
tuan :untuk melarikan diri dari pirutu b.elakang. Jika tuan clikejar 
anjing itu nanJti., itaburkanlah kunyit dan pulai ini ke jalan, anji.ng 
itu pasti akan lkembali" . Tungku Malin L·eman menerima segengr 
gam kunyit dengan pula.i da.ri t.ang·an 1pu1ieri Namora Orang Bonar. 

Di halaman, :teriak ayahnya s·emakin :keras, menanyakan si­
apa }agi yang ada di rumah selain an:aknya.. Anaknya menjawab, 
bahwa siapapun tidak ada sela.iin dari dia s.endiri. Tetapi si ayah 
telah mencium keadaan yang sebenamya, oleh sebab itu dia curiga 
terhadap jawaban .anaknya. Akhirnya, ia melompat ke rumah, 
tetapi Tungku Malin Leman 1ebih dahulu menghilang ke belakang. 
Anj.iingnya, si 'Pagat Tua segera meng·etahui kejadian itu, dan ru­
k€jarnya Tungku Malin Leman. Tetapi Tungku Malin Leman 
sudah jauh di muka. Pada suatu 1tempa.Jt di jalan itu, ditaburkan 
Tungku Malin Leman kunyit dan pulai yang masih berada dalam 
g~gaU1al!lnya, dan ia .terus lari H:anya sampai di tempat itu saja 
si iPaga.Jt Tua berani mengej.ar, s·esudah itu ia kembali ke rumah. 

nbalah Tu119ku Malin Leman pada sebu:ah jalan yang ber­
s·impang. Dipllilmya ja1an yang pahng kanam Tidak berapa lama 
berjalan, dilihatnya ada seseorang tidur melintangi jalan. Dide­
katinya orang iru, ki;ranya .tidak lain dari pada Hulubalang Besar, 
calon ·suami ipU!teri sulu119 di kayanga.n. Dengan lemah lembut dan 
rendah hati, dimintanya agar orang itu bergeser ke pinggir. Tetapi 
Hulubalang Besar salah tangkap atas permimitaan Tungku Malin 
Leman. -Disangkanya Tungku Malin Leman hendak mengusirnya. 
Lalu Hulubalang Besar berka:ta: Ji.!k:a 'tuan mau lewat dari rtempat 
i:ni 1all9kahi ltubuhku. Perkara usiro·mengusir jangan tuan ucapkan 
kepadaku". Sebelah berulang lkali Tungku Malin Leman meminta 
izin agar orang itu bergeser, dan berulang kali Hulubalang Besar 
menyalahlkannya, maka dilangkahi Tungku Malin Leman lah tubuh 
yang melintang itu. Makin meluap-luap marah Hulubalang itu. Di­
cad m!Cikinya Tungku Malin Leman dengan kalta-'kata yang kasar 
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dan menyakitkan telinga. Akhknya, kedua orang itu pun berkelahi . 
Tung:ku Malin •Leman menca!but ·kerisnya sambil melemparkan 
tombaknya. Ia melompat ke hulu dan ke hiliv. Dan pada suatu 
kesempatan Jiang baik, keris Tunglw Malin Leman sempat lber­
sarang di tubuh Hulubalang Besar, dan :tak ayal l:agi Hulubalang 
Besar itu rubuh ke tana:h, dan tewas seketika itu juga. 

Dengan demikian ihalangan suda:h :tidak ada lagi, maka ber­
temulah Tungku Malin Leman dengan puteri sulung di kayangan, 
isteri tersayang, kembali melanjubkan kehidupan rumah tan.gga 
merelm. 
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9. Dolog Batu Kembar. 

Pada zaman dahulu kala, penduduk dae:rah ·Padang Bolak 
masih jarang dan daera:h i<tu masih banyak ditumbuhi hutan lebat, 
sehingga .tak berani orang berjalan .sendirian. 

Mata pencaharian ;p.enduduk adalill:h berladang. HasH yang 
terutama ialah jagung, dan itulah yang menjadi makanan utama 
k·ebanyakan orang. Nasi hanya menj.adi makanan kaum bangsawan 
dan ora.ng.·orang tkaya saja. 

Mereka umumnya hnggal di ladang, dan perkampungan 
l::.c.nya dipergunakan untuk mengadaka.n pesta dan upacara-upacara 
lainnya. Adat sanga:t dipatuhi orang, kar.ena itula:h yang menjadi 
undang.-undang turun-temurun. K·epercayaan kepada tahyul mas.ih 
sangaJt ·kuat dan ini digunalkan untuk membenteng adat sehingga 
kalau umpamanya ada ha.rimau m:asuk kampung itu menjadi .per­
tanda bahwa ada .terjadi pelang.garan adat seperti huhungan 
sum bang. 

Pada masa i:tu ada satu keluarg.a yang berladang agak jauh 
dari tkampung. Keluarga iru mempunyai s·eorang anak laki-laki 
yang meningkat dewasa dan seorang perempuan yang telah gadis. 
Menjadi k·ebiasaan di sana ba:hwa yang meng.erjakan ladang ialah 
gadis.-gadis yang dibantu oleh rpemuda-pemuda, dan kesempatan 
itu digunakan mer.e'ka untuk salin.g berkenalan. 

Pada suatu musim panen keluarga ttu sanga:t sibuk mengerja­
kan basil pan.ennya dan kebebulan k·e.ti'ka j,tu seorang tetangga 
mer.eka di:timpa penyakit. Si ayah dan si ibu harus menjenguk 
orang sakit i.tu dan anak..anak merekaJah yang harus mengerj:akan 
panen mereka. Anak yang laki-laki pergi ke kampung untuk me­
ngambil Jtikar sebag:ai tempat hasi:l .panen mereka. Tetapi karena 
jalan ke kampung san.gat sunyi maka anak la:ki-laki itu ditemani 
ol.eh adiknya yang perempuan. Beberapa l:ama di jalan mereka 
merasa 1elah dan unbuk meng:hilangkan rasa lelahnya 1tu berhenH-
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lah mereka di bawah sebatang pohon yang rindang. Kebetulan di 
dahatn pohon it u hingg•a.p sepasang burung sedang lbel1kasih­
kasihan. Hal itu dilihal!: oleh kedua bersaudara yang duduk di 
bawah pohon kayu tadi. Si adi:k menanyakan ke pada abangnya apa 
yang s.edang dilakukan oleh tk·edua burung i:tu namun aba.ngnya 
menjelaskan dengan cara yang sopan. Pen~elasan abangnya 1tu 
kurang memuas:kan haiti adiknya sehi.ng.ga didestaknya lagi dengan 
per.tany,aan yang sama dan jawaban yang diberikan ialah bahwa 
burung i:tu bukan bevkasih-kas:ihan tetapi sedang memberi makan 
kawannya. Demi:kianlah caranya si abang itu mengaHhkan pe•·­
haitian adiknya. 

Kemudian mereka meneruskan perjalanan untuk mengambil 
tikar dan sore hari lJtu juga mereka k.embali ke ladang .. Mulai dari 
percakapan rtentang sepasa.ng burung yang hinggap di atas pohon 
tadi sehenarnya di abang sudah mulai merasakan •perasaan aneh 
di dalam dirinya, perrasaan yang Stebelumn.ya :tidalk pe11na:h dialami­
nya. Dalam perjalanan pulang ;k,e ladangnya mereka singgah lagi 
di tbempalt yang sama. Sekonyong-:konyong jaltuMah .sepasang tupai 
dari atas ,pohon i•bu .tepaJt di mul~a mer.eka duduk. Meli:hat ada dua 
ekor tupai sek•ali jatuh bertanya adiknya: ,Sedang mengapa tupai 
Ltu Bang?" Abang.nya yan•g merasa malu me1ihat perishwa ]tu tak 
dapat memherikan jawaban kecuali memaling.kan mukanya ke 
tempa1t latn. Si adik yang tidak puas dengan jawaban ahangnya 
berusaha mengalmlmn .per.hatian abangnya kembali kepada kedua 
ekor 'tupai .itu. Bertanya lagi dia: "Apakah :tupai itu sejenis atau 
berlainan jtenis Bang?" Dijawab abangnya bahwa yang seeker 
jan:tan dan yang s:eekor betina. Si adi:k mendesak lagi denga:n per·­
tanyaan apakah biasa binabang ber:huat sepertti i.bu, yang dijawab 
oleh abangnya bahwa hal itu biasa. Si ad~k melanjUJtkan perttanyaan 
bagaimana ha1nya dengan manusia, yang dijawab bahwa pada 
manus.ia pun hal i.tu bias'a 1terjadi. 

Tanya jawab di antara ·kedua bersaudara itu memperliha.bkan 
bahwa daJ:ah muda mereka sudah mu1ai bergelora. Mereka tidak 
berhasil membendu:ngnya, dan d~tambahi l.agi oleh ke.adaan yang 
sunyi sekelilintg mereka, maka berlangsungla;h hubungan di anJtara 
kedua bersaudara itu seperti yang dilatku:kan oleh k.edua ekor 
tupai :tadi. Pelang·garen ada:t •telah 1te1·jadi dan sebagai akiha;tn.ya 
kedua bersaudara itu ttak dapat lagi memisahkan tubuhnya w.a}au-
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pun mereka •telah mengusahakannya. Un:tuk menutup dirin.ya dari 
pandangan orang yang Lewat di tempat itu mereka membalu:t diri 
deng:an tikar mereka bawa. 

Orang ... ora:ng yang lewat akhirnya meng.etahui juga dan me­
reka sangat mara:h atas perbuatan yang memaluka.n ilbu. UsaJha 
untuk memisahkan mevek:a ada dilakukan .tetapi ihasil.nya sia-sia 
saja. Akhirn~a di:pu:tus·kanlah untuk menguburkan keduanya dalam 
satu kuburan. Sebagai hukuman atas kesalahan keduanya maka 
meveka dikubur dalam keadaan berdiri sedang pembalut tubuh 
mereka hanyalah .tikar saja. 

Di •tempait i:tu kemudian 1\:,erjadi sebuah bukilt yang dilkenal 
dengan nama Dolok Batu K1embar (dolok artinya buki:t). ,BUJk,ilt i.tu 
sampai 'S'ekarang :terus :tumbuh dan beranak sehingga menjadi ber­
cabang.-cabang. Menjadi larangan pula :hingga dewasa ini di daerah 
P.adang Bolak unbuk mepemrbolehk:an dua bersaudara >kandung 
berlainan jenis melakuk:an perjalanan jauh, kecuali jika dill:emani 
o1eh orang ketiga. 
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10. Kucing Siam. 

Pada zaman daihulu ada seorang raja yang adil dan bija:ksana 
sehingga dicin:tai oleh seluruh rakyatnya. Walaupnn negaran,ya 
makmur dan rakyat :hidup dalam serba berkecukup:aru namun satu 
hal tetap mengganggu :pitkiran baginda yakmi rtidak adanya pwt.era 
yang a:k:an melandutkan pemerin:tahan di lkemudian hari. Sebagai 
penghihur hatinya dipehhara hagindalah berbagai jen~s binatang 
di istananya. Semua :binatang i'lu sangat disayanginya terlebih­
lebi:h kepada lkucing Siam yang mempunyai seekor anak. Anak 
kucing Siam itu sangart manja, l:ag.i pula malas. N:amun demikian 
sang raja ~tetap menya}'langi kucing Siam dan anaknya itu, mele­
b~hi kesayangannya terhadap binart:ang piaraannya yang lain .. 

Sebuah peris,tiwa yang tak diduga .. duga telah ~erjadi, dengan 
terbakar habisnya is:tana raja itu. Kucing Siam dan anaknya me­
nyelamabkan dir.i ke hulan. Kehidupan di hutan amat berbeda 
dlen:gan istana, 'karena di sini ma:kianlan yang hendak dimakan 
haruslah dicari rterlehlh dahuJu. Tetapi anak kucing Siam itu rtida·k 
dapat meninggalkan sifat manjlal'ey'a dulu, sehingga yang mengusa­
hakan makanan urutuk mereka berdua adalah inooknya. Walau­
pu.n sudah berkali-k:ali dinasihart:i ibunya agar mau bekerja untuk 
mendapa1Jkan makana:n n:amun I!Jetap tidak diindalhkannya. Karena 
selalu bekerja keras dan umumya pun hel'tambah lama bertambah 
tua akhirnya kucing Siam memsa :tak sanggup lagi mencari ma.­
kanan sepel'ti sedia kala. Keti-ka k,eadaannya itu diceriit.erakaill11ya 
kepada anaknya, maka anaknya yang manja iru merasa seolah­
olah ib.unya mengusirnya dari tempa:t iJtu. Karena sayangnya ke­
pada analmya disabarlkla:llnya juga ·hatinya, dan dengan lemah 
lembut diu~anginya nasihatnya agar si anak merubah sibtnya yang 
malas iltu. Tetapi nas-ih.at ibunya yan.g 1emah lembut itu pun :tida.k 
di'berima oleh anak kucing Siam :ter:sebut, malah dill:uduhn.ya ibu.­
nya itu sebagai orang tua yang cer.ewet. Dengaru merajuk segera 
dia pel'g·i' meni:nggal1kan iburuya ya:ng sudah 1tua da:n s•a:kit-sa'ki·tan 
iltru. 
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Setelah letih berjalan, berhentilah dia di sebuah tempat. 
Dalam perhenil:ian:nya itu dia berpikir rbe.ntang diri:nya, mencari 
usaha-usaha apa yang dapat dilakukannya agar hidupnya senarng 
tidak seperti yang sudah-sudah i:tu. Da'lam herpirMr-pikir i-tu rterasa 
oiehnya sinar matahari yang ·:l'anas. Hal irtu membuat dia berangan­
ang.an ala.ngkah senangnya seandainya martaha-ri yang paling 
tinggi le:taknya di duni.a irtu dapa:t dijadikannya ibu:nya. "Jika aku 
beribukan mratahari pastilah hidupku akan senang", demikian 
anga:n.-angan yang hidup dalam hatinya. 

Unrtuk mewujud:kan angan~angannya itu didatangi.nya mata­
had. Kepada matahari diminrtanya kesediaann.ya untuk mengaikui­
nya sebagai anak ag.ar dia 'turu:t menikmarti kese:nangan. hidup ser 
per.ti yang disang.kan:ya ada pada matahari. 'tetapi jawaban malta­
han di luar dugaanrnya k·arena matahari sendiri pun mengakui 
bahwa rhidupn:ya ,tidak senang. Ada pun yang selalu mengganggu 
k·esrenangannrya ialah .embun yang serinrg.-sering da:tang menUJtupi 
wajahnya. "Kalau begiotu biarlah embun saja yang kujadiika.n 
ibuku", kaba anak rkudn.g Si·am ittu pu'la. Sesudah i:tu ditinggal.kan­
nya matahari dan dia menemui ·embun. 

Jawabarn yan•g diperolehnya dari embun pun serupa se~erti 
yang diberikan oleh matahari. Diakui oLeh ·embun bahw-a dia m.e­
mang Lebih ung·gul dari martahari namun demikian: angin men·im­
bulkan ·k·esusahan pada diri.nya. "Jika angin datang me.nyerangku, 
maka badanku bercerai ... berai, aku diterbangkan ke sana ke mari 
sehirngga ak;him:y.a btancur Lebur menjadi air", demirkian keluhan 
embun kepada anak kucing Siam. 

Sekarang a:nak kucing Siam irtu memutus:ka.n untwk men­
datangi an-gin un:tuk meminlta kesediaannya mengakuinya sebagai 
anak. Kedatanganrnya disambut oleh angin sambil men·a.nyakan 
apa ma:ksud kunjiU'ngannya. Anak kucing Siam pun mencerirterakan 
halnya seraya meminta kerelaan a:ngin uTIItuk menrgakui.n:ya sebagai 
putera. Sang angin membenarka:n apa yang dikemukakan oleh 
embun i:tu, rtetapi dia tak 'lupa pula menyebwtkan !kesukaran hidup.­
nya .. Artas pertanryaa-n anak kucing Siam irbu dij.elaska.nnrya, b.ahwa 
bukirt yanrg -tinggilah yang selalu me:nimbul1kan kesulitan baginya. 
"Bagaimana pun bebasnya aku berger-ak ,te:tapi ji,ka di mukaku 
ada sebu·arh bukilt yang tinggi aku tterpaiksa mengelak agar per­
jalananku d-apat diteru9kan.", begirtu kata sa:ng angirn. mengemuka­
kan kel.ema-han.nya. Mend-e.ngar kata-kata an.gin i-tu anak kudng 



Siam mendapat kesimpulan bahwa yang J,ebih baik dijadi;kanlllya 
ibunya ial'ah bu'ki:~ yang tinggi. 

Demi.kianla:h anak kucing Siam i·tu pevgi meningga:l:ka:n angin 
dan menerusikan perjala1111an men~umpai bukit yoog tinggi. Begitu 
berjumpa dengan bwkit yang ltinggi dinyatakannya maksudnya 
unltUJk beribukat1Jl'ey'a. Tetapd bukhl: menyatakan :tida~k dapat men.e.· 
rima perminltaan anak kucing Siam itu karena dia s.endixi ltak luput 
dari kesu.ahan. Dia berkata kepada a:nak kucing lbersebut: "Jika 
engkau ingin mendapa:bkan kesenangan datangilah kerbau, ka:rena 
binatoog itu menurut penglihatallliku jauh 1ebih senang dari diriku". 
Keti:ka dita:nya oleh a:nak kucing Siam kienapa demikian, bwkit 
yang :tinggi menjelaskan bahwa kerbau sering men1anduk badanku 
seh.ingga rubuhku msak binasa dan raJta de.ngan tanah. 

Berjumpa dengan kerbau, binatang in:i pun mengemukakan 
pula kesusahan hidu:pnya. Ada pun sumber kesusahan itu ialah 
tak bebasmya be11gerak aldbait TO:tan yang mengikaJtk.u. "Kalau 
engkau hendak mendap<lll:kan kesenangan hidup kuanjurkan agar 
kau datangi mbaln itu. Didorong oleh keingina:nn.ya hendak men­
carl kesenanga:n maka diputuskan ana!k kucing Siam itu unltuk 
menemui rotan. 

Dengan napas yang 1terengaho-eng.ah karena letih dialam per­
jalaman didek:atinyalah sebatang roil:an. Ro:tan yang merasa henan 
melihail: kiedatalllgan anak kucing Siam seger.a bemmyakan maksud 
k.edaJtalllgan binatang iltu. Denga:n hormatn.ya dioeriterakaamya 
maksu.dnya menjumpai ro:taln i·tu, yakni mengha,rapka.n lkesudian 
menerimanya sebagai ana:k. Ketika di'tanyaka111 oleh 1"0·tan kenapa 
dia yang diingin:kan, dijawab oleh an~ ·kucing Siam, bahwa me-
111Urut oeriteva sang k·erbau .!rotamla!h yoog 1paling senang hidupnya. 
Hal iru memang diakui rotan, .tetapi janganlah diartikan bahwa 
hidupmrya sendiri lupu't dari keswkaran. Oleh anak kucing Siam 
ditan~ d.ari mana gerangan daJtangnya kesukaran itu. Rooan 
men.jelaskan bahwa musuhnya yang amat be!rbahaya ialah tikus. 
"Ji.k'a bin.atang kecil ittu datang menggigiti ttubuhku ma:ka .va~a 
tak ada kesakitam yang melebihinya. Lagi pula badanku a!khirnrya 
bertambah lama •bertambah pendek karena gigitan tikus itu", de· 
mik.ioo kata rotaill mengeluhkatn nasibnya kepada anak kuci:ng 
Starn. Dianjurik~ya: ktepada .anak kucing Siam supaya pergi mer 
nemui tikus agar kesenangan yang diharapkanlllya iltu dapat di· 
pero1elmya. 
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Pengalamall1ntya untuk mencari ibu yang lebih bai•k, tetJapi 
yang senall1:tiasa mengalami •kegagalan i·tu sebenamya sudah 
hampir-hampir melilal!:.ah;kan semangall: a:nak kucing Siam tersebut. 
Namun demikian dicobanya juga memen.uhi and.uran rotan •tad.i, 
agar dabang menj!Umpai :tikus. Ol.eh bililatang ini kedatangan kudng 
Siam diillerima:n:ya den.gan bai!k, apalagi setlelah didengarnya ka,ta.­
kata arnak kuci:ng itu yang bersipat menguji diriJliya. Tetapi setelah 
d.iJpikir-piki:mya disadarirn'Ya juga kelemaihannya dan i:n.i diakuinya 
secava rterus iterang kepada oorak :kudng Siam. Karena ingin tahu­
nya akan kielemahan tikus i:tu diitanyakann:yalah apakah gerangan 
yang di111a1ksudkannya itu. Dijawab oleh tikus bahwa yall1g paling 
ditakutinya ialah s·eekor kucinrg tua lagi kiurus•. "Hidupku senan.­
tiasa dalam bahaya, :kareoo kucing :tua itu selalu menunggu kelc­
ngahanku. Jika aku berhasi'l ditangkapJlJY·a, ma:ka hidupku akan 
segeva berakhir", begi:tu kata. il:ikus tersebu.t menoeri.terakan nasib­
nya. Ceritera ti'kus tentang kudng tua tersebut menimbu.Jkan ke­
curig.aan pada anak kucing Siam, karlau-'kalau yang dimaksudkan­
nya itu ialah ibuJliya sendiri Ulli:tuk kepas.tiannya ditan:yakan.nya 
jv.ga apakah kudng yang membCllhaya'kan ,tiJkus itu adalah :kudng 
betilna tua yang hidup sen.dirian di tengah :huta!Ill. Dijawab oleh 
til~us bahwa memang itulaih dia ikucing d:imaiksud.kaooya. Kemudian 
diakuiny•a secara terns ·terang bahwa kudng tua itu adalah ibunya 
sendiri. 

•P.eng.a1amal1!nya yang .te11a.khi·r ini menimbul:kan kesadaran 
pad-a an•ak kucing Siam tenltang ke:kdil"U'an ti:ooakannya. selama ini. 
DipU'tusk.an:nya unrtuk kembaH menjumpai ibunya y.anrg sudah tua 
itu, Ulll!tuk menyampai!l-an 11asa pooy·esa'lall1rnya dan meminil:a maaf 
atas kesalahan y1an<g ttelah diperbuatnya. Di dClllam hartinya diakui.­
nya bahwa !kes•enangan yanrg dica·rinya selama ini adalah .angan­
angran yang salah, dan kesenanrgan itu sebenar.nya bar.uslarh dicari­
nya pada ibunya sendiri. 

Keti:ka berjumpa denga:n ibun.ya, dia •tetap d~terima dengan 
pe~asaan penuh kasih sayang seperrti layaknya seorang ibu rter.­
hi:dap ana~kinya. AnCllk kucing Siam itu berj,a,nji .kepada ibunya akan 
merubah 'tingkah lakun.ya selama ini, menjadiikan: dirinya sebagai 
anak yan.g rbahu mrembalas hudi terhadap omnrg ,tua. Seja:k saat itu 
anak 1kuci:ng Siam mening.galkan sipart malasnya S'elama ini, dan 
menjadi ,ana:k yang rajin hekerja, paruh kepada orang tua dan 
bertanggrung }awab terhadap kehidupan mtel'eka berdua. 
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11. Manwk Si N{1111'ggutr Dawa. 

T·ers·ebublah permaisuri Inang Seribu Tua yang hidup di­
kayangan. P:ada suabu ha.ri secara ti'ba-tiba .permaisur.i itu melahir,­
kan seor.ang putera yang dinamain.y•a Tuan Bagunda Raja. Orang 
banyak tidak mengetahui siapa suami Inang Seribu Tua dan oleh 
Stcbab Hu dipashkan ora111·g bahwa Tuan Bagunda Raja adalah 
anak Dewa. 

Beberapa tahun kemudian Tuan Bagunda Raj-a sudah mening­
ka't dewasa. Hal ini menimbulkan pikiran pada ibunya bahwa 
anaknya itu sudah waktunya unbuk dicarikan jodoh. Dipanggil­
nya anaknya i1tu dan disamp•aikannya maksud hatinya. Tuan Ba·· 
gunda Raja setuju dengan maksud ibunya, han.ya saja dimintanya 
aga:r yang akan dikaw.injnya itu haruslah ·s,alah seorang da,ri anak 
pamannya. Si ibu menjawab bahwa dia tidak ada mempunyai 
s1audara seorang jua pun, sehingga deng•an demikian ttak mungkin 
anaiknya Hm kawin dengan anak pamannya. 

Si anak yang mena•ruh curiga :berhadap perka.taan ibun:ya 
meminba a-gar diberi sekapur sirih. Siebelah ibunya membuatkan 
yang dimintanya itu beratntgkadah Tuan Ba-gunda Raja masuk hu­
tan. Di sebuah t:empat ditantamnya s·ebatang bambu Siambil berdoa : 
"Bambu ini:lah yang a:kan menjadi bukti apakah y·ang dikatakan 
ibuku i•bu benar atau tidak. Jika kata .. 1kata ibuku i•tu benar jangan­
I.ah engkau tlumbuh, ttapi jika katta-'ka:ta ibuku itu tidak benar tum­
buhlah 'engkau dengan subur. Rebungmu, kulitmu, oabangmu dan 
daunmu yang tumbuh nanti hendaknya mengandung keterangan 
unttukiku. 

Bebevapa 1tahun k·emudian Tuan Bagunda Raja da·t·ang ·kem· 
bali unlbuk melihat bambu yang ditanamnya itu. Ternyata rebung­
nya, kulitn:ya, cabangnya dan daunnya mengandung tulisan yang 
menerangkan bahwa ibunya banyak mempun.yai saudare. Setelah 
di:kdahui oleh Tuan Bagunda Raja hal yang seperti itu, pu}a,ngl•ah 
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dia k·e rumah orang •tuanya. Kepada ibunya di1katakann~a •apa­
apa k·eterangan yang diperdapatnya dari bambu :tersebut. Ibunya 
tak dapat menjawab apar-apa kecuali berdiam diri. 

Keduanya bersepakat unttik meminta data·ng bengkHa dari 
Tuan Bagunda R1aja (bengki,la = Sluami adi•k peve.mpuan ayah) 
ag.a,r turut menYJelesaikan persoalan yang sedang mereka ·hadapi. 
Setelah makan dan minum bersam.a-sama bengkilanya itu, berka.ta­
l•ah Tuan Ba.gunda Raja tent•ang niat ibunya yang hendak menga·· 
winkannya. Dijdaskannya bahwa sebagai syarat ada;lah puteri 
yang akan dikawininya itu he.ndaklah s·alah seorang anak paman­
nya. Ibu yang pada mulanya menga'ku tidak mempunyai seorang 
sa~Udara pun, ternya'ta sewdah diselidi1ki banya·k saudavanya. 
P•embukotian.nya dilperoleh melalui pohon bambu yiang ditan.am dan 
tulisan yang muncul dari rebung, kulit, oabang dan daun itu. 
Si ibu terpaksa mengakui kebenaran kata-kata anaknya itu. Di,. 
jdaskannya kepada dia meng•a•ta!kan :tidak mempu~ai saudara ka­
rena memang saudaT'anya sangat banya'k -sehingga akan menimbul­
kan ·kiesu'litan untuk memiHh anak yang mana akan diambil. 

Sesudah mendlengar keterangan ibunya ita, Tuan Bagunda 

Raja tetap hdak berubah pendi:riannya. Kepada ibunya diminta·· 

ruya agar membuatkan cimpa (sejenis makanan dengan. bahan­

bahannya :t·erdiri dari dua belas macam tepung beras wangi di,. 

cam.pur dengan 1abu kuning dan labu putih). untuk nantinya di­
ciptak•an sebagai .pemban'tunya dalam perjalanan mencari jodoh. 
Inang Seribu Tua segera membuatkan cimpa it:u yang oleh Tuan 
Bagunda Raja kemudian diben:tuknya menjadi see'kor ayam, di­
berinya nama Si Nanggur Dawa. 

Setelah s•empuma kejadian atyam Si Nanggur Dawa diperintah­
kan oleh Tuan Ba•gunda Raja un.tuk menoari gadis yang pantas 
untuk menjadi permaisuri negeri Sibolangit (kayangan). Negeri 
yang pertama yang dikunjungi Si !Nanggur Dawa ial:ah Agoni. 
Kedatangan Si Nanggll1.- Dawa yang disertai bunyi hingar·-bingar 
mengejutkan :penduduk neg:eri A.goni. Masing-masing keluar dari 
rumahnya ingin mengetahui apa yang terjadi namun puteri raja 
Agoni beloum juga keluar. KembaH si Nanggur Dawa membuat 
suara yang hingar .. bingar, dan kali ini :kelua·rlah tuan puoteri dari 
rumahnya. 
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Saat Hu digunak•an ol·eh Si Nang·gur Dawa untu'k memperhati· 
kan .pantas tidaknya .puteri tersebut untuk jodoh tuannya. Dike· 
tahuinya ~ambut puteri itu keriting, ma'ka dini.lainya itu sebagai 
salah s•atu cacat dari puteri tersebut. Ia pun pulang dan melapor· 
kan caca't •tuan .puteri iil:u kepada Tuan Bagunda Raja, yang me·­
nyetujui penilaian tersebut. 

Beberapa hari kemudi.an Si Nanggur Dawa mendapat tugas 
lagi unruk pergi ke tanah Daksina melanjutikan tugasnya semula. 
Hal yang sama dilakukannya di negeri Daksina, sehingga s·emua 
orang di neg·eri itu berkeluaran dari rumahnya masing·mas.ing, 
kecuali tuan puteri 111egeri Daksina. Untuk itulah Si Nanggur 
Daw:a mengulangi membuat suara hingar ... bingar sehingga tuan 
puteri itu pun akhirnya keluar juga. Diperhatikann.ya tuan .puteri 
itu, ·di·li:hatnya tumitnya berpusar tidak seperti gadis yang biasa. 
Pulanglah ayam itu menemui tuannya dan melaporkan pula cacat 
tuan puteri yang dilihatnya itu, yang oleh Tuan Bagunda Raja pun 
disetujui . 

Negeri yang ketiga yang akan dikunjungi oleh Si Nanggur 
Dawa ialah Manganbia. -Di sana dijumpainya puteri yang cantik 
tCl!Pi hanya saja ada cacatnya, yaitu bahunya cut·am. Kembali lagi 
ayam itu melaporkan pengliohatannya itu ke.pada Tuan Bagunda 
Raja. Seperti ·halnya dengan peni·laian !>ebelumnya, ]Jenilaian kaii 
ini pun diterima oleh tuannya i•tu. 

INegeri berikutn.ya ialah P.ustima dengan .puberi rajanya yang 
cantik namun cacatnya ada juga, yakni dagunya berparit. Cacat 
ini ,pun ketika diJ.aporkannya •k.epada tuannya mendapat J:*!rse­
tujuan. 

Tujuan beriokutnya ialah negeri Ari'ta. Put·eri neg1eri itu me­
nurut ayam Si Nanggur Dawa memang pantas menjadi permaisuri 
negeri Sibolangit. Namun setelah diamat-amatinya dengan !f:eliti 
timbul juga keberatan di .hatinya. Hal yang membera•tkan i·tu ada·· 
lah tuan puteri i·tu tidak mempunyai payu dara. Kembali Si Nang­
gur Dawa melapol"kan perjalanannya •kepada tuannya sambil me ... 
nYiebu~an cacat yang ada pada tuan puteri raja Arita. 

Tug.as Si Nan.ggur Dawa kali ini ialah mengungungi negeri 
Uttara un1tuk menyelidiki tuan puteri di neg·e.ri itu. Dilihatnya 
tuan puteri negeri Uttara memang canlik dan sesuai menjadi pa· 
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sangan Tuan Bagunda Raja sebagai permaisuri neg,eri Sibolangit. 
Diama.t-amatinya dtengaru teliti akhirnya terlihat juga cacat tuan 
puteri itu, yakni bert.ahi lalat matanya. Hal ini pun dilaporkannya 
kepada Tuan Bagunda Raja, yang, }uga sepakat atas 1pendapat 
suruhannya i:tu. 

Daerah ber~kutnya ialah tanah Arisen. Temyata puteri negeri 
itu cukup cantik. Tapi setelah diselidikinya lebih jauh ternyata 
ada juga cacatnya yakni oekung bahunya . Cacat ini pun disampai­
kannya kepada tuannya. Tuan Bagunda Raja sesuai dengan penilai·­
an ayam Si Nang.gur Dawa. 

Sebelah me1epaskan letih beberapa hari lamanya ayam Si 
Nanggu·r Dawa mendapat tugas baru untuk berk\liiljung ke n~eri 
Purba. Puteri raja negeri itu bernama Turang Beru Karo. Seperti 
halnya di negeri-neg.eri s·ebelumny.a di negeri Purba :kedatangan 
Si Nanggur Dawa meng·ejubkan o·rang ba·nyak Tuan puteri yang 
paling akhir keluar hendak mengetahui apa yang mengejutkan 
orang banyak itu. Turang Beru Karo yang l·ebih di:kenal d:engan 
gelar Guru Mela.ga Kata keluar dari rumahnya sambil menyisir 
rambut, dan diketahuinya bahwa orang banyak sedang berkumpul 
meny.aksikan kedatangan ayam Si !Nanggur Dawa. K·esempatan 
ini digunakan oleh ayam i•tu untuk mengamat~amati puteri raja 
tersebut dengan ·seksama. Menurut p.en>ilaiannya di antara semua 
puteri yang sudah dilihatnya puteri raja Purbalah yang palin.g 
canhk, dengan demikian puteri inilah yang paling pantas untuk 
jodoh tuannya. 

Dengan perasaan ·gembira pulanglah suruhan itu menjumpai 
Tuan Bagunda Raja. Dilaporkannya semua penHaiannya tentang 
tuan puteri raja PuTba yang di:katakannya tidak ada cacatnya 
sedikit pun. Ketiika Tuan Bagtllilda Raja menanyakan tanda~tanda 
apa yang dibawa 'tentang tuan puteri itu ayam Si Nang.gur Dawa 
mengakui bahwa itu memang tak ada dibawanya. Untuk mendapat­
kan tanda-tanda itu ia kembali lagi terbang ~e negeri Purba. Di 
sana ia berhasil lagi berjumpa dengan tuan puteri yang kebetulan 
sedang menyisir rambutnya. Tanpa setahu tuan puteri itu dapat 
diambilnya seLembar rambut .tuan puteri itu dan dibawanya ser 
bC!9ai tanda kepada tuannya. Sesampainya di Sibolangit diserah­
kannya tanda H;u kepada Tuan Bagunda Raja yan,g kemudian mer 
nimbang berat rambut itu. Ternyata beratnya sama deng:an satu 
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mayam ema·s. Ini diang·gaf> sebagai perbanda oleh Tuan Bagunda 
Raja bahwa yang empunya rambut itu adalah ·sangat •tepat untuk 
menjadi per:maisurinya. 

Beberapa hari sesudah itu ayam Si Nanggur Dawa ditugas­
kan untuik pergi ·ke negeri Purba kembali dalam usaha meminang 
tuan puteri. Kepergiannya kali ini dise11tai oleh segenap keluar.ga 
Tuan Bagunda Raja. Setibanya di negeri itu mereka langsung 
menemui raja Purba yang bernama Melaga Kata. Raja t.ersebut 
menyaltakan persetujuannya atas maoksud kooatangan utusan raja 
Sibolangit dan sudara-saudaranya. Hanya saja dimintanya agar 
hal tersebut disampaikan secara lang·sung kepada tuan puteri. 
Pihak •tuan pu:teri pun sependapat dengan ayahnya bahwa dia ber­
sedia .kawin dengan Tuan Bagunda Raja. 

Pada hari baik dilangsungkanlah perkawinan antara Tuan 
Bagunda Raja dengan puteri raja .Purba secara besar··besaran 
sesuai dengan adat raja-raja. Setdah beberapa hari per'kawinan 
berlangsung berkatalah raja Purba meminta agar menantunya itu 
mau tinggal >bersama.-sama di negeri Purba untuik beberapa waktu 
lamanya. Permintaan itu dise'tujui oleh Tuan Bagunda Raja. Se­
mua sanak saudaranya mi.nta diri untuk pulang terlebih da.hulu. 

Beberapa waktu kemudian Tuan Bagunda Raja mengata•kan 
kepada permaisurinya agar mau bersama-sama kembali ke neg.eri 
Sibolangilt, mengingat bahwa kerajaannya ·sudah terlampau lama 
ditinggalkan. Kedua suami is•teri itu bersepakat untu.k berangkat, 
hanya saja 'kepergi·an mereka itu 1tanpa setahu raja Purba. Hal ini 
menimbulkan perasaan yang kurang menyenangkan di .pi:ha·k raja 
Purba. 

Sudah ti·ga tahun lamany.a mereka membentuk rumah tangga 
namun perkawinan mereka belum juga membuahkan basil. Hal 
ini menimbulkan k.egeHsahan pada Tuan Bagunda Raja. Kegdi­
sahannya itu disampai:kannya kepada sduruh •kaum familinya. 
Seluruh yang hadir tidak dapa;t memberikan jawaban atas sebah· 
sebab !keg.elisahan iotu. Unt-uk mengatasi itu mereka bel'Sepakat 
unttuk minlta bantuan seorang dukun. Menurut penglihaban dukun 
ada pun yang menjadi sebab dari .tidak adanya keturunan Tuan 
Bagunda Raja ialah kesalahannya terhadap kalimbubu (pihak 
mertua) di negeri Purba yang dilakukannya pada waktu ia me­
ninggal·kan negeri itu tanpa pami·t. P:englihatan dukun itu dibenar.-
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kan oleh Tuan Bagunda Raja. Dukun menasihat:kan a.gar kedua 
suami isteri itu pergi ke negeri Purba untuk meminta maaf atas 
kesalahan y·ang sudah mereka perbuat. 

Keesokan harinya berangkatlah Tuan Bagunda Raja dengan 
permaisurinya menuju negeri Purba, s·esuai dengan nasihaJt dukun. 
Sesampainya di sana lang,sung mereka jumpai raja Pu11ba dan .per­
maisuTinya, untuk memin:ta maaf. Maaf mereka diterima oleh 
raja Put'lba dan permaisuri. Setelah bermaaf-maafan itu •kembali­
lah Tuan Bagunda Raja dan Permaisuri ke negeri Sibolangit. 

Beberapa lama kemudian hamillah permaisuri. Setelah dua 
belas bulan dalam kandung·an sampailah saatnya menjelang waktu 
melahirkan. Malam itu Tuan Bagunda Raja berjaga.-jaga menung­
gu :kelahiran anaknya yang pertama. Dengan tidak disan~ar 

sangkanya didengarnya suara dari dalam kandungan permaisuri. 
Kesempatan i:tu di·gunakan oleh Tuan Bagunda Raja untuk me­
nanyak·an tentang jenis, jabatannya kelak nama yang dikehendaki­
ny.a, dan tempat ltinggal yang diinginkannya. Dijawab oleh suara 
itu bahwa jenisnya .laki-la'ki, jabatannya perusak, namanya Tuan 
Paduka Ni Aji dan ·tempat ltingg·alnya di dunia bawah. Ke.esokan 
harinya lahirlah bayi itu ke dunia. 

Setelah sam!lai waktunya hamil lagi l"ermaisuri. Seperti hal­
nya dengan anak yang pelitama terjadi lagi percakapan antara 
Tuan Bagunda Raja dengan anak yang masih dalam kandungan 
permaisuri. .Menurut jawaban sua1·a i1tu, anak yang ·akan lahir 
itu adalah laki.-laki, pekerjaannya ialah pemilihara dan namanya 
Tuan Banua Koling, sedang tempat tinggalnya di dunia :tengah 
(bumi}. Setelah anak itu lahir diikatlah pinggangnya oleh Tuan 
Bagunda Raja dengan sUJtera labi .. labi digantung!kannya di awang­
awang. Tempa:t dia tergan'tun.g itulah k·emudian yang menjadi 
dunia kita ini. 

Sebelum dunia ini terj.adi Tuhan Banua Koling ibetap tergan­
tung di awang-awang sehingga hidul"nya sangat menderita. Setiap 
angin bertiup maka tterayunlah Tuan Banua Koling itu. 

Setelah Tuan Banua Kdling dewasa hamH1ah kembali sang 
permaisu:ri.. Menjelang ha·ri kelahirannya berlangsung lagi per­
cakapan an'tara si .ayah dengan anak yang masih berada dalam 
kandungan. Yang akan la.hir ini adalah seorang perempuan bernama 
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Dibata Kacikaci bertugas sebagai pendamai di an.tara saudaJ:a.­
saudaranya dan menyatakn keinginannya untuk ting.gal bersama 
dengan ayah dan bundanya. 

Akan halnya Tuan Banua Koling, beitap jug·a tergantung di 
awang-awan!g. Makanannya setiap hari diantarkan oleh ayam Si 
Nangg.ur Dawa. Pada suatu ikaJi bertanyaJah ayam itu kepada 
Tuan Banua Koling ltentang kemungkinan diciptakannya negeri 
untuk raja itu. Di jawab o1eh Tuan Banua Koling bahwa ia tidak 
dapat berbuat apa.-apa jika tidak diba:nitu oleh ayahnya. Hal itu 
dilapo:t1kan ol.eh ayam Si Nanggur Dawa kepada Tuan Bagunda 
Raja, yang kemudian menciptakan dunia untuk anaknya itu. 
Pada kali yang lain dtt.anyakan pula oleh ay·am Si !Nanggur Dawa 
tentang perlu.nya seorang permaisuri untuk Tuan Ban.ua Koling, 
yang dijawabnya bahwa haJ itu pun terserah ikepada orang tuanya. 
Keti•ka ayam Si Nanggur nawa menyampaikann.ya :kepada .raja 
dan permaisuri di Sibolangit, dilaku:kanlah usaha-usaha untuk me­
menuhi keinginan anaknya itu. Permai•suri mengambil batu boneka 
dan dibentuknya seperti seorang perempuan, diletak!kan di dalam 
sebuah baku!, deng.an syarat harus dibiarkan di tempat itu selama 
empat hari :empat malam unJtuk :kes.empurnaan 'kejadiannya. Ba­
kul itu kemudian dibawa oleh ayam Si Nanggur Dawa kepada 
Tuan Banua Ko:ling dengan penjelasan bahwa bakul itu tidak 
boleh dibuka sebelum sampai waktunya. Karena ingin tahunya 
tentang apa yang ada didalam baku! itu baru dua hari dua malam 
dibukanya bakul itu. Apa yang dilihatnya ialah bayangan s.eorang 
manusia yang belum sempu·rpa wujudnya. Karena kenalnya me­
lihat benda itu dHemparkannyalah kejurang. Itulah yang ke­
mudian menjadi Sletan. 

Setelah sampai saatnya :bari yang keempat datanglah ayam 
Si Nanggur Dawa menanyakan apa yang terjadi dengan isi baku! 
tadinya. Dijawab oleh Tuan Banua Koling belum menjadi apa.-apa . 
Untuk kedua :kalinya diusahakan lagi hal yang serupa, dan itu 
pun dibuka juga oleh Tuan Banua Ko1ing sebelum sampai waktu­
nya. Yang diHhatnya didalam baku! itu adalah bayang-bayangan 
juga yang dikemudian di1emparkannya kembali ke jurang. Itulah 
kemudian yang menjelma menjadi Sidangbela (bantu air). Itulah 
yang menjadi musuh manusia di dunia. 

Sebagai usaha terakhir dicoba lagi mengusahakan hal yang 
sama dan lka1i ini Tuan -Banua Koling berhasil mematuhi syara t 
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yang ddtentukan oleh orang tuanya, sehingga jadilah ,permaisuri 
yang diinginkan itu. 

P.erkawinan Tuan Banua Koling dengan :permaisuri itu me.ng­
hasHkan empat belas orang anak, tujuh laki·-lak.i dan tujuh perem­
puan. Ketika ditanyakan oleh Tuan Banua Koling apa pekerjaan 
yang disukai oleh anak.-anaknya itu, serentak mereka menjawab 
bersenang-senang saja dan tidak mau be'kerja. Karena marahnya 
mendengar jawaban itu dibunuhinya semua anaknya itu yang 
kemudian menjelma menjadi tujuh matahari dari yang la:ki-laki, 
dan tujuh bulan dari yang perempuan. Itulah sebanya pada masa 
dahulu kala siang hari terlalu panas karena adanya tujuh matahari 
dan malam hari terlalu dingin karena adanya tujuh bulan. Untuk 
mengatasi panas dan dingin yang terlalu berlebih-lebihan itu maka 
oleh Tuan Banua Ko.Hng dirbunuhnya matahari yang enam dan be­
gitu pula bulan yang enam. Sehingga yang tinggal satu matahari 
dan satu bulan. 

Kemudian permaisuri Tuan Banua Koli.ng melahirkan lagi 
delapan orang anak yang masing.·mas·ingnya mendapat tempat di 
Nariti, Purba, Ago.ni, Daksina, Manganbia, Pustima, Uttara dan 
Arisen. Kepada anak-anaknya itu dipesankannya untuk bersamao-­
sama menjaga k·eselamatan dunia ini, dan menjauhi sifat-sifat yang 
merusak. 

Sesudah itu, lahir lagi se.puluh orang anak, lima orang laki­
laki dan lima orang perempuan. Dari merekalah asal usulnya 
marga yang lima di Tanah Karo, yaitu: Ginting, Karokaro, Per­
angin.-angin, Sembiring dan Tarigan. Seme.njak itu sempurnalah 
dunia ini beserta isinya. 
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12. Penjudi yang Menggadwi.kan Adilk Perempuannya. 

Pada suatu tempat di pedalaman daerah Simelungun hiduplah 
tiga orang bersaudara, dua orang laki-la:ki dan satu orang perem .. 
puan. Mer:eka tidak lagi mempunyai ayah dan ibu, karena kedua 
orang tuanya sudah lama meninggal. Nama anak perempuan itu 
ialah si Bagod. 

Beberapa tahun kemudian ketiga anak-anak itu sudah ber­
tumbuh menjadi pemuda yang meningkat dewasa. Ada pun kege­
maran kedua pemuda laki.-laki itu adalah bermain judi. Menurut 
bfasanya tempat kedua orang itu berjudi tida:klah sama. Di dalam 
perjudian kedua bersaudara itu selalu mengalami kekalahan. Te.­
tapi kekalahan itu tidak saling mereka ketahui. Akhirnya kekalah­
an mereka bertambah lama bertambah besar, sehingga menjadi 
hutang yang tidak sanggup mereka bayar. 

Pada suatu ketika datanglah ~penagih hutang kepada mereka. 
Dijawabnya hutang itu akan dibayar.nya kalau dia diperbolehkan 
lagi meneruskan perjudian. Dijanjikannya, bahwa adiknya pe­
vempuanlah menjadi taruhan dalam perjudian itu. Jika dia kalah 
dalam perjudian itu maka saudaranya yang bernama si Bagod 
itu a:kan dapat dibawa oieh pihak yang menang. Di tempat lain 
saudaranya yang seorang lagi t•erus juga melakukan perjudian. 
Keadaannya sama seperti yang dialami saudaranya pula. Untuk 
mengatasi itu dijadikannya pula adiknya yang perempuan sebagai 
taruhannya. 

Karena sudah sama-sama kalah dalam ,perjudian, maka pu­
lc.nglah k.edua be.rsaudara itu ·ke rumahnya. .Oi rumah masing.­
masing mereka menc.eriterakan __ apa._yang telah mereka lakukan 
dalam .perjudian, yakni menjadikan adik mereka yang .perempuan 
sebagai taruhan. Percakapan itu akhirnya berubah menjadi per .. 
tengkaran, karena masing-masing pihak hendak melaksanakan 
ma,ksudnya menyerahkan adiknya s.ebagai tebu:;an k·ekalahannya 



dalam berjudi. Dan itu tak dapat dila'kukan, karena adiknya yang 
hendak dis·era'hkan cuma satu orang. Perbengkaran itu dii·kuti oleh. 
si Bagod dari semula. Bukan main sedihnya dia terhadap tingkah 
laku kedua saudaranya itu. Sementara itu para penagih hutang 
dan beberapa orang lainnya sudah berkumpul di rumah itu. Ka­
rena kedua :saudaranya yang laki-laki 'tidak :sangup bevkata ... kata 
apapun terhadap penagih-p.enagih hutang itu, maka si Bagodlah 
yang berbicara. "Bapak.-bapak yang datang menagih hutang, saya 
minta kesabaran. bapak-bai=ak. Hutang itu akan tetap dibayar pada 
waktu kami suda'h mampu membayarnya. Sekarang kemampuan 
kami belum ada. Para pena,gih hutang itu tidak dapat berkata 
apa-apa atas keterangan si Bagod i<tu, ·kecuali di antara mereka 
saling berpandangan. Di antara mereka timbul pemikiran ha.hwa 
tidaklah mungkin untuk mendesak agar hutang itu dibayar pada 
waktu itu juga, kar:ena mer·eka suda'h melihat sendiri rkeadaan si 
Bagod dan saudara-saudaranya itu. Mereka kemudian meminta 
agar si Bagod bersumpah bahwa hutang itu pasti akan d'ibayarnya . . 
Hal itu diterima oleh si Bagod. Sesudah i:tu penagih-.penagih hu­
tang itu pulanglah ke rumahnya masing.-masingr. 

Setelah orang itu pergi, ber:ka'talah si Bagod kepada kedua 
abangnya itu: "Abangku keduanya, memang kurang sekali1ah 
pikiran abang t:entang keadaan ·kita. Sudah jdas tidak satu sen 
pun ada di rumah ini, namun abang terus juga berjudi dan mem­
buat hutang ke sana ke mari. Namun demikian saya berjanji akan 
menyelesaikan rsemua ·hU'tang itu" . 

Si Bagod kemudian .pergi meningga1kan ·kedua abangnya itu, 
dan masuk ke kamar tidurnya. Di situ ditelungkupkannya badan­
nya dan menangis tersedu-s·edu menumpa:hkan rasa sedihnya. 
Sambil menangis meratap dia meng'ingat ibu bapanya yang sudah 
meninggal. Dalam ra.tapnya itu di·serunya kedua orang tuanya itu: 
"Jemputlah s.aya Ibu, Bapak, karena saya :tak tahan la.gi hidup 
melihat ti:ngkah Iaku kedua saudaraku itu. Hutang yang mereka 
perbuat akula.h yang harus membayarnya. Dari itu Ayah, Lbu, 
s·~li lagi kuminta pang-gil aku segera". 

Sesudah selesai meratap itu, diambilnya rsepotong kulit kayu 
(lak.-lak) lalu ditul'isnya: "Kepada abang;ku berdua, dengan ini 
kupesankan agar hutang yang abang perbuat harus1ah dibayar. 
Mengenai diriku sesudah aku mati nanti, kuburkanlah mayatku di 
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atas buki't dan bersamaan dengan itu tanamrkan juga semua pakai· 
anku, cucurk sanggulku dan bunga. Setelah selesai masa pengubur ... 
anku, tiga minggu yang akan datang akan ada sesuatu yang tum­
huh di atas kuburanku, dan namakan1a1h itu Bagod serupa dengan 
namaku. Ur1.11Slah dan rawatlah dengan baik-baik agar tumbuhnya 
baik dan cepat menjadi besar. Setelah besar nanti akan tumbuh 
tangan dari batangnya, pukullah tangan itu, setelah dipurkul go· 
yanglah perla'han··lahan, dan setelah tua tangan itu potonglah dekat 
mayangnya. Akan keluar airnya, kumpullah uutuk dijual, nama­
kanlah air itu air mataku. Semufakatlah kalian berdua agar hutang 
kalian berdua dapat dilunasi kelak. Secara berganti gantir-ganti 
kalian mengawasi air mataku itu". Itulah isi surat adiknya si 
Bagod. 

Kemudian di1etakkannya kulit kayu itu di atas dadanya dan 
dia pun meninggal. 

Kedua abangnya telah lama menunggu kehadiran si Bagod 
di hadapan mer·eka namun tak kunjung datang" Timbul kecurigaan 
mereka terhadap diri adiknya ini. Kemudian. mereka masuk ke 
kamar adiknya dan ternyata si Bagod berada di atas tempat .tidur­
nya. Setelah dipanggil beberapa kali dan tidak ada. sahutan dari 
adiknya, lalu abangnya mendekatinya berusaha membangunkan 
si Bagod ltetapi adiknya telah meninggal. Kedua laki-laki itu me­
nangis teringat akan perbuatan mereka yang telah lalu yang telah 
menggadaikan wanita itu dalam perj.udian. Segera diperbaiki 
mereka lettak mayat adiknya dan oleh abangnya yang tertua ter·· 
Hhat sebuah surat terletak di dada mendiang si Bagod. Diambil­
nya s~rat itu lalu dibacanya. Diberitalhukann.ya kepada adiknya 
bahwa mereka harus menguburkan mayait adiknya di suatu tern .. 
pat di atas bukit ·kecil sesuai dengan keinginan adi:knya yang 
telah meninggal. Barang-barangnya yang terdi..ri dari semua pakai­
annya, cucuk sanggul bun,ga dikumpulkan bersama-sama dengan 
jenazah adiknya diberangkatkanlah ke kuburan. 

Tiga hari kemudian dua bersaudara itu berziarah ke ;kuburan 
si Bagod. TernyaJta ada sesuatu tumbuh d'i atas kuburan adiknya, 
yaitu sepucuk daun yang disebut daun tarub. Daun ini mereka 
rawat sampai besar. Bertambah lama bentamba'h tinggi, akhi..rnya 
menjadi sebatang 'Pohon dan dinamai mereka Bagod . .Pelepah yang 
tumbuh pada batan.gnya bersusun rapi ke atas" Batangnya berijuk 
menyerupai rambut dan Hdinya seperli cucuk sanggul. 
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Pohon bagod (enau) yang tumbuh itu, menurut penilaian 
orang banyak termasuk enau betina (bagod na daboru menurut 
bahasa Batak Simelungun). K·emudian enau itu bertangan dan 
berbuah (dalam bahasa Batak Simelungun buah enau ini disebut 
halto). Tumbuh pula tangan yang lain berjari--jari yang disebut 
mayang. Terbuktilah semua apa yang tertulis dalam sural!: wasiat 
adi1knya yang telah meninggal itu. 

Sekarang sudah tiba saa:tnya bagi mereka untuk melaksana­
kan pesan si Bagod. Salah s·eorang dari mereka, yaitu abangnya 
yang tertua memotong tangan mayang pada bagian yang telah 
ditentukan dan dari tempat pemotongan mayang itu meneteslah 
niranya, lalu ditampungnya dengan telapak tangannya, kemudian 
dicicipinya, ternyata rasanya manis. Ia berusaha un.tuk menam.­
pung nira enau itu agar lebih banyak. Alat penampungnya dibuat­
nya dari bambu yang besar. Setelah ler·kumpul kira-kira satu guci, 
lalu mereka bawa 1ke pekan untuk dijual. Minuman baru ini sangat 
sesuai dengan selera orang banya.k. Dalam waktu yang singkat 
nira enau iil:u habis terjual. 

Demikianlah usaha ini mer.eka lakukan bertahun-tahun lama.­
nya. Akhirnya terkumrpullah sejumlah uang yang diperkirakan 
dapat melunasi seluruh hutang mereka yang lalu. Kembali mereka 
menghubungi t,empa:t mereka berhutang d.engan maksud henda·k 
melunaskan hutang mereka . Kedua penagih hutang me.rasa ka­
si'han kepada dua bersaudara ini, namun diterima mereka juga 
seperdua dari hutang masingrmasing. Setelah hwtang mereka lunas 
semuanya, nira enau itu pun mulai bel'kurang, dan akhirnya tidak 
menetes lagi. 

Ceritera ini il:erjadi di daerah Simelungun. Bagi penyadap 
enau janganlah menggunakan hasilnya untuk bersuka ria, tapi 
manfaatkanlah hasil itu setepail:-bepatnya. 
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13. PertempUil'OJn A.ntalra BalUI(JU Tumba Alm'a dengan 
Taniwaha Ambo. 

Pada zaman dahulu kala, ketika penduduk daerah Nias masih 
jarang, okaum bangsawan dibenarkan berislteri banyak. Tujuannya 
yang utama ialah untuk memperbanyak keturunan dan meluaskan 
hubungail tali kek·erabatan. Di samping itu juga u111tuk menunjuk­
kan besarnya kekuasaan dan agungnya kebangsawanan mereka 
sehingga terkenal ke daerah-daerah sekelilingnya. 

Tersebutlah seorang bangsawan muda, Balugu Tumba, anak 
bangsawan Harefa Tegulugulu, bertempat tinggal di Laraga Onozi.­
toli. Dialah yang meminang .puteri Kana di daerah Boto (tedetak 
d' bagian Utara pulau Nias). Puteri Kana adalah anak bangsawan 
Taniwaha Ambo. 

Lamaran Balugu Tumba Ana' a diterima, dan ini berar.ti bahwa 
sebagai calon menantu dia sewaktu-waktu bo!Jeh berkunjung ke 
rumah calon mertuanya. r.tu telah dilakukannya tiap-tiap tahun 
menjelang berlangsungnya masa pel'kawinan. Demikianlah, pada 
suatu ketika sehabis panen Balugu Tumba diterima oleh calon 
mertuanya den.gan baik dan hati yang ikhlas. Dan ·k,etika hendak 
pulang ke Laraga Onozitoli, Taniwaha Ambo mengirimkan pula 
oleh-oleh untuk bisannya berupa sebungkus besar nasi, seekor 
anak babi tanggung dan seekor anak babi jantan yang masih 
hid up. 

Maksud kiriman ttu ialah untuk ma.kanan bisan serta famili 
ldinnya, sedangkan anak babi jantan yang masih hidup sebagai 
petunjuk bahwa masa perkawinan bukan dalam waktu yang dekat. 

Atas kiriman i.tu Balugu Tumba mengucapkan banyak.-banyak 
terima ·kasih dan mengatakan bahwa .kaum kerabatnya akan sa­
ngat ber.gembira menerimanya. Hanya dimintanya supaya babi 
jantan itu dibiarkan tinggal dan pada suatu wak1tu akan diambil­
nya. Balugu Tumba mengetahui dengan jelas bahwa anak babi 
jantan yang ditinggalkannya itu belum dikebiri. 
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Sesudah itu kembalilah Balugu Tumba 'ke kampungnya. Se­
sampainya di Laraga Onozitoli dicer1terakannya semua pengalam .. 
an dan kesan-kesannya selama dalam pevkunjungan ·ke Boto ke­
pada orang tuanya. Tak lupa dia menceriterakan tentang anak 
babi yang dititipkannya itu. 

Selama beberapa waktu lamanya Balugu Tumba tidak ·ber­
kunjung ke kampung calon merltuanya. Babi titipannya dulu sudah 
besar dan ternyata menimbulkan kesusahan pada orang kampung, 
karena sering mengganggu tanaman dan harta b.enda mereka. Hal 
ini meny.ebabkan orang menyesali Taniwaha Ambo, hanya saja tak 
berani mereka mengatakannya secara 1terus .terang .. Karena arifnya 
Taniwaha Ambo dapat menangkap keg.elisahan orang kampung.­
nya. Untuk mengatasi ini dihara,p•kannya kedatangan calon menan­
tunya untuk mengambil babi itu. Sesudah ditunggu-tunggu tidak 
juga datang, maka Taniwaha Ambo menyelesaikannya dengan 
caranya .sendiri, yakni babi itu dikebirinya dan dikurungnya dalam 
kandang yang •kokoh. 

Tindakan Taniwaha Ambo ini akhirnya sampai juga ke te­
linga Balugu Tumba. Datang. marahnya dan kepada o.rang tuanya 
dikail:akannya bahwa dia akan menuntut balas atas perbuatan caJon 
mertuanya itu. Ayahnya menasihatkan agar jangan terlalu percaya 
kepada berita itu dan seba~knya da1tanglah ke Boto untuk menge.­
tahui keadaan yang sebenarnya. Nasihat ayahnya itu bukannya 
mengurangi k·emarahannya. 

Setelah berpamiltan dengan ayahnya berang·kat1ah Balugu 
Tumba mendatangi calon mertuanya. Kedatangannya disambut 
calon mer.tuanya dengan hati gembira, walaupun diketahuinya 
bahwa calon menantunya berada dalam keg.elisahan. Dijelaskan­
nya semua kejadian yang telah berla·ku demi untuk mengatasi 
kegelisahan rakyat di kampung i1tu. W alaupun marahnya meluap­
luap, namun Balugu Tumba masih dapat mendengarkan penjelas­
an calon mertuanya itu dengan tenang. Tetapi beberapa hari ke·· 
mudian perasaan marahnya sudah tak dapat lagi dibendungnya. 
Hal itu terjadi ketika Taniwaha Ambo mengeluarkan keris untuk 
memperbaharui sepuhnya. Balugu Tumba berpura-pura menawar­
kan jasariya untuk menolong memperbaharui sepuh keris tadi dan 
mengasa•hnya supaya Iebih ltajam. Tawaran itu disetujui oleh calon 
mertua walaupun di dalam hatinya timbul kecurigaan. 
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Sesudah pek.erjaan menyepuh dan mengasah keris itu selesai 
berkatalah Balugu Tumba kepada cal on mertuanya: "Bapak, ke­
ris.-keris ini sudah selesai kukerja·kan, ttapi marl kita coba untuk 
membandingkan kekuatannya". Taniwaha Ambo terkejut mende­
ngar ucapan calon menantunya itu, kemudian hertanya dia: "Balu­
gu, unltuk apakah hal itu kita lakukan? Bukankah kita malu jika 
orang lain mendengar bahwa antara anak dan bapak mengadu 
keris". Dijawab oleh Balugu Tumba bahwa hal itu dapat dirahasia­
kan. Dan ketika ditanya bagaimana caranya oleh Taniwaha Ambo, 
'Balugu Tumba menjelaskan ba•hwa untuk penghormaltan kepada 
calon me.rtuanya, ·k.erisnya akan terletak di sebelah bawah dan 
keris Taniwaha Ambo yang akan meneta.k. Sehabis dia berkata 
ittu dileta·kkannyalah kerisnya di atas sebuah landasan yang keras. 

Melihat itu segeralah Taniwaha Ambo meneta:kkan kerisnya 
ke atas mata keris Balugu Tumba. Begitu ttetakan itu 'hampir 
sampai secepat kilat Balugu Tumba memutar kerisnya, sehingga 
tetakan i.tu jatuh •ke bagian sebelah belakang. Akiba•tnya k.eris 
calon mertuanya patah dua sedan.gkan ·kerisnya hanya sumbing 
sedikit pada bagian belakang. Sang mertua yang merasa di.tipu 
oleh Balugu Tumba ber.kata dengan keras: "Kau ttelah berlaku 
curang terhadapku !" Balugu Tumba menjawab bahwa tindakan 
i.tu memang sengaja dilakukannya. Ditunj.ukkan.nya pula ujung 
jarirjarinya semua rata, :sehingga baginya ltak ada perbedaan 
antara i:'bu jari dengan kelingking. 

Ucapan Balugu Tumba itu menambah kemarahan Taniwaha 
Ambo dan mengatakan bahwa kau pasti akan menyiarkan di kam­
p~ngmu tenttang tindakanmu yang memalukanku itu. Balugu 
Tumba tidak memberikan tanggapan terhadap kata-kata Tani­
waha Ambo, hanya dia mengancam bahwa pada purnama yang 
akan datang dia akan kembali membawa sejumlah pahlawannya. 
Untuk itu dimintanya agar Taniwaha Ambo bersiaprsiap meng­
hadapi kemungkinan yang akan terjadi. 

Di kampungnya diceriterakannya semua pengalamannya ke­
pa:da orang tuanya. Esok harinya dia mulai melakukan persiapan­
persiapan .Ullltuk penyerangan yang akan d'ilakukan itu. 

. Masa yang satu purnama itu pun sampailah. Dengan doa 
restu ayah bunda dan seluruh famili, berangkatlah Balugu Tumba 
dengan pahlawan-.pahlawannya menyerang Taniwaha Ambo. Dar 
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lam perjalanan sampailah mer.eka ke sebuah gunung yang her­
nama Golu. Di sana mereka kehabisan air minum. Dicarinya mata 
air namun tidak bers.ua. Kesulitan ini cdia1tasi oleh Balugu Tumba 
dengan memohon kepada Lowalangi (dewa langit) dan Bauwa 
dane (dewa bumi). Sesudah memohon itu dihentakkannya kaki­
nya ke bumi, maka memancurlah air yang jernih. Di bekas Balugu 
Tumba menghentakkan ka·kinya itu sampai sekarang mengalir 
anak sungai yaitu sungai Mandra Hia, Bazukhu Narura. 

Perjalanan pun diteruskan dan sampailah mereka ke gunung 
Saita Goroba. Di situlah mereka bermalam. Dalam perjalanan 
sdanjutnya mereka bertemu dengan sebuah kampung peladang. 
Karena takut kepada pasukan yang dartang maka mereka meng.­
gabung·kan diri untuk turut berperang. Kampung mereka itu sam­
pai sekarang disebut Mo'awo yang beral"ti mendapat ternan. 

Kedatangan pasukan Balugu Tumba ini sudah diketahui oleh 
Taniwa'ha Ambo. Untuk menghadapi penyerangan itu dia sudah 
mempersiapkan pasukannya sebesar tiga kali lebih banyak. Kedua 
belah pihak sama berjaga-jaga. Banyaknya pasukan Taniwaha 
Ambo itu diketahui pula oleh Balugu Tumba. Namun demikian 
dia tidak gentar menghadapinya. 

Pada sebuah dataran yang agak luas bertemulah kedua pa­
sukan itu. Kebetulan ada sebuah pohon besar rtumbang di tempat 
itu dan ,pohon itulah yang memisahkan kedua pasukan tersebut. 
Kedua belah pihak senantiasa ·dalam keadaan waspada. Kesemr­
patan itu digunakan oleh Balugu Tumba untuk berbicara secara 
langsung dengan Taniwaha Ambo. Dalam pembicaraan itu diusul­
kannya bahwa pertempuran dapat dihindarkan dengan jalan me­
ngadu ketangkasan di antara anggota :pasukan kedua belah pihak. 
Caranya ialah angota-anggota pasukan Taniwaha Ambo harus 
mampu melompati pohon besar yang tumbang tadi dengan baik. 
Begitu pula pasukan Balugu Tumba. Oleh Balugu Tumba dijanji.­
kan hadiah rai (ikat kepala dari emas) bagi mer:eka yan,g berhasil 
melompat denga.n baik dan dimintanya pula agar 'taniwaha Ambo 
melakukan hal yang sama. Pihak Taniwaha Ambo menjanjikan 
jawaban esok hari. 

Malam harinya, Balugu Tumba mengumpulkan semua anak 
buahnya dan memberitahukan siasat apa yang akan mereka laku­
'kan untuk mengalahkan pasu'kan Taniwaha Ambo. Malam itu 
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juga diperintahkannya sewruh anak buahnya mengumpulkan 
batang kayu yang berlendir dan meletakkannya de·kat batang kayu 
besar tadi seohingga setiap orang yang melompatinya akan jatuh 
tergelincir, pada saat jatuh itu mereka dipancung oleh pasukan 
Balugu Tumba. 

Esok harinya, tengah hari tepat Taniwaha Ambo mengumum­
kan pel"Setujuannya terhadap usul Ba1ugu Tumba. Anak buahnya 
segeva diperinta'hkannya seorang demi s·eorang melompati kayu 
besar tersebut. Ternyata setiap yang melompat tidak kembali ke 
pasukannya, . sehingga jumlah pasukan Taniwaha Ambo makin 
lama makin berkurang .. Tentang tidak kembalinya orang-orangnya 
yang melompat itu menimbulkan kecurigaan di hati Taniwaha 
Ambo. Untuk mengetahui hal itu di•kirimnya beberapa orang pe­
nyelidiknya. Hasil penyelidikan mereka menunjukkan kecurangan 
pihak Balugu Tumba yang membunuhi semua anak buah Tani­
waha Ambo yang sampai ke seberang. 

Sek·arang Taniwaha Ambo-memerintahkan pasukannya supaya 
mundur karena merasa tidak ada pilihan lain yang dapat dilaku­
kannya. Melihat tidak ada lagi orang yang melompati kayu itu, 
tahulah Balugu Tumba bahwa pasukan lawannya sudah mundur. 
Keberaniannya bertambah menjadi-jadi dan dengan pekik yang 
menggema diperintahkannya pasukannya mengejar musuh. 
Ternyata dalam peng·ejaran itu tidak ada seorang musuh pun lagi 
berjumpa, mereka semua telah lari ke hutan yang jauoh. 

Puteri Kana yang tidak ikut lari, datang menemui Balugu 
Tumba untuk menyatakan tekatnya lebih baik mati bersama rak~ 
yatnya. Sebagai jawaban atas kata-kata Kana yang mengharukan 
itu puteri terse but dibawa oleh Balugu Tumba -ke Onozitoli. Di­
laporkannya kepada orang tuanya kemenangan yang diperoleh­
nya dalam pertempuran melawan Taniwaha Ambo, dengan tidak 
ada menjatuhkan korban seorang jua pun di pihaknya_ Lapoi:'an 
itu sangat menggembirakan hati Harefa Tegulugulu dan menyatar­
kan persetujuannya atas perkawinan anaknya denga.n puteri -Kana 
sebagai isterinya yang kedua. - - . 

Sampai sekarang tempat pertemuan kedua pasukan-yang ber­
tempur _it.u dikeriang dengan nama Kampung Sawo yang berarti 
Lompati, - sesuai dengan kayu yang - harus dilompati pada masa 
pert·empuran itu. 
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14. Pu1terri Bumga M elwr dengan Ttmtung Kapur. 

Menurut yang empunya cer itera, adalah sepasang suami isteri 
tinggal di tepi sebuah sungai yang besar. Mereka hidup sederhana, 
selalu damai dan bahagia . M alangnya, walaupun mereka telah 
hampi'r sepuluh tahun berumah tangga, tapi mereka belum ber­
un.tung dan berezeki memp·eroleh anak, cahaya mata yang sudah 
sejak lama m ereka idam-idamkan. Setiap saat suami isteri itu 
berdoa k epada Allah yang pengasih agar mereka dianugerahi 
seorang anak. 

Pada suatu pagi sang is teri pergi mencuci kain ke tepi sungai. 
Ketika i·a melalui sebuah jalan kecil menuju tepian, terp.andangla:O 
olehnya sekuntum bunga melur yang sedang mekar disela semakr 
semak. Berkatalah per·empuan itu kepada dirinya sendiri : "Cantik­
nya bunga itu. Kalau dii zinkan Tuh an, jika dianugerahinya a·ku 
seorang anak perempuan, seperti bunga melur itulah hendaknya". 
Kemudian ia pun pergi mencuci . Sel esa i mencuci ia pun pulang . 

IPada malam harinya peremp uan itu bermimpi, rasa ia di·· 
dat.angi seorang tua berjanggut putih ya n·g tersenyum ramah 
padanya sambil berka ta : "Anakku, dengan izin Allah, ·akan ter­
kabul jua permintaanmu. Akan tetapi ingatlah, kalau lahir anak-

• mu perempuan, segera setelah a nak itu meningkat remaja, kirim­
kanJ.ah ia ·ke benua seberang, di sa na menanti seorang putera 
raja yang akan mempersuntingnya". Ka r.ena sangat gembira per 
rempuan itu berjanjilah akan melakuk an sep erti yang dikatakan 
orang .tua berjangut putih itu . 

Dengan kehendak Allah, hamill ah perempuan itu. Sembilan 
bulan k emudian lahirl ah seorang anak perempuan yang sangat 
cantik parasnya. Akan tetapi anak itu bukanlah anak biasa. Tak 
terkat.akan ·takjubnya kedua suami isteri it u ketika mehhat anak 
mereka kecil s·ekali . Besarnya sebesa·r bunga melur, canti-knya se­
canti-k bunga. Walaupun b«yi itu tidak sama dengan bayi orang 
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lain, mereka tidak perduli. Mereka sangat gembira atas anugerah 
yang teJ.ah mereka terima, dan mereka merasa bersyukur sekali. 
Ibu i tu teringat akan bunga melu r yang diliha tnya di tepi sungai, 
dan ia berkata k epada suaminya: ''Kakanda, bagaimana kalau 
anak ini kita beri nama Puteri Bunga M elur?" Suaminya setuju. 
M aka bernama.lah ana.k i'tu Puteri Bunga Melur. Dengan penuh 
kasih sayang, Puteri Bunga M elur diasuh dan dibesarkan oleh 
kedua ibu bapanya . 

Hari demi hari Puteri Bunga Melur tumbuh menjadi gadis 
yang canti.k yang meningka t remaj a. Namun, walaupun ia telah 
meningka.t remaja, besarnya tida•klah lebih besar ·dari sekuntum 
bunga melur. Pada suatu hari Puteri Bunga Melur jatuh sakit. 
Sakitny·a mencemaskan hati kedua suami is.teri itu. Sudah dicoba·· 
nya mengobatinya ke beberapa orang dukun, namun penyaki t 
anaknya tidak berkurang . Teringatlah percmpuan itu akan mimpi­
nya sebelum meng·andungkan Put.eri Bunga M elur. Lalu katanya 
kepada suaminya : "Kanda, kita harus mengirimkan si Melur ke 
benua s·eberang, karena begitulah janji hamba . Di sana menan ti 
s·eorang putera raja yang akan mempersunting.nya ". Jawab su·ami­
nya : "Baik lah dinda, mari sama-sama kita berdoa semoga Allah 
melindungi anak kita" . Mereka pun bersiap~siaplah untuk melepas 
anak yang dikasihi itu. Keti.ka mereka berpikir-pikir apa yang 
harus dibuat s-ebagai perahu untuk si Melur, tiba·- tiba jatuhlah 
kelopak jan tung pisang ke dalam air. Lalu berkata si Melur : 
"Bunda, k elopak jantung pisang itu tentu bagus untuk dijadikan 
perahu anakand a" . ' si M elur pun lalu dim asukkan ke kelopak 
jantung pisang itu, diberi bekal seperlunya, diciumnya anak yang 
dikasihinya itu, lalu berpes·an: "Anakku, ingatlah, kalau berjumpa 
dengan bunga bakung jangan ditegur". Saat itu angin tidak ber- e 
tiup, kelopak jantung pisang tidak bergera1k .]aju . Maka berse­
nandunglah si M elur memanggil angin: 

Angin Barat .gelombang Barat 

Antarkan hamba sampai-sampai 

Hamba nak pergi ke benua seberang 

Maka melajulah ·perahu ke1opak jantung pisang menghilir 
sungai menuju k e laut. Tiba.-tiba dalam perjalanan, Puteri Bunga 
Melur melihat setangkai bunga bakung yang sed ang mekar. 
Lupa a.kan pesan ibunya berkatalah ia: "Wahai bunga bakung, 
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alangkah cantik rupamu! " Tiba-tiba berbelokla:h perahu kelopak 
ja:ntung pisang yang kecil itu ke arab bunga bakung itu. Alangkah 
terkejutnya si Melur mendengar suara yang halus berkata kepada 
nya: "Wahai puteri yang cantik, singgahlah sebentar, saya ingm 
ikut bersamamu. Ingin saya melihat·lihat negeri orang. Menjadi 
orang suruh-suruha:n pun maulah saya". Belum sempat Puteri 
Bunga Melur menjawah, melompatlah sesosok tubuh yang kedl 
ke .Perahu si Melur, sehingga hampir terbalik perahu yang kecil 
itu. Rupanya di bunga bakung itu diam Puteri Tuntung Kapur 
dengan ibunya. Menurut kisahnya Pu:teri Tuntung Kapur ini ke­
turunan raja-raja juga yang kena kutuk dewa.-<iewa, dan menjadi 
kecil dan harus diam di bunga bakung. Besarnya hampir sama 
dengan Puteri Bunga Melur. Walaupun wajahnya tidak begitu 
jelek, tetapi jari kaki dan jari tangannya besar-besar dan ben:tuk 
badannya seperti bentuk tubuh laki-laki. Tabiatnya kas.ar, hatinya 
dengki, pemalas, makannya banyak dan sepanjang hari kerjanya 
tidur s.aja. 

Demikianlah Puteri Bunga Melur yang baik ihati itu meng­
izinkan 'Puteri Tuntung Kapur wntuk ikut bersamanya. Lagi pula 
pikir hatinya, baik juga herkawan mdalui perjalanan sejauh itu. 
Puteri Bung a Melur memanggil an gin sekali lagi : 

Angin Barat gelombang BMat 

Antarkan kami s·ampai-sampai 

Kami nak pevgi ke benua seberang 

Syahdan, sampailah perahu kelopak jantung pisang yang 
kecil itu ke benua seberang. M·<llka gemparlah pangkalan. Tak set­
orang pun melihat :perahu yang kecil itu, tetapi semua orang me­
lihat sinar yang terpancar dari perahu itu. Simar itu ten:tulah sinar 
keoantikan Puteri Bunga M-elur. Seorang hulUJbalang raja meng­
hadap kepada raja negeri itu: "Tuanku, ada sebuah sinar ajaib 
di pelabuhan, patik tak tabu a.pa sebenarnya sinar itu dan dari 
mana datangnya patik tak tabu". :Maka raja teringat akan mimpi­
nya lima belas tahun sebelumnya. Serasa datang seorang tua bel'­
janggut putih, tersenyum ramah berkata padanya: "Anakku, de­
ngan izin Allah, kau akan mendapat seora:ng putera yang akan 
merupakan keturunan satu.-satunya bagimu. Besarnya talk lebih 
dari sebesar ibu jari. Kelak bi.la ia meningkat remaja nantikan 
jodohnya di pangkalan". 
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Maka raja pun bergegas ke pangkalan. Benarlah, d.i pelabuh­
an telah berlabuh perahu kelopak jantung pisang si Melur. Raja 
bertanya: "Siapa geramgan tuan-tuan ini .• mambang a:tau~ah peri, 
apa maksud berlabuh di pangkalan beta?" Menjawablah ·Puteri 
Tuntung Kapur : "Hamba bernama Puteri Tuntung Kapur, berasal 
dari negeri Sibilang ]anti (jauh), datang untuk mengabdikan diri 
pada baginda dan puteri baginda. Yang menyertai hamba ini ialah 
si Melur, dayang.-dayang hamba untuk suruh-suruhan hamb.a". 
Maka raja memerintahkan mempersiapkan .segala sesuatunya bagi 
kedua mereka itu. Berkatalah Tuntung Kapur : "·Biarlah si Melur 
tidUil' di bawah saja, di dekat .kandang kuda, ia tidak biasa tidur 
di istana". Sedihlah hati Puteri Bunga Melur, tetapi ia diam saja. 

Akan halnya putera raja memperhatikan tingkah laku kedua 
gadis itu. Kalau si Tuntung Kapur menggulai, diremasnya kelapa 
diambi.lnya sempelahnya (ampasnya) dan dibuangnya santannya. 
Kalau dia menampi beras diambilnya dedak dalll padinya dibuang­
n.ya berasnya. Kalau dia menumbuk tepung, diayaknya, lalu di.­
ambilnya yang kasar, tepungnya dibuangnya. Melihat hal itu si 
Melur meminta sisa yang dibuang oleh Tuntung Kapur, lalu di­
masaknyalah makanan yang enak~ena:k. Si Tuntung Kapur selalu 
menjamu tunangannya (putera raja) tetapi jangankan memakan, 
menyentuh makanan itu pun ia malas, sebab rasanya tidak se­
nonoh. 

Pada suatu hari ia lewat di muka pelataran tempat Puteri 
Bunga Melur diam. Putera raja dipelawa (diajak) singgah oleh 
si Melur; si Me1ur menghidangkan makanan yang dibuatnya 
sendiri. Putera raja makan dengan enaknya, karena penganano· 
penganan yang dibuat si Melur lezat-lezat belaka. Sejak itu putera 
raja sering singgah dan ma!kan di tempat si Melur. Memang, sejak 
pandang ·pertama ia telah jatuh cinta kepada 1Puteri Bunga Melur, 
tetapi karena ayahandanya mengatakan ia telah dipertunangkan 
dengan Tuntung Kapur, maka ia pun tak berani membantah. 

Pada sua:tu hari raja dan puteranya akan berpesiar dengan 
perahu kerajaan menyusur sungai dan bermain.-main di beting 
(pasir yang timbul kalau pasang surut),. Puteri Tuntung Kapur dan 
Puteri Bunga Melur diajak serta. Mulanya Tuntung Kapur tidak 
mengizinkan si Melur ikut, tetapi karena putera raja keras ine-­
ngajaknya serta, maka Tuntung Kapur pun berkata dengan muka 
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masam: "Baiklah, tapi biar saja si Melur pergi dengan perahu 
kelopak jantung pisang". Maka dipersiapkanlah sebuah perahu 
besar terbuat dari tembaga yang diberi nama Pelang Tembaga 
bagi r_aja, puteranya dan Futeri Tuntung Kapur. Dan untuk si 
Melur dipersiapkan perahu ke.lopak jantung. 

Pendek cerite.ra, setelah tiba saatnya, maka raja pun turunlah 
ke perahu ·Pelang Tembaga diiringkan oleh putera raja dan Puteri 
Tuntung Kapur dan segala hulubalang dan pengiringnya. Puteri 
Bunga Melur pun turunlah k,e perahu kelopak jantung. Maka ber­
iring-iringanlah perahu P.elang Tembaga dengan Perahu kelopak 
jantun,g .. Melihat iring··iringan ·ini keluarlah burong-burung, mo.­
nyeto-monyet dan segala binatang yang ada di hutan di pinggir 
sungai. Konon kabarnya, bernyanyilah mereka beramai-ramai: 

Sungguh sampan Pelang Tembaga 

Tuntung kapur di dalamnya 

Sungguh sampan k,elcpak jantung 

Puteri Bunga Melur di ·dalamnya 

Sungguh sampan Pelang Tembaga 

Entah siapa di dalamnya 

Sungguh sampan kelo,pak jantung 

Tunangan putera raja di dalamnya 

Berkatalah putera raja: "Ayahanda, coba dengar apa kata 
binatang-binatang itu". Menyahut si Tuntung Kapur: "Ah kanda, 
tak usah didengarkan sangat, binatang-binatang itu memang busuk 
hatinya". Tetapi setelah berkaH~kali nyanyian binatang··binatang 
itu didengarkan oleh raja dan pwt:eranya, timbullah syak wasangka 
mereka. Setelah sampai di beting ditanyailah si Tuntung Kapur, 
tapi ia -tetaip mungkir. Lalu dipanggillah Puteri Bunga Melur dan 
ditanyai oleh raja akan hal yang sebenarnya. Barulah Puteri Bunga 
Melur menceriterakan hal yang sebenarnya dari awal hi.ngga 
akhir, karena memang baru kali itulah ia berkesempatan mence~ 
riterakannya. Raja pun murka kepada s.i Tuntung Kapur, karena 
telah berani menipunya dan telah berani menghina Puteri Bunga 
Melur, tunangan putera raja yang sebenarnya. 
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Sebagai hukuman si Tuntung Kapur dimasukkan ke ,perahu 
kelopak jailltung dan disuruh berlayar meninggalkan negeri itu. 
Menangislah si •TuntunH K<lipur, tetapi raja tidak memberinya 
ampun. Karena ia tak pandai memanggil angin, berlay~rlah pe­

rahun.ya tak tentu arah. Seja;k itu orang tak tabu lagi bagaimana 
nasib si Tuntung Kapur. 

Akan halnya ·Puteri Bunga Melur, dibawalah pulang ke istana. 
Raja memerintahkan p.ersiapan perkawinan put.eranya dengan 
Puteri Bunga Melur. Empat puluh hari empat puluh malam lama­
nya r«kyat •kerajaan merayakan pesta perkawinan <Putera Raja 
dengan Puteri Bunga Melur. 
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15. Puteri Raja HuJappa. 

Di zaman dahulu kala berdiamlah seorang raja di sebuah 
kampung yang bernama Kampung Hulappa, kirarkira jarak satu 
paltok dari pinggir sungai Buaya. Menurut ceriteranya raja ini 
betmarga Purba, keturunan dari marga Purba Silangit. 

Raja Hu1appa ini mempunyai seorang puteri yang bungsu 
bernama Boru Sittong yang berarti Cadis Nyata, dimana disebut­
sebut menjadi Panak Boru Hulappa. 

Kegemaran dari Pa:nak Boru Hulappa ini ialah bermain lubuk 
(marlubuk) atau bermain congkak, sehingga di kampungnya tidak 
ada seorang pun yang dapatl: menandinginya main congkak, baik 
wani<ta maupun pria. Sehingga pernah ia mengikrarkan "Barang 
siapa yang dapat menakluikkannya main lubuk, kalau wanita akan 
menjadi dayang-<layangnya, dan ji1ka pria menjadi suaminya". 
I·krar Panak Boru Hu1appa tersebut tersiar luas di sek.i<tar kam· 
pung, bahkan sampai ke daerah bahagian hilir. Dan telah banyak 
putera raja-raja lainnya yang bel'kunjung untuk bertanding main 
lubuk. Yang telah dikalahkan oleh Panak Boru Hulappa antara 
lain anak raja: 1. Naga Timbul, 2. Ujung Bulan, 3. Bandar Meriah, 
4. Huta Tengah, 5. Bagerpang dan kampung-kampung lainnya. 
Tidak seorang pun yang dapat mengalahkan Panak Boru Hulappa. 

Pada suatu hari, Tuan Raja Batu Gingging berkunjung ke 
Hulappa setelah mendapat kabar akan ikrar Panak Boru Hulappa 
untuk bertanding main lubuk Dia datang bersama pengiringnya 
dengan kendaraan yang memakai kuda putih. 

Semula i>anak Boru Hulappa .tidak bersedia bermain dengan 
Tuan Raja Batu Gingging, diseb'abkan Tuan Raja Batu Gingging 
berpenyakit pekong (1pastap dalam bahasa Batak Simelung:un) ser 
j.enis penyakit badan yang sangatt busuk baunya. Sekiranya Tuan 
Raja Batu Gingging menang dalam pertandingan, Panak Boru 
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Hulappa tidak mau kawin dengannya. A.kan tetapi tkarena telah 
diumumkan ikrar Jlanak Boru Hulappa tersebut, mau tak mau 
dilaksanakanlah p.el'tandingan antara Panak Boru Hulappa dengan 
Tuan Raja Batu Gingging di bepi sungai Buaya. 

Menjdang tengah hari , belum juga ada yang kalah sedang·· 
kan •Panak Boru Hulappa merasa mual perutnya akibat bau busuk 
dari pekong Tuan Raja Batu Gingging'. Di samping i·tu gang.guan 
lalat hijau yang mengerumuni badan Tuan Raja Batu Gingging. 
Oleh karena itulah Panak Boru Hulappa untuk menyindir lawan­
nya dengan maksud supaya lawannya mengundurkan diri dari 
pertandingan, sebab tak tertahankan bau busuk dari Tuan Raja 
Batu Gingging. Katanya: "Sungguh ng.eri saya melihat pengiring~ 
pengiring tuan yang tidak dapat dilarang, yang asyik menggang­
gu saya" (pengir.ing di sini ialah lalat hijau yang mengerumuni 
pekong Tuan Raja Batu Gingging). 

Sindiran Panak .Boru Hul.appa ini dapat dirasakan oleh Tuan 
Raja Batu Ging.ging, akan tetapi tidak dihiraukannya. Karena 
dengan tergan,ggunya kesehatan Panak Bo.ru Hulappa, merupa.kan 
jalan yang baik untuk mencapai kemenangan baginya. 

Lalu dijawab oleh Tuan Raja Batu Gingging: "Hari telah 
tinggi, ikan lremeduk ,pun sudah mulai menangkap di lubUik sungai, 
coba~ah li.hat Puteri!" Sewaktu IPanak Boru Hulaprpa memalingokan 
pandangannya ke arah lubUik itu, maka dengan cepat Tuan Raja 
Batu Gingging mencm·i jalan congka:knya, untuk mematikan j·alan 
lawannya. 

Dengan kekalahan ·Pana:k Boru Hulappa, maika Tuan Raja 
Batu Gingging mengirim pengiringnya pulang ke kampungnya 
Batu Gingging, untuk mempersiapkan peresmian perkawinannya 
dengan Panak Boru Hulappa. 

Sebelah direstui oleh kedua orahg t ua Panak Boru Hulappa, 
maka Tuan Raja Batu Gingging pun mengajak Panak Boru Hu­
lap.pa berang.kat ke kampungnya Batu Gingging. Panak Boru 
Hulappa ··a.ma sekali tidak menginginkan bersuamikan Tuan Raja 
Batu Gingging. Dalam hatinya ia berkata: "Lebih baik mati dari.­
pada hid up bersuamikan orang yang berpenyakitan (pasta pan)", 
ma~ka ia pun minta izin s•ebentar kepada Tuan Raja Batu Gingging 
hendak huang hajat ke sungai. Pana·k Boru Hulappa pun lalu perHi 
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ke sungai dan •terus terjun ke lubuk sungai Buaya, dan tidak 
muncul.-muncullagi hingga sore harinya. Tuan Raja Batu Gingging 
hilir mudik menunggang kudanya mencari Panak Boru Hulappa 
di sekitar · tempatnya terjun. Namun Panak Boru Hulappa tidak 
muncul-muncul lagi. Pencarian terus dilakukan. Sudah tujuh hari 
tujuh malam Tuan Raja Batu Gingging berusaha dengan sekuat 
tenaga untuk menemukan Panak Boru Hulappa, tetapi belum juga 
berhasil, walaupun hanya mayatnya. Tidak disang:ka·-sangka, Tuan 
Raja Batu Gingging pun hilang dari tempatnya, kemudian terlihat 
gambarnya terlukis pada batu di tepi sungai Buaya di bawah titi 
sungai Buaya sekarang. Demikian pula :kudanya turut menjadi 
hatu dan disebut Unong Batu si Huda di hulu sungai Buaya. · 

Utusan Tuan Raja Batu Gingging telah tiba di Kampung 
Batu Gingging. Persiapan perkawinan antara Tuan Raja Batu 
Gingging dengan Panak Boru Hulappa •telah dilengkapi menurut 
adat istiadat negeri Batu Gingging. Rakyat dikerahkan membawa 
beras pihir (tepung tawar). Mereka telah berkumpul di de pan 
rumah Tuan Raja Batu Gingging. Beras pihir yang berisi buah 
keras., telur ayam dan lain-lainnya teronggok menurut jalurnya 
(beras satu onggok, telur satu onggok, buah :keras satu onggok, 
uang ringgit satu onggo:k dan lain-lain) memenuhi halaman pesta 
perkawinan. 

Akan halnya Tuan Raja Batu Gingging belum juga tiba. 
Sudah •tujuh hari tujuh malam, tapi tak kunjung datang .. Terdengar 
berita bahwa Tuan Raja Batu Gingging belah tiada, begitu pula 
Panak Boru Hulappa telah hilang dari permukaan bumi. 

Maka hujan pun turun dengan le:batnya diiringi suara angin 
ribut yang menderUrderu, bunyi petir yang memecah tJelinga, 
maka semua peralatan pesta perkawinan Tuan Raja Batu Gingging 
berserakan di halaman, dan beras pihir yang 1beronggok tadi ber­
ubah menjadi bukit yang dlsebut sekarang BUikit Buntu Siberas. 
11elur ayam tadi menjadi gunung; telur, buah keras dan uang 
ringgit menjadi sebutan khusus sampai saat ini. 

Akan puteri Hulappa yang menerjunkan dirinya ke lubuk 
sungai Buaya yang tidak muncul-muncul lagi di kemudian hari 
diperoleh ·kabar bahwa puteri itu muncul dari permukaan bumi 
di dekat pohon jeruk purut di Ting.gi Raja, Kabupaten Simelungun. 
Menurut ceriteranya sebelum keluar dari dalam tanah terdengar 
suara balam yang seakan·-a1kan berkata Roh Panak Boru Hulappa. 
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Setelah masyarakat Tinggi Raja mendengar suara balam tadi 
mereka menyaksikan benar.lah keluar seorang wanita dalam ke­
adaan mengerikan karena tidak bertelinga, tidak berhidung dan 
mukanya bopeng-bopeng. K,eti·ka ditanyai ia menjelaskan bahwa 
ia adalah Panak Boru Hulappa yang tidak menginginkan kawin 
dengan Tuan Raja Batu Gingging yang semarga dengannya yaitu 
marga Purba. Itulah sebabnya t.ubuhnya demikian. 

Di:kemukakannya pula, selama ia berada dalam lobang temr 
patnya terjun ia se.nantiasa berjalan di dalam gelap dan digigiti 
oleh sebangsa k<elelawar (arrip dalam bahasa Batak Simelungun). 
Akibat gigitan ibu telinga, hidung dan mukanya bopeng.-bopeng. 
Ia dapat keluar karena terpegangnya akar yang berbau jeruk 
fJUrut, kar.ena menurut ang.gapannya sudah dekat dengan per­
mukaan bumi. Kisah ini diuraikan oleh Panak Boru Hulappa de· 
ngan perjanjian tidak boleh diceriterakan kepada orang tuanya 
di Hulappa. Kemudian ia l\)UD lenyap di pohon jeru:k purut itu. 

Demikianlah ceritera Panak Boru Hulappa (Puteri Raja Hu­
lappa) yang juga disebut Boru Sittong. Lubuk tempatnya terjun 
disebwt Liang Sittong. Sampai sekarang lubuk ini mengambil 
korban manusia. Sampai dimana kebenaran ceritera Panak Boru 
Hulappa ini marilah kita lihat bersama-sama. 
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16. Si Aji Bonar. 

Tersebutlah seorang raja yang berkuasa di negeri Tiangkerar 
rasen. Hidupnya amat berbahagia. Negerinya aman dan makmur. 
Ia mempun.yai seoran.g .permaisuri yang cantik parasnya serta 
beberapa orang putera dan puteri. 

Pada suatu hari sang raja pergi berjalan.-jalan seorang diri 
menunggangi kuda kesayangannya. Di tengah perjalanan ia ber­
temu den.gan seorang gadis, berkenalan dengannya dan bercakap­
cakap Slebentar. Raja amat tertarik melihat wajahnya yang cantik, 
lalu dibawanyalah gadis itu pulang ·ke istana. Tidak beberapa 
lama kemudian, raja mengawini gadis itu. Permaisuri dan putera 
puteri raja sama sekali tidak menyetujui perkawinan ini. Permai­
suri tidak suka dimadu. Akan putera puterinya tidak sudi beribu 
tiri. Mereka membenci sikap ayahnya yang telah mengawini gad.is 
itu. Tetapi raja bida:k memperdulikan kemarahan mereka. 

Beberapa .1'\lrnama berlalu. Hamillah isteri muda sang raja. 
Permaisuri dan putera puteri raja makin marah setelah menge­
tahui keadaan tersebut. Permaisuvi betulrbetul menunjukkan sikap 
bend kepada raja, dan putera puterinya mulai berani melawan 
kepada raja. Biasanya ia sangat disayangi oleh keluarganya, maka 
keadaan seperti itu tidak tertahankan lagi oleh raja. Terpikirlah 
di hatinya urutu;k menyingkirkan isteri mudanya yang disangkanya 
sebagai peny·ebab segala k.etegangan itu. 

Pada suatu hari diajoaknya isteri mudanya berjalan··jalan ke 
hutan. Mereka menyusuri s,ebuah sun.gai yang besar. Keti,ka sang 
isteri sedang asyik berceritera, sekony.ong-konyong raja menolak­
kannya ke dalam sungai. Isterinya sangat tevkejwt, lalu berteriak­
tel'liak minta tolong. Walaupun dalam hat i raja ada perasaan iba, 
namun ia tidak menoleh lagi melainkan terus berjalan pulang 
menuju istananya di Tiangkerarasen. Hanyudah sang isteri yang 
malan.g dibawa oleh arus sungai. 
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Seorang 'pengail yang s·eda.ng berada di hilir sungai ketiika 
melihat perempuan itu hanyut segera menyelamatkannya. Perem­
puan yang sedang hamil j,tu diajaknya ke rumahnya untuk berr 
istirahat. T.etapi deng.an lemah lembut perempuan itu menjawab: 
"Terima kasih atas kebaikan tuan hamba, hanya tolonglah buat.­
kan hamba sebuah gubuk, karena hamba ini sedang hamil. Hamba 
ini dihanyutkan oleh suami hamba". Si pen gail merasa ~ba, lalu 
ia pun membuatkan sebuah gubuk untuk tempat wani1ta itu ber-­
naung. Sebagai bekalnya di hutan dimintanya pula sebuah parang 
dan mands dari pengail yang baik hati itu. Sete.lah selesai semua-

... riya pengail itu pun pulang ke kampungnya. Walaupun ada rasa 
takutnya, diop-aksakannya dirinya tinggal di sana. Lama-kelamaan 
terbiasalah ia dengan keadaan itu. Hilanglah takutnya. 

Perempuan yang malang itu hidup dengan memakan buah­
lmahan dan daun.-daunan. Di tengah hutan besar itu hiduplah ia 
dengan penuh penderirtaan, sampai akhirnya lahidah anak dalam 
kandungannya. W anita itu melahirkan seorang anak laki.-laki yang 
sehat dan cantik parasnya. Seminggu setelah melahirkan ia bel.'­
mimpi didatangi oleh seorang tua. Orang tua itu berkata: :·Na­
mailah anakmu si Aji Bonar. Ia adalah anak sakti, d·an jika sudah 
besar ikelak ia akan menjadi raja n.egeri Tiangkereraseri". Setelah 
selesai menyampaikan pesannya, orang itu pun lenyap. Maka di­
namainy.alah anaknya si Aji Bonar. 

Bayi yang sehat itu tumbuh menjadi seorang anak yang kuat 
walaupun makanannya terdiri dari buah-huahan dan daun.-daunan. 
Pertumbuhannya sangat cepat, meJ,ebihi pertumbuhan anak.-anak 
biasa. Setelah ia pandai bermain·-main ibunya membuatkannya 
sebuah gasing. Itu1ah permainan yang sangat digemarinya. 

Kini, si Aji Bonar .telah menjadi seorang anak muda yang tangguh. 
Pada suatu hari dia bermain-main di tepi sungai tempat ibunya 
ditemui hanyut ol<eh si penga1il. Seorang pengail lainnya yang ber­
asal dari negeri Tiangkerarasen berada di situ. Dalam percakapanr 
nya, dinyatak,annya keinginannya untuk ikuLke negeri si pengail. 
P·engail itu tida:k merasa keberatan. Setelah selesai memancing, 
niereka pun berjalanlah bersama. Sesampainya di k·ampung hari 
sudah gelap. Si Aji Bonar tel'paksa bermalam di rumah pengail 
itu. Keesokan harinya, sebelum pul,ang ke gubuk ibunya, ia me­
liha't beberapa orang anak muda.-muda sedang di .ten•gah lapangan 
di negeri itu (di lapangan itu juga an~k raja T~angketarasenr selalu 
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mengada·kan pertand.ingan gasing) dengan taruhan, melawan 
orango-Or:ang yang sengaja datang untuk bevtanding ike kerajaan­
nya. Putera raja Tiangkeraras·en memang terkenal amat gemar 
hermain .gasing dengan taruhan. Si Aji Bonar mendaltangi kelom­
pok i,tu, dan tak lama kemudian ia telah ikut di dalamnya. Per,­
mainannya menakjubkan semua anak muda di sekitar lapan·gan 
yang menyaksikan peDtandingan itu. Tidak seorang pun dari me­
reka yang dapat mengalahk•an si Aji Bonar. Gasing si Aji Bonar 
memang gasing yang ist.imewa. Bukan saja karena ia ·pandai me· 
mainkannya, bapi gasing i.tu dapat puJa mengeluarkan Sl\lara, 
"Ngeor .. .. ........... ngeor ............... , si Aji Bonar kelak yang akan 
menjadi raja negeri Tiangkerarasen" . Pada saat itu pula gasing 
si Aji Bonar memlatikan gasing lawannya. 

Meldhat sangat banyak Ol'ang berkerumun di lapangan turun­
lah ·putera raja Tiangkerarasen, ingin menyaksikan apa yang tet'­
jadi. Tertarik akan keistimewaan g·asing si Aji Bonar, maka putera 
raja itu berseru kepadanya: "Hai kawan, mari kita bel'ltanding. 
Andaikata eng;kau menang ambil ayam jantanku ini, tetapi ji:ka 
engkau kalah gasingmu akan menjadi milikku". I a tidak menolak 
tantangan putera raja itu, lalu per.tandingan pun dimulai. Begitu 
gasing i1tu dipangkahkan, gasing itu berbunyi segera mematikan 
gasing putera raja negeri Tiangkerarasen. Maka ayam taruhan 
putera raja berpindah 1ke tangan si Aji Bonar. Putera tidak merasa 
~uas, lalu pel'ltandingan dilanjutkan kembali. Begitulah seterusnya, 
sehingga habislah ayam putDa raja itu dipertaruhkannya tanpa 
setahu ayahnya. 

Sementara i·tu, ibu si Aji Bonar sangat oemas menanti ke­
datangan anakny,a. Disangkanya anak tunggal kesayangannya 
telah dimakan binatang buas. Ia pun menangis dengan sedihnya. 

Sore harinya, ketika ibunya sedang meng.enangrngenangkan 
untung nasib si Aji Bonar, anaknya pulang dengan membawa ke­
menang.annya dengan putera rajta i.tu. Sebagian dari ayam-ayam 

. itu diting.galkannya d.i negeri Tiang:kerarasen. Diceriteraikannya 
kepada ibun.ya bagaimana ia memperoleh semua itu. Si Aji Bonar 
yarig bi·asanya hanya memakan buah-buahan dan daun·-daunan 
kali ini d.apat menikmati rasa daging ayam yang enak. 

Keesokan harinya, ia pun pergi lagi ·ke negeri Tiangkerarasen. 
Kembali dimainkannya gasingnya. Mendengar suara gasing itu 
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orang banyak berkumpul lagi. Turun pula putera ·raja negeri itu 
dan lalu mengaj.ak si Aji Bonar bertanding untuk menebus ke­
kalahannya yang lalu. Anak raja menyediakan sebidang ladang 
sebagai taruhannya. Jika si Aji Bonar menang ladang itu menjadi 
milik si Aji Bonar dan sebaliknya jika putera raja yang menang 
gasing si Aji Bonar •akan diperolehnya. Pertandingan pun dimulai.­
lah. Seperti biasa, .gasing si Aj,i Bonar mengeluaTkan suara, dan 
sekaligus mematikan gasing lawalllliYa. Sekarang, ladang putera 
1'2ja itu menjadi kepunyaannya. Perrt:and:ingan demi pertandingan 
dilanjullkan. Kemudian si Aj'i Bonar mendapat satu bidang sawah 
lagi. Setelah sore pertandingan i.tu baru diakhiri. 

Si Aji Bonar kembali ke hwtan dan putera raja .pulang . k~ 
istananya. Sesampainya di istana ber!katalah putera raja itu kepada 
ayahandanya: "Ayah, sudah dua hari aku bermain gasing den.gan 
seorang p.emuda yang tak tentu asalnya, dan tiap kali aku bem:an­
ding, aku senantiasa mengalami kekalahan. Semua ayam kita, 
ladang dan sawah .telah menjadi miliknya. Nama anak muda itu 
si Aji Bonar. Gasingnya canltik di sampinog iil:u gasingnya dapat 
berbicara dan mengatakan bahwa si Aji Bonar kelak yang akan 
menjadi raja neg.eri Tiang1kerarasen. Sebaiknya, ayah perbaikilah 
gasingku, besok aku bertanding lagi melawan si Aji Bonar". Raja 
mengiakan usul anaknya, tetapi pikirannya tidak ilenang mende.­
ngar ceritera anaknya tentang S<Uara yang dikeluarkan gasing itu. 
Ia tering.at akan isteri mudanya yang sedang hamil, yang diJtolak~ 
kannY'a ke dalam sungai dulu. "Mungkin si Aji Bon·ar itu ana:kiku !" 
katanY'a dalam hati. 

Keesokan harinya berangkatlah si Aji Bonar menemui lawan­
nya di tengah gelanggangt. Dari jauh terdengar putera raja negeri 
itu berkata: "Aji Bonar, hari ini aku pasti menang, Gasingku telah 
diperbaiki". "Baitk", kata si Aji Bonar, "Jika engkau menang 
ambil gasingku dan segala kemenan•gam yang kuperoleh akan ku­
kembalikan kepadamu, tetapi bila aku menang, berikan padaku 
sebuah rumah yang besar besert.a isinya. "Baik", jawab putera 
raja. Pert.andingan .pun dimulai lagi. T•ernyata putera raja kalah 
juga. 

Petang harinya, si Aji Bonar pulang ke hutan. Diceriterakan.­
nya p.engalamannya hari itu kep.ada ibunya. Ibunya berkata: "Co­
balah kau tunjuk:kan permainanmu kepadaku d:an apa yang di.­
katakan oleh g.asingmu itu sebenarnya". Si Aji Bonar pun me~ 
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mainkan gasingnya di depan ibunya. Ibunya heran sera~a berkata: 
"Bagus, teruskan pertandinganmu, aku peroaya bahwa engkau ke­
lak akan menjadi raja di sana. Walaupun kau katakan sudah ada 
rumah besar menanti, a:ku belum bersedia pindah sebelum engkau 
yang menj.adi raja di negeri itu. Usaha:kanlah untuk mengalahr 
kannya". 

Akan halnya putera raja, di'kumpul'kann:ya seluruh rakyat 
negeri Tiangk~aras·en di gelanggang permainan gasing. Sesudah 
itu dipanggilnya ayahnya turun 'ke gel.anggan.g. Kemudian putera 
raja :pun berseru: "Hai rakyatrku, hari ini aku akan mempertaruh­
kan nregeri ini beserta isinya kepa.da si Aji Bonar .. Bila aku me­
nang, maika dia akan mengembali:kan seluruh kemenangan yang 
diperolehn~a dariku, dan demikian pula gasingnya, rbapi bila si 
Aji Bonar menang, dia akan menjadi raja negeri ini dan memerin~ 
tah seluruh kerajaan. Apakah rakyatku setuju?" "Setuju", j·awab 
mereka serentak. Raja tak dapat berbuat apa-apa. Pertandingan 
pun dimulailah. Si Aji Bonar memainkan gasingnya disambut oleh 
gasin:g putera raja. Gasing si Aji Bonar mulai mengeluarkan suara.-
nya: · ~Ngeor ........ .. ... .. ngeorrr .. ... ...... .... si Aji Bonar kelak a:kan 
menjadi raja di negeri ini", lalu mematikan gasing putera raja 
hingga tidaik berkutik. Si Aji Bonar menang . .Pada 'ha·ri M:u juga ia 
dinobatkan menjadi raja negeri itu. 

Ma.Iam harinya, ia ikembali ke hutan, mengabarkan perihal 
penobatannya menjadi :vaja kepada ibunya. Selanjutnya diminta­
nya agar ibunya bersedia bera.ngkat ke negeri Tiangkerarasen 
dengan segera. Ibunya bersedia ikut jika ada pasukan kerajaan 
yang sudi mengusung.nya ke sana sebagai buk;ti bahwa anaknya 
memang benar--benat" telah menjadi raja. Ibunya khawatir aikan 
mendapalt malu unrtuk kedua kalinya. 

Keesokan harinya, berangkaHah mereka ke :istana disaksikan 
oleh seluruh rak:y.at negeri Tiangkerarasen. Bekas raj'a neg.eri itu, 
ayah si Aji Bonar turut menyaksikan dengan hati pilu dan penuh 
sesalan. "Anak yang ikubuang ·telah memjai aku, anak yang ku~ 
sayang'i .telah menjualku", pikirnya. Karena malu yang tak ter­
tahankan, ia :pun pergi meninggal·k•an negeri itu entah ke mana. 
Si Aji Bonar bersama ibunya hidup dJ negeri Tiangkerarasen samr 
pai akhir 'ha:yatny·a. 
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17. Si K~lambai. 

Menurut ceritera ovang-orang .tua, beberapa ratus ,tahun yang 
lalu, d:i s·ebuah kampung yang bernama Ul·ak Berayun, sebuah 
kampung yang ,ber}etak lebih kurang 4 km dar·i kota Setabat, se·­
buah 1kota Kecamatan di Kabupa.ten Lan.gkat, Propinsi Sumatera 
Utara lahirlah seorang anak yan•g dinamai Kelambai oleh orang 
tuanya. 

Beberapa bulan setel,ah ia diberi nama, ayahnya pun mening .. 
gal dunia. 

Pertumbuhan badan Si Kelambai .tidaklah seperti manusia 
biasa. Badann,ya sedemikian. cepat besrarnya, sehi.ngga seakan-akan 
setiap jam dan meni;t dapa,t dilihart pertumbuhannya sesuai dengan 
gerak na[asnya. 

Kellika si Kel'ambai berumur lima tahun, badannya .tida'k lagi 
muat d:i dalam rumah ibunya itu, hingga ia rterpaksa membuat 
rumahnrya sendiri di kebun dekat rumah ibunya. Untuk makannya 
sehari.-hari ia pergi ~e }aut menangkap ikan dan kerang dan mem­
buang air besar di P'aya Rengas, lebih kurang 5 km dari Setabat, 
termasuk daerah Kecamatan Hinai. Dibantunya ibunya membuka 
hutan unrtu:k perladangan. Kayu-kayu hutan dicabu:tnya saja se­
perti manusia mencabut rambut. Diharunginya Selait Melaka untuk 
membua:tkan parang.nya di Pulau Pinang (Penang).. Parang .ter­
sebut diasahnY'a pada sebuah ba:Lu yang cukup besar. Batu asahan 
itu di,selipkannya pada dahan pohon tualang yang ada di Kuala 
Bingai, lalu merotan ke hutan. Rumpun rotan ditariknya ke ping.gir 
lawt sehingga bekas akar rotan itu membuat jadi sebuah sungai 
yang kini bernama sungai Besilam. 

Ba.da .. suaitu hari ibunya berkata kepada anaknya si Kelambai: 
"Kelambai, aku mau makan bubur kanji. Tolong kau ambil bayam 
untukku beberapa keca-k. Sudah lama sekali aku ingin makan 
bubur k1anji Hu". 

Jawab si Kelamba·i: Baiklah bu" . 
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Ibunya masuk ke rumah dan si Kelambai mencabuti bay.am 
yang ada di ladang. Setelah da.pat dua genggaman ·tangamcya, lalu 
ia pulang dan meletakkan bayam itu di depan pintu rumah ibunya. 
Keti:ka ia menjatuhka~ bayam dari tangannya, ibunya keluar dari 
dalam rumah, lalu 1ter-timpal•ah seluruh badan ibunya dengan. bayam 
yang dibawa si Kdambai. Si Kelambai terus pergi ke l'aUit. Hal ini 
t:dak .terlihat oleh si Kelambai. Tak lama kemudi•an ibunya me~ 
ninggal dalam timbunm bayam irtu. Sepulang dari }au\1: ia kembali 
ke rumah ibunya. Dilihatny•a tumpukan bayam masih .terletak di 
beranda muka rumah ibunya. Dipangg.il-cpanggilnya ibunya j,tu, 
tetapi ·tak ada sahu.tan. Diangkatnya bayam yang ter:tumpuk di 
depan pintu dengan dua ujung jarinya dan . . . . . dHihatny'l ibu­
nya telah tidak bernyawa lagi di bawah .tumpukan bayam i·tu. Ia 
menangis dan meratap s•ambil men.yesali dirinya. Diangkatnya 
ibunya lalu diletalkkannya, dibaringkannya di telapak tangannya. 
lalu dielus•-elusnya ibunya sambil menangis dan menyesali dirinya, 
meminta ampun atas keteledorannya. 

Tiga hari hga malam ia .terus menerus menangis dan mayat 
ibunya tebap berada di ·telapak tangannya. Hari keempat ia pun 
menguburkan ibunya di Kampung Hinai. Kuburan .tersebut me-­
nurut ukuran manusia biasa sepanjang lebih kura.ng 15 meter. 
Di.tanamkannya bartu pa·da ujung kepala dan ujung kaki kuburan 
i•tu. 

Untuk menghilangkan kesedihan.nya si Kelambai pergi ke 
Tapak Tuan (Aceh Barat) dan berta~a pada sebuah guha. 

Konon adalah dua ekor naga di Lautan Hindia (Indonesia) 
mel:ahirkan seorang manusia, wanilba cantik jelilta. WanHa ini lahir 
tidak dimulai dari bayi, tetapi terus menjadi seorang puteri. Untuk 
keselamatan wanita itu, kedua ekor naga tersebut meletakkan anak~ 
nya ke darat dekat dari tempat si Kelambai bertapa. Seti•ap hari 
anak gadisnya itu diamat-ama·tinya dan diberinya makan. 

Pada suatu hari mendaratlah sebuah kapal l•ayar Uillituk me-
. ngambil air minum. Na'khoda kapal i.tu seorang pemuda it!ampan, 
tegap, kekar badannya. Bersama denga.n heberapa ana1k buarh.nya 
ia tiba· pada sebuah sungai kecil. Mendengar suara orang puteri 
naga itu da·ta:ng menjenguk dan akhirnya ia bettemu pandang de­
ngan nakhoda itu. Nakhoda 1erkejut seraya menghampiri puteri 
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nag a i•bu. Dengan penuh k,eberanian ia bevtanya: "Siapa:kah tuan 
puteri ini. Seoran-g ·diri di .tengah hwtan ini? AJ;Jakah manusia, jin 
a.tau peri? 

J•awab ·19uteri naga: "Saya manusia, lahir dari naga. K·edua 
orang •tua saya sekarang berada di lauta.n". 

"Apakah rtuan puteri sudah lama seorang diri di sini?" 

"Sudah puluhan purnama". 

"Apakah tuan .puteri mau ikut bersama kami? Akan say a per­
sunrtiJng menj:adi isteri saya?" 

"Saya .tak berani sebelum mendapart ·izin dari kedua orang 
tua saya". 

"Baiklah kalau demikian. Bulan purnama yang akan da.tang, saya 
kembali ke si•ni a:kan menjemput tuan puteri. Tanyaka.nlah dan 
minta izinl•ah •tuan puteri ............... ". 

"]'angan pangg.il say a tuan puteri. Pangg.il saja say a denga.n adik ' . 
"Ya, minta iz~n-lah adik lehlh dahulu kepada •kedua orang tua adik. 
Bulan ,purnoama yang akan dat!ang kami akan .tiba kern bali d.i si.ni ". 

Sepeninggal :na•khoda kapal, gadis anak naga itu pergi kc 
tepi laut untuk menemui kedua orang tuanya. Setelah kedua orang 
tuanya terlihat olehnya, maka ia pun berkata : 
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'''Ayah bundaku yang k.uc.i:ntai . Tadi ada sebuah k•apal tiba 
di :tempat ini . Anak buah :kapal i.tu mengambil perbekalan air 
minum ke darat. Saya bet·temu dengan nakhoda kapal itu. 

Ia ingin dan bermaksud untuk membawa sa.ya dari tempa-t ini 
dan akan dij'adika·nnya isteriny.a" . 

"Apa j•awabllliU?" 

"Jawab saya, belum berani memenuhi p.ermintaannya sebelum 
minta izin lebih dahulu dari kedua orang •tua saya". 

"Engkau hdak boleh pergi dari ·tempat ini, dan engk.au jangan 
jadi isteri nakhoda itu", kata naga jantan. 

"Mengapa ayah? Apakah saya tel'ap seorang diri di tempat 

ini:? 

Izin atau tidak, saya a:kan pergi bersama nakhoda irru" . 

"Jangan .engk•au mda:nggar larangan kami, anakku", kata ibu 
si gadis, "Eng·kau t.idak sendirian di hutan ini". 



Si Gadis bersedih baH mendengar ucapan -ibunya. la .lari s·am­
bil menang1s kembali ke dalam huiban. Kedua naga itu senall!li·asa 
muncul di tepi laut untuk me.njaga anaknya. 

Bulan punnama yang dijanjilkan datang dan nakhoda kapal 
j;tu tibalah. la menanyakan anak gadis irtu bagaimana keputusan 
kedua orang .tuanya. 

"Engkau sendiri, apakah engkau mau pergi bersama abang?" 

Si gadis termenung mendengar pertanyaan nakhoda itu. 

"Kalau adik mau marilah kilta segera berangkat", 

Si gadis masih ltetap membisu den.gan wajah yang sedih. 

"Ayuhlah", kata Sli Nakhoda sambil memegang pergela.ngan 
gadis ibu. 

"Orang tuaku tidak mengizinkan aku pergi bersama aban.g. 

Ia akan marah ;n1antti kepada ki;ta". 

"Apakah mungkin sampai hatinya memlbiarkan engkau tetap 
tinggal di sini send:i~ian seumur hidupmu? Engkau manusia. 

Sedangkian hewan hidup berkawan apalagi kita manusia". 

"Tapi aku ·bak mendapall: i<zin". 

"Akh, akhirnya tenbu diizin:kannya juga. Ayuhlah". 

Si gadis mengikut dengan hati yang berat. Dani jauh keper­
g.ian anaknya 1relah dilihat o1eh kJedua ekor naga la,ki bini i•tu. 
Setelah kapal agak berada di tengah, maka kedua ekor naga itu 
memmda kapal iitu kembali ke pantai·. Seluruh anak kapa<l ~tu 

menjeritt tketakutan. Jeritan i.tu sampai ke •relinga si Kelambai 
yan.g sedang bertapa di dalam guha pertapaannya. Ia mendcngar 
jeribn manusia. Maka ia pun pergi ke arab datangnya suara j.e­
ritan .ibu. Dilibtabnya dua ekor naga sedang mengepung sebuah 
kapal. Seg,era ia mengambil 1tongka1tnya. 

Perkelahian pun terjadu. Si Kdambai memulwl~mukulkan 

tongkatnya k·e badan kedua nag·a itu. Naga ibu melawan dan me­
mukulkan ekornya kepada si KelambaL Terjadila:h p.elftarungan 
pukul memukul yang dahsya1~. Laut berombak tinggi akibat hemr 
pasan badan naga dan angin· bertiup dengan kencangnya dal:ang 
dam hembusan naf.as kedua naga dan hemhusan illlafas si Kelambai. 
Kupi!ah si Kelambai telah t·erp.elanti:ng ke laut. Si Kelambai me­
mukulkan 1to.ng'k·atnya ke tubuh k,edua naga itu dengan sekuat-
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kuatn~a'. Ada yang kena ke d:ubuh naga, ada yang tidak. Pukulan 
yang kena mengakibatkan darah memancur dari tubuh naga itu 
hingga tersembur ke tepi~pi karang daratan. Pukulan yang tidak 
mengenai sasarannya sampai ke dasar lautan, seh~ngg'a membua.t 
letusan-Letusa:n dari dasar lautan dan bumi bergegar serta bergunr 
cang. K·emudian rtongkat si Kelambai terpental jauh terpacak di­
lnut. 

Kapal yang membawa anak gadi.s naga itu beserrta seluruh 
isinya tenggelam. Seluruh isinya merujadi batu. Kupiah dan tong·kat 
si Kelambai juga menjadi batu karang. Kedua naga id:u pergi ke 
tengah lautlan sambil ber.teriak kepada si Kelambai: "Laut ini 
llida-k ·arkan aman dilayari oleh ma.ruusia. Seitiap kapal harus ber­
juang dengan kekuatan yang luar bia-sa·, baru dapat selama:t ke 
daraltan. Aku senan<tiasa akan rmen:ghancurkan yeng itanggung·­
tanggung melayari lautan ini". 

Si Kelambai menjawab: "Boleh kau coba. Kami akan berusaha 
menaklukkan dan gangguanmu itu". Ia pun pergi ke dava't. Jejakr 
nya keliha:tan be.rbekas besar-besar dri pantai, sehingga kemudian 
dikalbakan orang Tatpak Tuan. 

Akhirnya si Kelambai ~ulang kembali menuju guhanya. la 
melihat seorang anak gadis ·terba.ring dipin~u guhanya dalam ke­
ada,an pi:n:gsan. Anak gadis irtu adalah anak kedua ·ekor naga tadi. 
Ka.rena kuatnya ang)n dan ombak ketika si Kelambai dan kedua 
ekor naga. rtadi berkelahi, tubuh gadis itu terangka1t dari kapal dan 
terhempas ke darat sampai ke pintu guha s~ Kelambai. S.i Kdambai 
berlutut da~n memperha-tirk•an itubuh gadis iitu. Beberapa lama ia 
memperhaU.kran wajah gad.is i.tu. Tak lama kemudian gadis irtu 
siuman dari pingsannya. Bada:nnya terlindung o1eh tubuh si 
Kelambai. 

"Kelambai•, krau ini Kelambai? " kata gadis itu. Si Kelambai 
sangalt .terkejut mendengar namanya disebut gadis yang pingsan 
i'tu, ~tetapi dijawabnya juga: 

"Yaa, mengapa engkau tahu ke.padaku ?" 

"Ooo Tuhan, tolo.nglah aku hambu Mu ini. Jadikanlah tubun 
anakku ini kemba1i seper.ti 'tubuh manusia", kata gadis itu tak 
perduli 1atas pertanyaan si Kelambai. 
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Angin, petir dan hujanpun •tUl'lln segera, seolah-olah memecah 
dan membelah bumi. Denga!Il kehendak Truhan badan si Kelambai 
men,g·ecil seperti manusia biasa. Ia sekarang berhadapan kembali 
dengan gadis yang mengaku sebagai ibunya. 

"Kelambai. anakku. Aku adalah ibumu. Ketika aku kau ke­
bumikan aku masih hidup. Waj.ah gadis i.bu perlahan.-lahan berubah 
seperti wajah ibunya dulru. 

"Oh, ibu", teriak si Kelambai. "Ampunilah aku. Aku •tak tahu. 
Aku henar-benar tak tahu bahwa ibu masih hidup. Hga hari tiga 
malam aku menghadapi ibu. Kupikir ibu telah meninggal dunia, 
lalu kukebumi•k·arn di Kampung Hinai". 

"Memang Kelambai, sepevti katakru tadi, menurut penilai.ran 
maonusia biasa aku telah mati, tetapi menurut penilaian kakek dan 
nenekmu, naga i•tu, aku belum mati". 

"Oh", kata si Kdambai. 

"Engkau tidak bersalah, Kelambai. Engkrau dulu cukup ber· 
bakti ·kepadaku. Sayang dan kasih kepada:ku. Kalraupun mau di­
salahka•n, boi.eMah a•gaknya disalahkan kakek dan nenekmu yang 
tel•ah menuntut ilmu gaib yang rtidak baik, sehingga akibabnya 
engka.u sebagai cucunya yang menanggung akiba.tnrya. Aku dan 
engkau anakku. Aku sendiri sadar dan tahru, bahwa aku ini adalah 
ibumu s·etelah rtergeletak di pion1tu guha ini ". 

"Jadi! aku sendiri memukuli dan melukai kakek dan nenei< 
ku sendiri Bu? Noaga·-naga itu ?" 

"Bukan, Kelambai. Engkau bukan memukuli dan melukai ka.­
kek dan nenekmu, tetapi memukuli ·kejahatan ittu senruri. Sepet~ti 
k·au lihat, ia dengaon kesaktiannya, engkau denganr kekua•tanmu, 
kejahaJtan itu masih juga hidup", kata ibu si KelambaL 

Si KeJambai teringart ak•an ancaman kedua ·ekor naga terhadap 
perahu ataru kapal yang berani berlayar di l·autan ltempat ·kedua 
naga itu .tinggal. 

"J.agalah dirimu bai:k-baik ·anakku. Engkau telah kembali 
seba·gai manusia biasa dan bekal ilmu ttelah ada padramu". Aku 
S·ekarang hendak menyusul bapamu. Aku telah puas bertemu 
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dengan engkau, karena engkau telah berk.elahi dengan kejahatan, 
waloo pun engkau tidak memenangkannya, tetapi juga tidak kalah 
olehnya. 

WaniJta i•tu, ibu si Kelambai menutu~ matanya perlahan-lahan 
dengan wa}ah seolafl..olah mengandung suaitu senyum kepuasan 
dan :kegembiraan. 

"lbu, ibuuu", jerit si Kelambai sambil merangkul ibunya. 
Dipangkunya mayat ibunya beberapa lama. Ia mengharapkan ibw 
nya hidup kemba1i. Takut akan kejadian berulang kembali, maka 
tubuh ibunya diangkat dan dibaringkann;ya ike dalam guha di­
ha.dapan pevtapaannya sehlngga lama kelamaan ttinggal 'tulang­
tulan,g ibunya, barulah ia meninggalka1n guha Hu dengan hati 
yang lega. 

Ia merasa telah berbualt ses\llaltu kebaikan .terhadap ibun.ya. 
Dilangikah:kannya kakinya hendak pulang kembali ke kampung 
kelahirannya di Ulu Bera;yun. 
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18. Sinzaliot Malioton. 

Adalah sepasang suami isteri hidup sebagai peladang. Mereka 
beranak seorang la'kHaki yang masih kecil. Pada su131t\1 hari kedua 
suami iSiteri iltu hekerja di ladang mereka, dan bayi mer.eka dir 
ay·unk<lin di pondok yang ada di ladang itu. Sedang asyik mereka 
bekerja terdengarlah suam tangis anak mereka yang sedang di­
ayunkan. Pada mulanya tangis iltu tidak diindahkan oleh si ibu, 
•tetapi karena suara itu makin lama makin menjadi, maka disuruh­
l•ah oleh si sua:mi agar isterinya pergi melihall: keadaan anak me­
reka. .Anehnya, ketika dia sampai di .tempat ayunan anaknya, 
maka dilihatnya bahwa yang ada dalam ayunan iJtu bukan lagi 
seorang anak, tetapi telah menjadi dua orang .. Kedua anak i.tu 
serupa benar wajahnya, sehingga si ibu tidak dapat membedakan 
yang mana anaknya yang sesungguhnya. Untuk membuju:k .tangis 
anak itu maka disusukannya kedtlaiilya. Herannya, yang seorang 
ham:ya mau menyusu dari susu kanan saja, tetapi yang seorang 
lagi mau dari kedua belah susu perempuan i:tu. Demikianlah, kedua 
anak i·tu diasuh oleh suami is.teri tersebut sampai besar dengan 
rasa kasih sayang yang tidak berbeda. Mereka menamakan anak~ 
anak itu si Maliot dan si Malioton. 

Setelah dewasa kedua anak .tadi, pada suatu hari si Maliot 
hendak pergi ke hutan. K•arena dia memerlukan be1iung, maka 
dipilnjamnya dari si Malioton. Be1iung itu boleh dipakai ol·eh s·i 
Maliot, •tetapi dengan janjoi tak boleh rusak apa lagi hilang. Maka 
pergilah dia ke hutan dengan membawa beliung tersebut. Sial 
baginya, begitu dia mulai bekerja, terlepaslah beliung i·tu dari 
taJilgannya. Dicarinya ke 5ana ke mari namun !l::ak bertemu. 
Dengan perasaan sedih pulanglah si Maliot walaupun pekerjaan­
nya belum selesai. 

Kejadian itu diceriteraikann·ya kepada si Malioton yang tidak. 
mau menerima kehilangan tersebut. Didesaknya agar s~ Maliot 
berusaha mendapatkanny·a kembali, dan menyatakan tidak ber-
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sedia menerima yang lain sebagai pengganotin<ya. Karena tidak ada 
jalan lain, maka pergilah si Maliot dari tempat si Malioton, untuk 
kemudian terus ke hutan semula tempat dia bekerja tadinya. 

Di hutan diusahaka.nnya kembali mencari beliung itu. Badan~ 
nya sudah letih, tetap.i yang dicarinya hdak juga berjumpa. Ketika 
dia berjalan kesana kemari itu, tibartiba dilihatnya sebuah lobang, 
dan .ketika diselidikinya ternyata sangat dalam. Timbul dugaan 
dalam hatinya bahwa sangat mung·kin beliung iltu jatuh ke dalam 
lobang tersebut. Untuk masuk ke dalamnya dicarinya akar-akar 
kayu dihutan itu, disambung-sambungkannya sehingga .panjang. 
Dengan melalui akar iJtu dituruninya lobang itu ~e bawah. Di 
bawah dia sampai ke sebatang pohon kayu besar dekat sungai. 
Didapatinya di si<tu ada seorang perempuan tua dengan anjingnya. 
Melihat keda'bangannya anjing itu menggonggong, sehingga pe­
rempuan terse.but terkejut. Ketika ditolehnya kesamping, tampak 
olehnya si Maliot, yang s·egera ditegurnya, menanyakan dari mana 
kedatang·annya. Dij,awab oleh si Maliot bahwa dia datang dari atas 
lobang, dari kampungnya. Oleh si Ma1iot ditanyakan kenapa ke­
ada:an di;kampung ~tu keHhatannya sunyi sepi. Dijawab oleh pe­
rempuan rersebut, bahwa kampung tters.ebut sedang diliputi pe· 
rasaan dukaoi!ta, karena puteri raja sakit, dahinya bengkak setelah 
kembali dari sungai. Semua usaha sudah di.lakukan unruk meng~ 
obatinya, tellapi tak berhasil. Diceriterakan juga oleh perempuan 
teMebut tentang janji raja terhadap siapa saja ya:ng dapa:t me­
ngobati puterinya jik•a dia seorang laki-laki akan dikawinkan de­
ngan puterinya dan jika seorang perempuan akan diheri hadiah 
berup.a emas yang banyak. Ceritera perempuan tersebut menimbul­
kan kecurigaan da1am ha'ti si Maliot 'kalau-kalau beliungnyalah 
yang telah menjatuhi dahi puteri tersebut sehingga menimbulkan 
penyakitnya. 

.... 

Setelah berpikir s·ebentar dikataka.nnyalah maksudnya hendak · 
mencoba mengobati puteri raja tersebwt yang disambut oleh pe­
remp.uan tua tad:i dengan perasaan gembire. Dia berjanji akan me·· 
nyampaikan hal iu kepada raja. Sebelum berangkat ke istana si 
Maliot mem.inta supaya .perempuan .ibu menyedia:ka.n sebuah sum­
pi.Jt bel1isi dedak. Mereka bersa:ma--sama pergi menghadap raja ke 
ista:na dengan menyatakan ~sudnya· hendak mencoba mengobati 
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p~n·yaki.t puteri ·baginda. Di istana si Malio:t dibawa ke dalam 
kamar tempat tuan pu•ber.i berbari>ng. Setelah diperiksa si Maliot 
petiyaki.t an:ak raja itu •tahul•ah d.ia bahwa yang menyebabkan beng.­
kakriya dahi ltuan puteri adalah beliungnya yang sed:ang dicarinya. 
Kepada raja dimin.:anya aga1' dia diiperbolehkan berdua saja di 
kamar ibu. •Pada wakttu itulah dibedahnya dahi .tuan puteri dan 
dari d:alamnya dike1uarkannya sebuah bel.iung yang il:ernyata ada­
lab beLiungn•ya ~endiri. Dengan segera benda itu disembunyikan­
ny~-ke .. dalam sumpit berisi dedak tadi. Puteri raja merasa denyut 
bengkak dahionya berkurang dan beberapa hari kemudi'im sembuh-· 
lah penyakitnya. 

SeSIUai dengan janji raja s.i Maliot dikawinkan dengan tuan 
puteri, yang kemudian membawanya pulang ke kampungnya. Ke.­
berangkatan tuan puteri dilengk·api dengan tempat sirih dianyam 
dari •pandan bersudut deJapan bermanik-manik d·iuntai dari benang 
yang drbuat dari 'tumbuh-tumbuhari. Dipakainya .pula se}endang 
keem.asat11. 

Sesampainya di kampungnya si Maliot m.engembal.ikan be­
hung ltadi kepada si Malioton:. Beberapa wakrtu kemu.dian si M.a·­
lioto.n mengadakan pesta sebagai pernyataan gembiranya atas 
didapatk•annya kembali beliungnya yang hila-ng. Pesta i•tu sangat 
ramai karena sanak ke1uarga dan handai tolan banyak yang da.­
tang. Ketilm pesta sudah selesai rturun hujan yang sangat lebat. 
Tamu-tamu yang hendak pulang ke kampungnya .terpaksalah m.en­
cari tudung dauD:·-daunan agar j.an·ga:n kehujanan. Kebe~ulan d.i tepi 
jalan i.tu banyak 1tumbuh daun ke1adi dengan daunnya yang lebar.­
!.ebar kepunyaan si Malio.t. Tarupa minta izin kepada yang empunya 
dipotong.i merekal:ah pohon kdadi •tersebut untu:k menjadikan 
daurunya sebagai payung. Si Maliot yang kemudian mengetahui 
bahWia ltanamannya i1tu habis rus•ak oleh tamu-~tamu si Malioton 
menj~adi marah. Kemaraha:nnya itu ber:tambah-:tambah ketika dia 
terin•gat kepada ltindakan si Malio.ton terhadap dirinya pada waktu 
hilangnya beliung dulu. Sekarang dia ingin membalaskan dendam­
nya dengan menuntut agar semua tanamannya yang rusak 11tu 
harus dikembaLikan sepenti sediakala. Karena si Malio.ton tak 
sanggup memenuhinya maika 'terjadi perse.ngketaan yang berubah 
menjadi perkelahian. 
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Sej1ak wak.tu itu si Maliot pindah dari kampung tersebwt dan 
kemudian sampai ke A·ngkola, dan berkembang biak di sana. Saiilr 
pai sekarang kampung cucu-cucunya masih terdapat!: di Sipangk'J 
dan konon kabarnya orang-orClln.g bermarga Harahap yang ada di 
kampung Pasir dan Marancar berasal daTi t!:urunan si Maliott. Te­
tapi orang.-orang bermarga Harahap yang ada d:i Sipaho (Padang 
Lawas) adalah keturunan si IMaliobon. 

Demi!k.ianlarh c·edtera asal usul marga Harahap si Maliot dan 
si .Malioton. 
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19. Si Nuncai. · ' 

AdaLah seorang anak yang nakal, suka berkelahi. Kedua ibu 
b<tpa-n-ya teJ.ah tiada lagi. Namanya si Nuru::ai. Karena kasihan dan 
iba, saudara sepup~ya mengajak tinggal di rumahnya. 

Dia pun tinggal1ah di rumah abangnrya itu. Apa yang dimakan 
ab3!ngnya sekduartga, ~tulah yang dimakannya. Sehari-hari kerja­
ny·a menolong membelah kayu, menyapu dan lain~lain~. Sesungguh.­
nya si Nuncai rajin, •tapi dia suka berkelahi, sehingg·a tiap hari 
ada saja pengaduan yang dis3!mpaikan oleh orang sebeiah menye­
belah ltenbCl!nJg kenakalan si !Nuncai. Ma1u Siekali abangnya itu. 
Sudah berkali-kali diperingatkan, •tebapi si Nuncai tidak mengobah 
lakunya. 

Pada suatu hari, si Nuncai dibawa oleh abangnrya ke tempat 
Datu·~ Penghulu, Datuk yang mengepalai kampung tempat mereka 
tinggal. Kata aJbangnya itu: "Datuk, adik hamiba ini terlalu m~ 
nyusahkan hamba, jadikan ia orang suruh-suruhan, barangkali 
akan berobah kelakuannYJ3 karena D3!tuk". "Baik, siapa naman'Y'a? 
kata Datuk. "Si Nuncai, Datuk" kata abangnya. Daru:k iltu berkaJta 
pada si Nuncai: "Nuncai, mul& hari dni engkau 'tinggal bersama­
ku, i!kwtlah apa yang kuklatakan". "Kalau begitu kata · Datuk, 
hamba mengi-kut saja", jawab si Nwncai 

Keesokan harinya, sebelum perg:i ke balai, Da;tuk berpesan 
pada si Nuncai: ''INunoai, hari ini bersihkan kebun sirihku. Siangi 
rumput-rumputnya, buang keluar pagar. Kalau ada kambing yang 
masuk ke kebun sirih, usir. Kalau tidak mau pukul kambingnya". 
"Bai!k tuk", jawab si NIUitl•oai•. Da~tuk pun pergi ke balai. Si Nuncai 
muiaci. membersihk1an kebun sirih. Ketika ia membuang rumput, 
ia lupa menutupkan pintu pagar kebun, maka masuklah beberapa 
ekor kambing hendak mema:kan daun sirih. Melihat iltu, sd Nuncai 
cepat-oepa;t mengambil M'Y'U, lalu dij;ukulnya k3!mbing itu, ada 
yang ·patah, bahkan ada yang ma.ti. Siang harinya, yang emput1'Ya · 
kambing da.~ang mengaduka~ · halnrya kepada Datuk Penghulu, 
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lalu dipanggi.lnya si Nuncai. "Nuncai, mengapa kau pukul kam­
bing .. kambing orang kampung sehingga ada yang patah, ada yang 
ma1ti ?" .tanya Datuk. "Am pun, am pun Tuk. Hamba ini hanya me­
nurut perin:tah. Kata Datuk, kalau ada kambing masuk ke kebun 
sirih, pukul. Maka hamba .pukullah". Benar, tapi tidaklah maksud­
ku di pukul S'ampai pat:ah atau m;ati", kata Datuk. Jawab si 
Nt.m·cai: "Tapi Datuk -tidak mengatakan begi;tu. Datuk suruh pu­
kul, hamba pukullah!". Da,tuk ·Penghulu .tak dapat berbu'illt apa­
apa:, ia prun membayar kerugianrkerugian yang empun·ya kambin.g. 

Keesokan harinya, .sebelum perg·i ke balai, D~tuk Penghulu 
memesankan kepada si Nuncai, ia tak usah lagi bekerja di' kebiln 
sirih, 1tapi il:inggal saja di rumah. Kalau ada ke~erluan orang di 
dapur, misalnya membeli bawang, cabai, garan'l · dan sebagalnya, 
dapatlah si Nuncai dipangg.il oleh isteri Datuk Penghulu. "Nuncai, 
pergi ·ke balai, minta uang pada Datuk, kemudian pergi ke halai. 
beli bawang dan cabai", ka~ istevi Datuk Pengryulu. "Baik, 'En­
dk", lmta si Nuncai. Ia pun pergilah·ke balai. Sesampainya di sana, 
tanpa memberi salam atau meng,etuk pi<ntu, ia bevt.eriak kua;t-k·U<i:t: 
"Datuk, 1Encik menyuruh minta dui't (uang) un.tuk pembeli cabai 
·d.aD. bawang". Alangkah malu Da:tuk, karena ia sedang berun-ding 
dengan Datuk-Datuk dari kampung lain. Oepa;t-cepat diberi'kan; 
i1.ya uang, lalu disuruhnya si Nunc·a-i pergi. 

Tengah hari, ·s.esampainya d,i vumah, Da,buk P.en9hulu segera 
memanggil si INuncai: "Nuncai", ka.tanya, "lain kali, kala~ datang 
menghadapku, haruslah memakai adat. Memberi horilliQltlah, . d•an 
bungkukkan badanmu kalau melewati Datuk· .. Datuk yang ada .d j 
balai. Bercakaplah perlahan-lahan dan sopan. Engikau pun ~hu 
aku ini Datuk, '?vang yang dihorrna,ti 4i sini. Meng-evti ?" "Mengerti 
Tuk! " jawab ·si Nuncai dt;ngan so pan. ·· · 

Besoknya, ketika sJ Nuncai dudukrdud:uk di samping dapu_r, 
tiba-tiba k.edengaran orang-orang di dapur hi-nga<l'.-b.ingar: . . bteri 
Da,;tuk Penghulu bevteviak cemas: "Nunca•i, pergi ke balai, kabar­
kan . kepada Datu:k dapur kita 1terbakar. Cepat mi.tllta pel.'ltolongan, 
kalau tidak habisl:a:h rumah ~ita". Si Nuncai segera berl,ar~ ·k,e 
balai, ,tetapi begi.tu sampai di depan · pintu balai, si Nuncai; .mt:~ 
langkah perlaha:nrlah:a:n, menabik ke sana, menghorma,t ke .s•il1-L 
membungkuk-bungikuk berjal:an ke arab datuk. "Adaapa Nunca.i?." · 
tanya Dat,uk. Jawab si Nuncai: "Maafk·an hamba Dattuk, -~~m,ba~ 
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datlmg mengganggu. Bolehkah kiranya hamba berbicara dengan 
Datuk?" "Silak·an", kata Datuk. Sesudah menabik ke kiri, meng­
hormat ke kanan, dia pun berkata hampir berbisik. kepada Daruk. 
"Rumah ki•ta terbakar, Tuk!" lal.ru ia pun membungkuk. Datuk 

,pun san-gat berpe11anja•t, .tanpa tlai1JY'a lagi ia pun menghambur pu­
lang ke rumah. Untunglah penduduk kampung datang menolong, 
sehiongga dapur l1Umahnya saja yang sempat •terba:klar. Dari jauh 
si Nuncai datang melenggang kangkung melihat Datuk mengge­
leng~gelengkan kepal·a~a. 

Apa l1agi peker}aan yang dapat diberikan pada s.i Noocai. 
Apa saja pekerjaan y•ang diserahk~n padanya tlidak ada yang se­
nonoh. Hampir habis akal Dat<uk. Degilkah si Nuncai '? Entahlah. 

Keesokan harinya, sebelum pergi ke balai, Datuk memanggil 
si Nunoa1i: "'Nuncai, hari irni eng:kau ikut aku ke balai. Bawa tern­
pat sil1ihiku". "Ba,ik Tuk", kata si Nuncai. Datuk tnen'llllggang 
kuda pergi ke balai. Si Nuncai berjalan kaki menglikuti dari be­
lak.qng. Di <tengah perjalanan, Da,tJuk hendak makan s.ici.h. Diminr 
tanya dari si Nunoai. Diulurkan si Nuncai sirih. Diamhil Datuk 
sehelai. Selebihnya di:kembalika;nnya pada si Nunoai. Disangka si 
Nuncai Datuk membuang sirih i•tu, lalu dibiarkannya saja, tidak 
diambilnya, walaupun sudah •terl•etak di •tanah. Demihlan juga 
dengan kapur, gambir dan pinang. Kalau diulurkan Datuk kembali, 
dibiarkannya saja. Sangka Datuk sud:ah diil:·eci.manya, ketika dil~ 
paskan Da•tuk, dibiarkannya saj•a terceoer. Demikianlah, uncang 
tempat sirih ibu pun kosonglah. Da'tuk ha~nya mendapat sekapur 
sici.h. Sesampainya di bala~. wakitu Dabuk hendak makan s.irih di­
mintanyalah unoang sirihnya. Diwnjukkan si Nunca:i uncang s.iri1h 
~g kosong ibu. "AstaghfiruUah, mana isinya, Nunoai?" katt:a Da­
ruk 'P.enghrulu. "Tapi sudah Datuk buangkan di lt!engah joalan. Sang­
ka hamba memang Datuk sengaj1a", jawab si Nuncai. "Nunoai, 
aloang~ah bodohnya engkau. Besok.-besok, kalau apa pun yang •tel'­
ceoer dari kuda:kJu, kutiplah, tampunglah. !ltulah gunanya engkau. 
Mengel1ti Nuncai?" "Mengerti Tuk", jawab si Nuncai. 

Keesokan harinya si Nun·cai mengikuti Da•tlllk ke balai. Waktu 
Datuk makan sirih di tengah jalan, si Nuncai dengan ooti-hati 
s~kali menampung apa saja yang dikembalikan Datuk kepadanya. 
Sesampai,~a di balai, ~ Nuncai menambatkan kuda, lalu duduk 
dJ samping :kJuda itu menjaga~a .. Tidak bempa lama ia duduk 
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duduk ilbu, kuda i.ttu pun membuang kotorannya. Ingat akan pesan 
Datuk, ia cepat-cepat menampungGtan tern pat si•rih ke kotoran kuda 
yang sedang jatuh. 

Tengah harinya, kehikia Datuk hendak makan sirih yang di­
berikan S•i Nunoai kepadanya. Alangkah marahnya dia. "Nuncai, 
apa yang tdah .terjadi? Mengapa •tempat sirihku beris:i kotoran 
kuda?" "Ampun Datuk, hamba meng~kuot apa yang Datuk pesan~ 
kan. Semua y·ang jaobuh dari kuda Dabuk hamba .tampung .. Salah .. 
kah hamba ?" Dengan tidak berka•ta apa-apa lagi Datuk pulang ke 
rumah. Ia pun berpikir, akan diapak•ann~a si Nuncai. Habisl:ah 
akalnya, karena ulah si N:un0<11i. AkMrnya ia pun bermaksud me­
ny.erahkan si Nuncai k.epada reja negeri itu. 

· Pada .keesokan •harinya, Dat'lllk membawa si N:uncai ke Istana. 
Da:twk •Peng.hulu bevda•ta·ng semhah kepada raja: "Ampun tuamku, 
patik 'tidalk sa.nggup lagi memelihara orang suruh-suruhan patik ini. 
Kalau tuanku berkenan, ambiHah dia, tkalau tidalk, be.riltahula•h 
partik apa yang pat ut pa.tilk laku'kan". Raja bersabda: "Biarlah dia 
tinggal di istana, •siapa .namamu?" "Nunca•i tuantku", jawab si 
Nuncai dengan .takz,imnya. Lalu pulan.glah Da•tu.k P·enghulu, si 
Nuncai pun otinggal di istana. 

Pada malam harinya, ia tidur bersama s·eo.rang pengawal 
istana di deka:t kandang lkuda. Ma•tanya .tak mau :tertidur, lkarena 
malam sejuk benar. Ia pun bet1kata pada pengawal: "Alangkah 
sedapnya •hidur di bilik sebelah a•tas sal!la". "Ten.tu, iotu biHk pe­
raduan baginda. Tapi ta'k s·embarang orang yang bolclt masuk 
ke sana", kata pengawal itu. Si .Nuncai heran sekali mengapa tidak 
scmua orang dapat masuk 1ke bilik iotu. Ia lal.u mengajalk pengawal 
i·tu bet'taruh. Ka•tanya, kalau da berhasil masuk ke bili!k raja, 
semua gaji sebulan pengawal itu untukiilya, s·ebalilmya jika si 
Nuncai gaga!, dia wajib mengganotikan pengawal itu berjaga se­
lama sebulan otanpa gaj~. Pengawal iltu setuju. 

Pada subuh beso'knya, si Nuncai cepa•t>-<:epat bal!lgun. Ia men­
cud muka, lalu bergegas mendatan·g'i si K·embal!lg dayan•g-dayang 
utama raja. Ia pun berkata: "Kembang, izinokan aJku berjumpa 
dengan baginda sekaxang juga". Jawab si Kembang: "Eng·kau 
beitul-betul sudah ·gila Nuncai, bagdlnda sedang beradu di biliknya. 
Mana mung:ki.tn engkau masuk ke sana". "Tapi berita ini san9at 
penting. Raja barus mendengamya sekarang juga", kata si Nuncai. 
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Si Kembang akhirnya menyerah juga. Dia rpun membawa si Nuncai 
ke bilik peraduan raja. 5esampainya di hadapan baginda si Nuncai 
membangun'kan baginda. lalu berkata: "Ampun •pastilk, ;tuanku, 
sambil meng~gosok~gosok matanya. Kata si Nuncai: "A .... · ... ······· 
asal belacan anak udang, tuan1ku !" Raja •sang at murka: "Nunca1. 
iltu sajakah yarug hendak kau sampaikan padaku sampai engkau 
menjagakan aku !' ~ Raja segera memeri:nil:ahkan si Kembang untuik 
membawa si Nuncai ke luar. Si :Nuncai tersenyum. Ia pun pergi 
'kepada 'Pengawal menun•tut ja.nji ·taruhan mereka. Pengawal tel'­
paksa memenuhi janjinya; karena memang dari tempat mengawaJ­
nya yang aga!k tinggi leltalknya, dia dengan jelas melihat si 'Nunca1 
ma:suk ke bilik peraduan raja: 

Keeso'kan hari•nya, si Nun~ai duduk-duduk lagi bersama pe­
ngawal. la ber.ta~ya: "Ka\Van, . ~pa naman.ya poho.n yang tumbuh 
di pasu yimg ; bes~~ .itu?': "0, i~1;1lah pohon mas-masan". Si Nurcai 
mengira itulah ·pohqn emas. Ia p.un berpiikir dalam haltinrya, sambil 
mengira-ngira, kalau ~pohon itu dipersembahkannrya kepada raja, 
tentu raja akan bersenang ha•ti, dan <ten•tu ia mendapa.t anugerah. 
Maka ·ketika peri.gawal ·sed<mg tet1t'idur-1tidur ayam, s-i Nuncai 
cepa<t-cepat mencabut .paihon i.tu, lalu d'ibawanya kepada raja. 
Ketbitka raja meli'hat tanaman <kesayangannya rtelah :t·er;cabut dan 
rusak, aniatlah murkanya raja .. Tanpa tanya·,tanya lag·i. raja me­
merintahkan pengawal mengi•ka.t si Nuncai di ·t'iang jamban. Sa­
nga!t sedih ha:ti si Nuncai. 

Di temp81t si Nuncai teri•ka.t, berlabuhlah sebua~h :kapal sau­
dagar besar ryan•g da<tang ke neg·eri i:tu, yang iku•t be11teka-teki 
dengan· raja pada ma.lamny:a. Nak.hodanya dengan seorang ana1<; 
buahnya .sedang· b~rca'kap•·cakap di gelada•k kapal. Karena angin 
bevtiup ike .a,r~h .. si Nuncai, dapa.tlah ia mendenga.r isd percakapan 
mere<ka. Kata' nakhoda: .. "Ak~ . a'kan men.gaju•kan dua buah teka­
teki kepada raj~ .. ~ Yarri~ :pertama, aku akan menggenggam seeker 
burung di dalam <tanganiku. · A·ku ak~n ber.tanya 'k·epada raja, apa­
kcih burung i<tu th'idup atati m~·ti'. 'Kalau diikataka.nn·ya hidup, ku­
pij'iltkan, · lalu matiJah bu~n:g ~ i.t~ : Kalau ka:ta.nya mati, kubuka 
tanganku. talu terbanglah ~urung .itu. TeKa·-te•ki yang kedua:. "Aku 
mempunyai sebuah kayu pendek. Sama besar pa<ngkal dan uj1t11g · 
nrya. A•ku ak.an bertanya pada> raja, yang mana ujung,; dan yang 
mana pan9kal. Ka!lau raja trienunjllllk ·yang 'kiri pangkal. •kuka.takan 
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Yang kanan pangkal. kalau · sebaliknya, kukalta•kan yang kiri 
pangkal. Yang sesungguhnya sangat mudah. Kalau kita masukkan 
kayu ini ke air, bagian yang t·enggelam i·~ulah pangkalnya. Kalau 
ki.ta menang, aku akan merajai negeri ini". Kawa.n nakhoda ittu 
menjawab: "Gerdi'k betul". 

Si Nuncai ya.ng sedang .keding'inan, merasa berun.tung sekal i 
dap~tt ~endeng·at1kan isi percakapan i,tu. Ten;tu ia dapatt menolong 
raja. 

··Besok haru.nya, pagi-pagi si Kembang thendak ke jamba.n. 
Si Nuncai berseru : "Kembang, cepat lepaskan aku, aku harus 
menjumpai raja, ada hal penting yang tharus kusampaikan. "Jawab 
si Kembang: "Jangan dua kaH a'ku :bertipu olehmu". Tapi si Nuncai 
memang Li!hai. Sestudah dibujuk dan dirayunya, ·s! Kemba.ng pergi 
ke isll:ana menyampaikan pada raja bahwa si Nuncai perlu ber­
jumpa dengan bag:inda untuk menyampaikaR sua1tu hal yang pen·­
ting. Raja yang baik tha-ti ittu, atkhirnya menyuruh pengawa!.nya 
melepaslkan Sli Nuncai. · · 

Setelah mandi bersih-bersih dan bersalin pa.kaian, si Nuncai 
pun menghadap .ra j-a. Raja bersabda : "Nuncai, kalau kali ini :kau 
perolok-olokan aku, ·kau akan ·kU'hukum bunuh. Nah, sampai·kan 
halmu iJtu". Si Nuncai berda.tang sembah: "Ampun .tuaonku, patti-k 
mendengar balhwa ada saudagar besar yang sedang berlabuh di 
bandar ttuantku, h-endak berlawan .teka-t eki dengan ttuantku. Izin-­
ka.nlah patik meng.hadatpi saudagar i·tu". Raja f:·anga:t sukac;•ta, 
sebab ia sedang bersusah ha.ti mem'ik irkan lawannya yang .terkenal 
tang·guh Hu. Baginda bersabda: "Nuncai, aku izinkan eng:kau 
melawan saudagar ittu, ttapi kalau eng·kau gaga!. eng.kau akan ku­
bunuh". "Am pun tuanlku, segala ti:tah patik junjung". 

Pada walktu yang telah di:te,tapkan, berkumpullath ke balairung 
semua orang yang .ingi.n menoyaksi•k·an pertandingan ·te•ka-:t·eki. 
Baginda dud'll!k di kursi kebesaran. Baginda bersabda: "Kalau kau 
men·a.ng dalam sayembara ini. .kapal dan isinya kepunyaa:n sau~ 
dagar . itbu alkan men~adi milikku. Kalau a:ku kalah, kerajaan in1 
a'kan j~uh tke t!:angan saudagar. Aku memberi izin kepada si Nun-
c~i untuk menjawab ba.gi piihakku. Nah, mulailah". -

Saudagar itu ·pun mulai memajukan pertanyaan yang per:tama: 
"Aku menggenggam seekor burung. Kattakanlah, apaokah hurting 
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yarrg kugeng~·am ini hidup atau matti? " Dengan lagak gayanya s1 
Nuncai menjawab: "Sebelum hamba menjawab :pertanyaan i:tu, 
cobalah dahulu pe.litan.yaa.n:ku". Si Nuncai mengambil s·ebuah kurs1, 
Ialu dinai_k.ka:nnya kakinya sebelah ke a.tas kursi iltu. Ka1tanya: 
"Coba jawab, apa'kah aku akan .nai•k ke kursi ini, a.tau akan turun? ' 
Saudagar itu •tidak dapat me.njawab per!l:anyaan i.tu. Ia menyera.h. 
Juri memu:tuskan bahwa saudagar ihtlah yang kal.ah, sebab teka­
tekinya 1tida1k jujur. 

S·audagar i.tu memajukan pula pePtan,yaan >kedua: "Ini ada 
sebuah kayu yang sama besar ujung dan pan·gkalnya. Coba jawab. 
mana'ka.h pangka•lnya, mana pula uju.ngn.ya?" Dengan mudah si 
Nun<:ai .menjelaskan jawabannya, dengan menyuruh ambil air se­
ember, lalu dimaswkkannya kayu itu ke dalam air. Yang •tenggelan, 
itulah yang pan.g'kal. Dengan bangga ia berkal!:a: "Inilah pangkal·­
nyal "Saudagar il!:u sangat heran sebab Sli Nun.cai dapat me.njawab 
p~vtanyaannya, dan raja sangat senang, karena si Nuncai depat 
menjawab kedua pertanyaan itu. Tidak jadilah •kerajaannya ·~er­

gadai. 

Saudagar irtu pun pulanglah ke negerinya dengan s·2helai pa­
kaian di badan. 

Karena raja sanga:t bevbesar ha:ti, si Nuncai dikawinkan 
denga.n pu:teri baginda, dan ia dian.gk.a•t menjadi -perdana meniteri 
kerajaan. Hiduplah si iNuncai aman sampai ana•k cucu bersama 
isterinya ya;n•g can1tdk dan disayanginya. 
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20. Tuan Pwteri Pucwk Kelumpang/ Asal Elang. 

Pacla zaman dahulu kala, rnemerin1tahlah di sebuah kerajaan 

seorang raja ya.Il!g sangat ber·kuasa. Pacla ,suaJtu ,hari bersabdalah 

sang baginda 1pada permaisuri.nya: "Adi:nda, kakanda akan pergi 

berlayar ke negerli jauh, Ullitutk wakitu yal!lg lama. Karena adinda 

sedang mengandung (hamil) herat, dan tak lama lagi adinda akan 
. melahirkan anak !kirt:a, dengarlah pesan kakanda ini: "Kalau lahir 
anak ki<ta laki-1a;ki, pe1iharalah ia baik·-baik, jangan sampai kena 

cedera, <tatapi kalau lahir anaik ·ki<ta perempuan, bunuh dia dan 

ber.i!k:a:IJJ kepada si Palu.ng untu'k makananny.a". 

Si 'Pahmg aclalah ayam kesayangan raja. Konon: ,kabarnya 

besamya hampir sebes.ar manu:sia. BuaSIIlya buka:n alang kepalang. 

Maka belitola:klah bagind.a dengan diantar oleh permaisuri, hulu­

balang dan r.akyat baginda sampai 1kapal ba.ginda meng:hilang dari 
pandangan m.atta. 

Setelah sepurnama bag,inda meni,nggal,kan negerinya, maka 
be11salinlah permaiiS.uri. A,nak yang lahir seorang puteri, sangat 
cantik parasnya, sep·er<ti bidadari layaknya. Menangis1<l!h 'Permai­
stuli, karena teringa1t akan suaminya. Sampai hatikah seorang ibu 
membunuh pu:teri.nya. Cahaya ma.tanya yang baru seorang ibu? 
Maka dipanggiHa!h Da1tuk Bendahara dan orang~orang .besar istana 
u~tuk memiruta pend:apat mer·eka. Mer.eka semuanya sama-sama 
berdu:ka-dta, karena talk seorang ·pun yang sampai hati unituk 
menjalanka:IJJ per~nt.ah raja. Pada malamnya bermimpi sang per­
maisuri. Serasa i.a dida!tangi oleh arwah i.bunya yang menga,takan 
kep.a,danya: "Anakku, jangan: bersedih, an1tar1kan a.nakmu ke ·pohon 
kelumpang yang ada di tengah hutan, biavkan dia berdiam di 
punca:kn~a. Karena ia keturunan dew.a...dewa, peri-peri akan me­
ng.asuhnya. LakU!kanla!h apa yang kukatakan" . Sf.,:elah menanyakan 
naJSihat-nasihat ora;ng-ora:ng bes-a:r iSttana, semufakadah mereka me-
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ngirim!kan sang puteri keoil ke pucuk !kelumpang, ke besar yang 
ada di ,tengah hutan. Lalu diberi namalah ia Tuan il?uteri Pucuk 
Kelumpang. 

A yam peliharaan :raja bevkokok: "Kok, k<okok, pe:rmaisuri 
melahirkan s·eorang ana·k per·empuan, dagi.ng;nya tidak diberikan 
kepadaku. Maka diabaikanlah perinltah raja". Terkej'Uit bukan 
alang kepalang pemnaisuri dan orang•-orang istana menden:gar 
kokok ayam .tersebut. Art:a:s mufakat bersama, Da1tuk Be.ndahara 
memerinJbahkan beberapa hulubalang membunuh seeker kambing, 
darahnya diserak-serakkan, daging dan rtulangnya <li!keralt-kerat, 
lalu dibefi.kan kep-ada ayam peliharaan raja i.Jtu. Diamlah ayam iltu, 

dan senanglah !hati pe:rmaisuri. 

Atkan halnya Tuan P:uteri Pucuk Kelumpang, makin hari rna­
kin besarlah ia, tumbuh menj.adi seorang pu1teri rema}a yang can~ 
tik j<elita. Besarlaih ia dalam asuhan. U111tuk pelengah wakitu, ia 
pun bertenun kapas diban1tu ol:eh peri ... perinya. 

Dengan izin Allah, ·ketika .kapasn·ya mulai .tumbuh, ayahan­
danya pun pulang dari berlayar. Baginlda disambut oleh permaisu:ri 
dan ll'a!k,yat bagiru:la. Deng.an bercucuran air mata permaisuri pun 
berda1tang sembah pada baginda: "Kaka!Illda, anak kiil:a perempuan, 
jad:i adinda perintahkan dibunuh, dan sudah diberikan kepada 
ayam peliharaan kakanda". Ketika i.tu berkukuklah ayam pelihara­
an baginda: "Kok, kokook, permaisuri telah melahirkan seorang 
anak per.empuan, diantarkan ke rpucu:k kelumpang, seeker kam~ 
bing dibunu:h, darahnya dicecer-cecerkan perut dan dagingnyd 
diberika:n kepada!ku". A:lang.kah tterokejutnya permaisuri dan orang­
orang besar ista.na lainnya, dan alangkah murkanya raja, karena 
perintahnya telah diabaikan. Maka bersabdalah ia: "Da;tuk Ben­
dahara, pergi bersama si Kembang inang pengasuh, jemput anak 
kami". 

Datuk Beill.dahara, si Kembang dan beberapa inamg ,pengasuh 
pergi ke pahon kelumpang. Tiba di bawah pohon kel.umpang, 
menda;yu-dayulah senam:hmg si Kembang, mak inang :pengasuh 
tua memanggil pulang Tuan ·PUiteri Pucwk Kelumpang. 

Tuan Puteri Pucwk Kelumpamg 
Turunlah :tuan 'turunJah n.yawa 
Kaki berpijak di kepala mak !nang 
Kaki berpijak di bahu mak !nang 
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'fuan P·uteri Pucuk Kelumpang 
Turunlah •tuan turunla1h n;yawa 
Ayahanda telah .pun pulang 
Membaw.a serta subang dan gelang 

Menyahutla!h sang rputeri : 

Mak !nang pengasuh rtua 
Pulanglah tuan .pulangl.ah nyaw.a _ 
Kapas denai berdaun dua 

Maka pulanglah si Kemb.ang menyampaikan kepada b.aginda, 
bahwa puteriruya belum mau pulang, ·karena kapasn~ya baru .ber­
dau.n dua. Demikianlah, setelah beberap.a lama, si Kembang di­
perin~ta.bkan raja •kembali urutwk menj.emput pu•teri. Terdengarlah 
·kemlbali senandung si Kemlbang : 

Tuan .Puteri ·Pucwk Kelumpang 
Turunlah •tuan lturunl:alh nyawa 
Ayah rburuda menyuruh pulang 
Mari berpijak di bahu mak !nang 

Terdehgar sahutan sang puteri : 

Mak l:na.ng pengasuh 1tua 
Pulangh~h tuan pulan.glah rnyawa 
Kapas denai baru berbunga 

Demirkianlah si Kembang., .pulang bal.ik ·ke ·pohon kelu.mpang 
untuk mengajak santg puteri pulang ke iJStana, tapi puteri selalu 
menoloak, sampai aGWtirleya terden.gar senandungnya tketika ber· 
tenun 1kapas untulk dibuat kai.Jn, hasil rteruunnya sendiri: 

Mak !nang pengasuh •tua 
Pulanglah: tuan pulanglah ;nyawa 
Bila siap rtenunan ki.Jta 
Beta pu.lang berjumpa bunda 

Setela!h dua purnama, siaplah rten~an Tuan •Pwteri _ Pucuk 
Kelumpang. Konon kabarnya, hasH 1tenunan itu sungguh halus 
bu.atanny·a, maklum bantuan orang halus dan peri~peri. Jika dili­
pat selebar !k:wku, dibenltang s-elebar alam. :Maika bersi·a~iarplah 

sang puteri menan•ti mak linang yarig akan menje1111putnya untuk 
dibawa pulang !ke iS<tana, menghadap ayahandanya. 
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Baginda mempersilakan pasukan pe.njemput puterinya. Se­
nanglah hati permaisuri, .kar·ena 'kata hatinya, ,tentulah baginda 
telah lupa akan janjinya. Apalagi nan1ti kalau meliihat puterinya 
yang telah dewasa dan ·ca.ntik, maka mereka pun menanti dengan 
hah berdebar-debar a·kan ·k·edatangan Tuan Puteri Pucuk Ke1um­
pang. 

Kz:hka sampailah sang puteri, d~peluk dan dicium ole:h bunda· 
nya yang rindunya alang .k·epalang. Tel1Sm-ap darah ba.ginda me­
li!ha,t ·kecan.ti,kan :puterinya dan ·hampir.lah ia lupa akan janjinya. 
Ketika itu berkokoklah a yam ,peliharaan baginda : ,Kok, kokook, 
•Jag.inda lupa akan janjinya, alamat bala akan menimpa" . 
Konen kabarnya, orang dulu-dulu 1ta!k. pernah ingkar akan ja.nji 
a·tau sumpahnya. Maka baginda pun menghun.us pedarug.nya, ke­
tika itu .terdengar senandung sang puteri : 

Mak !nang pengasuh .tua 
Mana dia tenunan beta 
Berikan pada ayah dan bunda 
Untuk dipa:kai sepanjang masa 

Maka diserahkan oleh si Kembang hasil tenunan puteri ke­
pada baginda. Baginda me.nyerahkannya kepada permai,suri, lalu 
bersabda: "Anakanda, ampunkanlah ayahanda, relakanlah diri 
anakan1da, s1.11mpah beta mesH dipenuhi". Baginda pun membunuh 
puterinya. Ayam peliharaan dilepaskan, ;lalu memakan mangsanya 
dengan .lahap. Ket~ka alka.n memakan k.epalanya, lterbanglah .kepala 
puteri itu keangkasa, berubah menjadi elang yang sanga.t besar. 
Melihat 1hal itu pel1Illaisuri dan si Kembang menghunus pedang 
dan keduanya membunuh diri. K.eduanya juga beruba·h menjadi 
elan:;r pa.nas dan dang indik. 

Baginda membuka basil 1tenunan puterinya sendiri. dilipat 
s'elebar kuku, di:kemlbangkan selebar alam, jatuh pingsan baginda. 
Setelah sadar, di.hunusnya pedangnya, mebunuh diri pula ia, dan 
berubah .menjad:i elang juga, tet,bang ike angkasa. Konen keempat 
elang itu lbe11bang berputar"'Putar di seki.tar istana, mengmtik ayam 
besar .peliharaan bagi.lnda, kemudian digonggong dibawa ke pueu!k 
kelumpang dibunuh bersama-,sama. Beg1tulah konon asal usul 
elang dan mengapa ·selamanya elang berlffiusuhan dengan ayam. 
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